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Abstrak
Departemen Informasi dan Administrasi Bank (IDAB) seksi

Perizinan dan investigasi (PI) Kantor Bank Indonesia (KBI) Surabaya
merupakan departemen yang bertugas menangani proses pengurusan
persetujuan atau penolakan atas permohonan izin yang dilakukan oleh
bank selain BI. Hasi!persetujuan atau penolakan permohonan pengajuan
izin tersebut diambil berdasarkan penilaian persyaratan yang harus
dipenuhi terlebih dahulu oleh bank yang mengajukan permohonan izin
tersebut. Penelitian ini mengembangkan inovasi document monitoring
system dengan pendekatan sistem informasi manajemen. decision
support system, aplikasi web yang menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan MySQL. Untuk mengetahui prioritas dan faktor-faktor penting
yang saiing mempengamhi daiam perancangan document monitoring
system tersebut digunakan kombinasi pendekatan Analytic Network
Process (ANP) dan Decision Making Trial and Evaluation Laboratory
(DEMATEL).

Dengan adanya sistem monitoring tersebut, IDAB KBI Surabaya
dapat mengetahui proses peijaianan dokumen perizinan pada masing-
masing level jabatan dan dapat mengecek kebenaran verifikasi ketentuan
dan kelengkapan persyaratan dokumen yang bersangkutan daiam satu
data base, sehingga secara otomatis dapat membentuk pola berpikir
karyawan IDAB daiam bekerja lebih cepat dan tepat untuk memproses
dokumen perizinan. Disamping itu, data dokumen perizinan yang telah
disimpan daiam data base dapat diakses sewaktu-waktu, sehingga
dimungkinkan peneembangan inovasi document monitoring system ini,
dapat mempersingkat waktu proses penyelesaian perizinan lebih cepat
dari waktu yang ditentukan.
Kata Kunci: Analytic Network Process (ANP), Decision Making

Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL),
Document Monitoring System
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DEMATEL-ANP METHOD
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Name
NRP
Department
Supervisor

ANISA KARISMAULIA
2505 100 044
Teknik Industri FTMTS
Ir. Moses L. Singgih, M.Sc,, M.Reg.Sc., Ph.D

Abstrac
Section of Permit and investigation (Pi) of the Information and

Administration Bank (IDAB) department in Indonesian Bank Surabaya
Office (KB!) is a departement which handle the process management of
agreement and disagreement for the permit application which the other
banks do. The result of those are taken depends on the several
conditions that must have been fulfilled by the bank which applied for
the permit.

This research developes the inovation of document monitoring
system by7 using management information system, decision support
system, web application which is used PHP and My SQL programming
language. To know the priority and the important factors that influence
each other in designing document monitoring system, used by the
combination of Analytic Network Process (ANP) and Decision Making
Trial and Evaluation Laboratoryt ( DEMATEL).

By existence of the monitoring system, IDAB KBI Surabaya can
know the tracking of a permit document at each position level and can
check the right verification of document s certainties and
prerequirements in one data base„ so that automatically can make an
employe fs mind set in work faster and more precise in processing the
permit document. Beside that, the permit document data which have
been kept in data base can be accessed anytime, so that enabled by this
development of document monitoring system innovation can take a
short cut time process the quicker licensing solving of determined time.

Key Words: Analytic Network Process (ANP), Decision Making
Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL),
Document Monitoring System
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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini berisi hal-hal yang mendorong
pentingnya dilakukan penelitian Tugas Akhir, yakni antara lain
latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,
tujuan Tugas Akhir dan manfaat kegiatan Tugas Akhir.

1.1 Latar Belakang
Bank Indonesia merupakan bank sentral Negara

Indonesia yang berfungsi sebagai lembaga otoritas pengatur dan
pengawas bank-bank di Indonesia, dimana konsumen Bank
Indonesia ialah bank-bank di Indonesia. Bank Indonesia memiliki
4 (empat) kelompok besar kebijakan pengaturan dan pengawasan
bank, yakni perizinan, pengaturan, pengawasan, dan pemberian
sanksi.

Terkait dengan kebijakan pengaturan dan pengawasan
bank dalam hal perijinan, telah diatur dalam Undang-Undang,
kewenangan Bank Indonesia, dimana kebijakan tersebut meliputi:
1. Pemberian dan pencabutan izin usaha suatu bank. Pemberian

dan pencabutan izin ini dilakukan dengan surat keputusan
Gubemur Bank Indonesia.

2. Pemberian izin pembukaan, penutupan, dan pemindahan
kantor bank termasuk pemberian izin atau persetujuan
peningkatan status kantor bank. Misalnya, peningkatan status
dari kantor cabang pembantu menjadi kantor cabang penuh.
Pemberian izin ini dilakukan dengan surat keputusan
Gubemur Bank Indonesia.

3. Pemberian persetujuan atas kepemilikan dan pengurusan
bank. Pemberian izin ini dilakukan dengan surat keputusan
Gubemur Bank Indonesia.

4. Pemberian izin kepada bank untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan tertentu, misalnya, izin untuk melakukan kegiatan
usaha sebagai bank devisa, melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, dan lain sebagainya.

1
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Hal yang menyangkut perizinan itu diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 2/27/PBI/2000 tentang Bank
Umum, dimana Bank Indonesia memilki standar waktu
penyelesaian tertentu dalam menyelesaikan proses pemberian izin
persetujuan, setelah ketentuan dan kelengkapan dokumen
permohonan izin diterima secara lengkap.Bila surat persetujuan
atau penolakan perizinan bank itu dikeluarkan melebihi dari batas
waktu yang ditentukan, maka konsumen atau pemohon izin dapat
menganggap bahwa permohonan izin yang diajukan kepada Bank
Indonesia telah disetujui, padahal belum tentu disetujui.

Pengurusan proses dokumen permohonan izin tersebut
menjadi tugas Departemen Informasi dan Administrasi Bank
(IDAB) seksi Perizinan dan Investigasi ( P I ) Kantor Bank
Indonesia (KBI) Surabaya. Departemen ini telah berupaya
memberikan kualitas pelayanan prima dan memenuhi kepuasan
konsumennya secara tepat waktu dan lebih cepat bila
dimungkinkan. Selaras dengan hal tersebut, IDAB KBI Surabaya
memiliki sebuah proyek yang disebut dengan Program Mitra
Perubahan dan berkaitan dengan waktu proses pengurusan
dokumen perizinan, departemen IDAB memiliki salah satu tujuan
dalam Program Mitra Perubahan tersebut, yakni mempercepat
proses pengurusan dokumen perizinan yang ada selama ini.
Timbulnya tujuan ini juga dikuatkan dengan seringnya
departemen IDAB menerima pertanyaan dari konsumen mengenai
kepastian selesainya permohonan izin yang diajukan untuk dapat
selesai sesuai deadline. Namun, untuk menjalankan salah satu
tujuan dari Program Mitra Perubahan itu, departemen IDAB
belum memiliki suatu sistem yang dapat diaplikasikan untuk
memonitoring sekaligus mempercepat proses pengurusan
dokumen perizinan tersebut. Selama ini sistem pengawasan
terhadap jalannya proses perizinan tertutama dokumen perizinan
tersebut hanya dimiliki oleh Pengawas Bank Madya Yunior
(PBMU) saja berupa buku pencatatan ( worksheet ) sederhana.
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Untuk mencapai hal tersebut, saJah satu Jangkah yang
diperlukan ialah adanya suatu sistem pengawasan terhadap
pemrosesan dokumen perizinan yang diajukan oleh suatu bank
agar beijalan tepat sesuai sasaran. Oleh karena itu, penelitian
Tugas Akhir ini membangun sebuah prototipe document
monitoring system yang akan dibuat berbasis web agar konsumen
juga dapat memonitoring proses pengurusan dokumen perizinan
yang diajukan dengan waktu dan proses bisnis pengurusan
dokumen perizinan yang dipersingkat pada tiap level jabatan yang
berwenang. Dengan adanya sistem monitoring yang dapat diakses
oleh masing-masing level jabatan tersebut, maka kontrol terhadap
peijalanan dan waktu pemrosesan dokumen perizinan akan lebih
jeJas, cepat dan terintregasi.Selain itu, bagian IDAB seksi PI KB1
Surabaya juga dapat memiliki database dokumen perizinan yang
tersimpan rapi dan dapat diakses sewaktu-waktu.

Document monitoring system ini dirancang berdasarkan
analisis kriteria-kriteria yang memiliki pengaruh sebab-akibat dan
diprioritaskan oleh user yang terkait, terutama oleh departemen
IDAB KBI Surabaya selaku lembaga otoritas pengatur dan
pengawas bank-bank di Indonesia. Terkait dengan adanya
peraturan prosedur pengadaan sistem informasi pada Bank
Indonesia, penilaian dari departemen IDAB terhadap kriteria-
kriteria perancangan document monitoring system tersebut
dianggap telah mewakili kebutuhan konsumen akan tujuan sistem
tersebut secara keseluruhan. Untuk memperoleh nilai prioritas dan
pengaruh dari kriteria-kriteria perancangan document monitoring
system ini, digunakan kombinasi pendekatan Decision Making
Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL) dan Analytic
Network Process (ANP). Selain itu, dalam merancang document
monitoring system yang berbasis web, digunakan pula pendekatan
sistem informasi manajemen, decision support system; dan
aplikasi web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan MySQL.
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1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini

adalah adalah “Perancangan sistem untuk memonitoring dan
mempercepat waktu pemrosesan dokumen permohonan izin
berbasis web pada bagian IDAB seksi Perizinan dan Investigasi
(PI) Kantor Bank Indonesia (KBI) Surabaya berdasarkan analisis
hubungan causal-effect dan bobot prioritas kriteria-kriteria
perancangan yang diperoleh melalui pendekatan DEMATEL-
ANP”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:
1. Merancang document monitoring system berbasis web

berdasarkan analisis hubungan causal-effect dan bobot
prioritas kriteria-kriteria perancangan yang diperoleh melalui
implementasi pendekatan DEMATEL-ANP.

2. Merekomendasikan document monitoring system sebagai
metode pengawasan dan percepatan proses permohonan izin
yang berbasis web ini pada departemen IDAB seksi PI di KBI
Surabaya.

Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diberikan pada penelitian

Tugas Akhir ini adalah:
1. Terbentuknya document monitoring system berbasis web

yang dirancang berdasarkan analisis hubungan causal-effect
dan bobot prioritas kriteria-kriteria perancangan yang
diperoleh melalui implementasi pendekatan DEMATEL-ANP
untuk dapat direkomendasikan kepada IDAB KBI Surabaya.

2. KBI Surabaya akan mendapatkan gambaran proses bisnis
departemen IDAB seksi PI yang termtegrasi melalui
document monitoring system tersebut.

3. KBI Surabaya dapat meningkatan kineija IDAB seksi PI
sekaligus kepuasan konsumen dalam pelaksanaan ptoses dan

1.4
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monitoring dokumen perizinan yang mengacu pada inovasi
document monitoring system tersebut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian yang digunakan dalam Tugas

Akhir ini terdiri dari batasan dan asumsi.

1.5.1 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada sistem perizinan di

bagian Informasi dan Administrasi Bank (1DAB) seksi
Perizinan dan Investigasi (PI) bidang perbankan Kantor Bank
Indonesia (KBI) Surabaya dan sesuai dengan prosedur yang
diterapkan.

2. Penelitian difokuskan pada pengembangan studi DEMATEL-
ANP.

3. Peruntukan penelitian ini dilakukan hanya pada sistem
perizinan yang meliputi :
> Pemindahan Alamat Kegiatan Kas Di Luar Kantor

Bank Di Dalam Negeri.
> Perizinan Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor

Cabang Di Dalam Negeri.
> Perizinan Pembukaan Kegiatan Kas Di Luar Kantor

Bank Di Dalam Negeri.
> Perizinan Pemindahan Alamat Kantor Cabang, Kantor

Perwakilan, Dan Jenis-Jenis Kantor Lainnya Di Dalam
Negeri.

> Perizinan Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang
Di Dalam Negeri.

> Perizinan Pengangkalan Atau Penggantian Pejabat
Eksekutif Atau Pemimpin Kantor Cabang Di Dalam
Negeri.
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1.5.2 Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini

adalah:
1. Kebijakan bank selama dilakukannya penelitian ini tidak

mengalami perubahan secara signifikan.

t i



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini merupakan tinjauan pustaka terhadap buku
referensi, artikel, jurnal ilmiah, penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan topik penelitian Tugas Akhir ini. Dari penelitian
pustaka tersebut, muncul gagasan dan ide yang mendasari
penelitian Tugas Akhir ini. Uraian dalam tinjauan pustaka ini
diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran dan konsep yang
akan digunakan dalam penelitian ini.

2.1 Konsep Sistem Informasi Manajemen
Sistem informasi manajemen dapat didefinisikan secara

ringkas dan formal sebagai serangkaian sub-sistem informasi
menyeluruh dan terkoordinasi secara rasional yang mampu
mentransformasikan data sehingga, menjadi informasi dengan
berbagai cara untuk meningkatkan produktivitas yang sesuai
dengan gaya dan sifat manajer (Ismail, 2004).

Apabila data sudah diolah dan dapat berguna bagi
manajer untuk tujuan tertentu, maka ia akan menjadi informasi.
Sistem informasi manajemen dengan berbagai cara, mampu
meningkatkan produktivitas, antara Iain : Adanya kemampuan
melaksanakan tugas rutin seperti penyajian dokumen dengan
efisien dan mampu memberikan pelayanan bagi organisasi intern
dan ekstem, serta mampu meningkatkan kemampuan manajer
untuk mengatasi masalah-masalah yang tak terduga.

Semua sistem informasi, memiliki 3 (tiga) unsur atau
kegiatan utama, yaitu:

1. Menerima data sebagai masukan {input ).
2. Memproses data dengan melakukan perhitungan,

penggabungan unsur data, pemutakhiran perkiraan dan lain-
lain.

3. Memperoleh informasi sebagai keluaran {output ).

7
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Prrnsip ini berlaku baik untuk sistem informasi manual,
elektro mekanis maupun komputer.

Data Informasi
Pmrosesao

Input Output

Gambar 2.1 Unsur-unsur Sistem Informasi
Sumber. Ismail. 2004

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa sebuah sistem
informasi adalah sebuah input data diproses dan kemudian
mengubahnya menjadi informasi. Secara internal, sebuah sistem
informasi dapat difungsikan sebagai alat kontrol dan koreksi
kesalahan.

Decision Support System
Salah satu jenis sistem aplikasi yang sangat popular di

kalangan manajemen perusahaan adalah Decision Support System
atau disingkat DSS. DSS ini merupakan suatu sistem informasi
yang dapat membantu manajemen dalam proses pengambilan
keputusan.

2.1.1

Hal yang perlu ditekankan di sini adalah bahwa
keberadaan DSS bukan untuk menggantikan tugas-tugas manajer,
tetapi untuk menjadi sarana penunjang ( tools ) bagi mereka. DSS
sebenamya merupakan implementasi teori-teori pengambilan
keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti
operation research dan management science.

Hanya bedanya bahwa jika dahulu untuk mencari
penyelesaian masalah yang dihadapi harus dilakukan perhitungan
iterasi secara manual (biasanya untuk mencari nilai minimum,
maksimum, atau optimum) dan saat ini komputer PC telah
menawarkan kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan
yang sama dalam waktu relatif singkat. Dalam kedua bidang ilmu
di atas, dikenal istilah decision modeling, decision theory, dan
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decision analysis, yang pada hakekatnya ada/ah
merepresentasikan permasalahan manajemen yang dihadapi setiap
hari ke dalam bentuk kuantitatif (misalnya dalam bentuk model
matematika).

Contoh-contoh klasik dari persoalan dalam bidang ini
adalah linear programming, game's theory, transportation
problem, inventory system, decision tree, dan lain sebagainya.
Dari sekian banyak problem klasik yang kerap dijumpai dalam
aktivitas bisnis perusahaan sehari-hari, sebagian dapat dengan
mudah disimulasikan dan diselesaikan dengan menggunakan
formula atau rumus-rumus sederhana, akan tetapi banyak pula
masalah yang ada sangat rumit sehingga membutuhkan
kecanggihan komputer.

Sprague dan Watson (1993) mendefinisikan DSS dengan
cukup baik, sebagai sistem yang memiliki lima karakteristik
utama:

(1). Sistem yang berbasis komputer;
(2). Dipergunakan untuk membantu para pengambil

keputusan;
(3). Untuk memecahkan masalah-masalah rumit yang

“mustahil” dilakukan dengan kalkulasi manual;
(4).Melalui cara simulasi yang interaktif;
(5). Dimana data dan model analisis sebagai komponen

utama.
Karakteristik 4 dan 5 merupakan fasilitas baru yang ditawarkan
oleh DSS belakangan ini sesuai dengan perkembangan terakhir
kemajuan perangkat komputer.

2.1.1.1 Komponen Decision Support System
Secara garis besar DSS dibangun oleh tiga komponen

besar, yaitu:
1) Database
2) Model Base
3) Software System
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Sistem c/atadase berisi kumpulan dari semua data bisnis
yang dimiliki perusahaan, baik yang berasal dari transaksi sehari-
hari, maupun data dasar (master file ). Untuk keperluan DSS,
diperlukan data yang Televan dengan pennasalahan yang hendak
dipecahkan melalui simulasi. Komponen kedua adalah model
base atau suatu model yang merepresentasikan pennasalahan ke
dalam format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya)
sebagai dasar simulasi atau pengambilan keputusan, termasuk di
dalamnya tujuan dari permasalahan (obyektif), komponen-
komponen terkait, batasan-batasan yang ada (constraints), dan
hal-hal terkait lainnya. Kedua komponen tersebut untuk
selanjutnya disatukan dalam komponen ketiga {software system),
setelah sebelumnya direpresentasikan dalam bentuk model yang
“dimengerti” komputer . Contohnya adalah penggunaan teknik
Relational Database Management System (RDBMS), Object
Oriented Database Management System (OODBMS) untuk
memodelkan struktur data. Sedangkan Model Base Management
System (MBMS) dipergunakan untuk merepresentasikan masalah
yang ingin dicari pemecahannya. Entiti lain yang terdapat pada
produk DSS barn adalah Dialog Generation and Management
System (DGMS), yang merupakan suatu sistem untuk
memungkinkan terjadinya “dialog” interaktif antara komputer dan
manusia { user ) sebagai pengambil keputusan.

2.1AJ2 Jenis-Jenis DSS
Aplikasi DSS yang ditawarkan di pasar sangat beraneka

ragam, dari yang paling sederhana {quick-hit DSS) sampai dengan
yang sangat kompleks {institutional DSS). Quick-Hit DSS
biasanya ditujukan untuk para manajer yang baru belajar
menggunakan DSS (sebagai pengembangan setelah jenis
pelaporan yang disediakan oleh MIS = Management Information
System, satu level sistem di bawah DSS). Biasanya masalah yang
dihadapi cukup sederhana {simple ) dan dibutuhkan dengan segera
penyelesaiannya.
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Misalnya untuk kebutuhan pelaporan (report) atau
pencarian informasi (query). Sistem yang sama biasa pula
dipergunakan untuk melakukan analisa sederhana. Contohnya
adalah melihat dampak yang terjadi pada sebuah formulas!,
apabila variabel-variabel atau parameter-parametemya diubah. Di
dalam perusahaan, DSS jenis ini biasanya diimplementasikan
dalam sebuah fungsi organisasi yang dapat berdiri sendiri
(berdasarkan data yang dimiiiki fungsi organisasi tersebut).
Misalnya adalah DSS untuk menyusun anggaran tahunan, DSS
untuk melakukan kenaikan gaji karyawan, DSS untuk
menentukan besamya jam lembur karyawan, dan lain sebagainya.

11MY wiimvfv

Gambar 2.2 Komponen Decision Support System
Sumben Sprague etal., 1993

2.1.2 Aplikasi Web
Perangkat lunak sistem pengawasan perjalanan dokumen

permohonan izin akan dibangun dengan menggunakan basis
aplikasi web. Oleh karena itu di bawah ini disajikan beberapa
konsep mengenai aplikasi web beserta dengan cara kerjanya.
Aplikasi web adalah sekumpulan halaman web yang mampu
berinteraksi dengan user, dengan sesama halaman web, dan
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dengan berbagai sumber data yang ada di server web. 1st dari
suatu halaman aplikasi web ini berbeda dari satu user ke user
lain. Ini teijadi karena isi halaman aplikasi web ditentukan oleh
permintaan dari pengunjung yang tidak selalu sama. Permintaan
ini diproses oleh server dan kemudian dikirimkan ke browser.
Oleh karena halaman-halaman aplikasi web lebih banyak
dikeijakan di sisi server, maka teknologi ini sering disebut juga
web dinamis berbasiskan server.Cara kerja aplikasi web adalah
sebagai berikut:
S Server web mengirimkan halaman web statis seperti apa

adanya tanpa melakukan perubahan terlebih dahulu sesuai
dengan permintaan user sebelum mengirimkannya ke
browser. Server web mengenali halaman web dari ekstensi
file halaman tersebut. Tidak seperti halaman statis yang
mempunyai ekstensi file .html atau .htm, suatu halaman web
dinamis yang berbasiskan server memiliki ekstensi khusus,
seperti .asp, .php, .cgi dan lain-lain. Ekstensi file ini berbeda-
beda bergantung pada teknologi server aplikasi yang
digunakan.

/ Sewaktu menerima permintaan halaman web dinamis
berbasiskan server, server web membaca kode-kode dinamis
dari halaman web tersebut dan mengirimkannya ke server
aplikasi.

S Server aplikasi memproses kode-kode ini dan
menejjemahkannya menjadi suatu halaman statis yang
kemudian dikirimkan ke browser oleh server web.

S Jenis aplikasi halaman web mengandung referensi ke suatu
database, server aplikasi akan meminta data-data yang
diperlukan tersebut dari database server. Dalam istilah
database, permintaan ini disebut sebagai query. Sayangnya
server aplikasi tidak bisa membaca langsung data dalam
database server ini, untuk itu dalam server web kita perlu ada
suatu database driver yang berfungsi sebagai penghubung
antara server aplikasi dan database server.
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^ Seteiah database
diinginkan
mengirimkan data yang dikelompokkan dalam recordset ini
ke server aplikasi melalui perantaraan driver database.
Kemudian server web akan mengirimkan hasil dari server
aplikasi ini ke browser Web.

server mengetahui data-data yang
server aplilkasi, database server akan

Driver database
menerjemahkan

data

Server Server aplikasi
mengirim menerjemahkan
hataman kode dinamis

Web

Server database
mengirimkan

data (Recordset )

{ Respond)

*
} Browser } Server

Database
Server

^
Aplikasi

Driver
Database

*Browser
meminta
hataman

Web
(Request)

Server
mengirim

kode
dinamis

Server
aplikasi
meminta

data (Query)
Gambar 2.3 Cara Kerja Server

Sumber: Kadir, 2002

Driver database
menerjemahkan

permintaan server
aplikasi

Menurut Draisin (2000) dan Kendall (2005), terdapat
aspek kriteria yang perlu diperhatikan dalam merancang suatu
web. Adapun beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Isi (Content )
Content atau isi merupakan jantung dari sebuah web.

Denyutan jantung sama dengan isi yang yang selalu berganti
(dinamis) dan segar karena selalu up to date. Sifatnya sangat
kritis dan gaya bahasa serta model penulisan tidak hams
sesuai aturan, namun akan lebih baik disesuaikan dengan
tema web dan target audience.

Sebuah web berita dapat juga mengambil content dari
media lain (dengan ketentuan) atau ber-partner secara resmi.
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2. Struktur dan Navigasi (Navigation)
Struktur dan navigasi adalah peta sekaligus menu

penunjuk jalan. Inilah pentingnya sebuah konsep
perencanaan, karena sifatnya jarang sekali diubah, maka
hams dipikirkan dengan matang. Selain itu hams konsisten,
jika temyata sangat beragam isinya maka perlu
dikelompokkan (isi link ).

Syarat menu atau navigasi yang baik ialah mudah
dipelajari, konsisten, label dan teks jelas untuk dipahami,
menawarkan altematif lain tapi tidak membingungkan.
Mempakan hal yang baik, jika perancang menawarkan
pilihan model animasi {high bandwith) dan pilihan biasa {low
bandwith).

Navigasi ini sangat berkaitan dengan tulisan atau text
yang gunakan dalam web temtama yang berkaitan dengan
judul pada tiap halaman web yang tentunya memilki makna
yang mewakili isi penulisan dalam halaman web tersebut.
Penempatan kata yang penuh makna tersebut sehamsnya
muncul dalam setiap halaman web (judul link) dan dapat
menjadi suatu sarana yang meyakinkan user bahwa mereka
telah masuk dalam navigasi web site yang tepat. Untuk lebih
dari satu navigasi yang telah dirancang sebelumnya, terdapat
beberapa posisi dalam layout yang difungsikan, yakni di
sebelah atas, samping dan tengah (Hoflfer et al., 2002).

3. Desain Visual (Visual Design)
Tampilan mempakan hal utama. Kesan pertama hamslah

menarik {attractive visual design) sehingga user akan
bersemangat untuk menjelajahi content yang sudah tersedia.
Tampilan tersebut juga hams relevan dengan tema. Selain itu,
user seringkali tidak cukup waktu untuk menunggu, jika
terlalu lama maka tombol ‘close’ atau berpindah web akan
dilakukan. Apalagi bagi netter { user internet) yang sangat
mementingkan bandwith seperti lewat seluler atau lokasi
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terpencil. Desain visual merupakan perpaduan pemilihan
wama dan layout yang cantik, gambar, text.

Huruf atau text yang jelas adalah sangat penting sehingga
tulisan di web dapat dibaca dengan mudah {easy read to font ).
Bernard et al. (2001), dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa tidak ada perbedaan kecepatan membaca efektif yang
signifikan antara bentuk huruf web jenis serif maupun sans
serif. Contoh bentuk huruf jenis serif ialah Times New
Roman, Courier New dan Georgia, sedangkan contoh bentuk
huruf jenis sans serif ialah Arial, Verdana dan Tahoma.
Soetisna dan Widyastari (2008) menyatakan bahwa
kombinasi bentuk, spasi dan ukuran huruf terbaik untuk
tampilan web, dimana user dewasa (umur 18 tahun ke atas )
banyak melakukan kegiatan searching ialah Arial, 1.5 space,
dengan ukuran huruf 14 dan kombinasi bentuk, spasi serta
ukuran huruf terbaik untuk tampilan web, dimana user
dewasa banyak melakukan kegiatan reading ialah Arial, 1.5
space, dengan ukuran huruf 12.

Efek animasi dan suara (.technically sound) juga dapat
ditambahkan, asalkan proporsional. Kesederhanaan dan
kejelasan merupakan bagian dari sebuah desain web yang
digemari pada saat ini. Selain huruf dan efek suara, wama
juga merupakan hal penting yang perlu diperhatikan dalam
perancangan suatu web. Wama merupakan suatu alat bagi
perancang web untuk mempengaruhi usability suatu web.
Agar tulisan dapat terbaca dengan jelas, wama huruf yang
digunakan harus kontras dengan wama background layar
{layout color ). Tabel 2.1 berikut menunjukkan keuntungan
dan permasalahan yang dapat diperoleh dari penggunaan
suatu wama (Hoffer et al., 2002).
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Tabel 2.1 Keuntungan dan Permasalahan Dari Pcnggunaan Wama
PermasalahanKeuntungan

Penyatuan wama dapat menjadi
problem sendiri bagi beberapa
user (contoh: buta wama).

Menyejukkan mata.

Resolusi dapat menurun dengan
display yang berbeda.

Memperbaiki display yang
kurang menarik.
Menutupi secara halus
perbedaan display bercorak.
Menegaskan pengaturan
logika sebuah informasi

Intensitas wama dapat menurun
dengan display yang berbeda

Menggambarkan perhatian
pada peringatan. __
Menimbulkan reaksi lebih

Proses mencetak atau perubahan
wama pada media lain dapat
tidak mudah diartikan

terhadap emosi

Kriteria-kriteria di atas juga tidak lepas dari aspek
fungsionalitas web tersebut. Seberapa baik sebuah site bekeija
dari aspek teknologi. Ini melibatkan programmer dengan
SCRIPT-nya, misal Firefox, IE, Opera, Safari dan Nestcape.
Selain itu, web yang baik diharapkan dapat memunculkan sisi
interaktivitas antara user dan sistem web itu sendiri. Aspek
interaktif yang sangat diperlukan adalah link dan feedback.
Dengan saling menampilkan link atau related link maka situs
terkesan tidak hidup sendirian. Dengan adanya feedback,
menunjukkan bahwa web menyediakan kolom input dari
pengunjung baik berupa saran, komplain dan penghargaan. Tidak
hams semua dimasukkan pada suatu web tetapi pilih mana yang
proporsional dan sesuai kemampuan dan tujuan awal situs dibuat.
Kebutuhan kriteria-kriteria tersebut dimaksudkan untuk mencapai
kriteria usability web yang dibuat. Usability (Nielsen, 2003) ialah
kemampuan perangkat lunak (web) yang memudahkan user untuk
mengoperasikannya. Kelompok kriteria usability berkaitan
dengan karakteristik berikut:

Kemudahan untuk diingat dan dipelajari. Maksudnya adalah
mudah diingat interface dan sistem navigasinya dan mudah
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dipelajari cara pengunaannya oleh pengunjung. Kejelasan
suatu interface web, sangat bergantung pada sistem navigasi
atau link yang diterapkan dan penulisan content web yang
mudah dibaca.
Effisiensi Penggunaan. Manfaat yang diperoleh dan adalah
tingkat kesalahan user dan waktu panggil ( loading time)
dafam mengoperasikan site tersebut effisien.

Pengguna internet mengakses web dari sebagian besar
perangkat yang berbeda-beda dengan skala kecepatan yang
berbeda-beda pula. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Zona Research (1999) menemukan bahwa 1/3 pengunjung
atau pengguna web akan meninggalkan web site yang tidak
berproses (load) dalam waktu 8 detik. Tabel 2.2 berikut ini
merupakan data mengenai beberapa tipe load time dari
sebuah halaman web untuk seorang user.

Tabel 2.2 Tipe Load Time Halaman Web
Kecepatan Koneksi Standar Tipe Load Time (detik)
14.4 KB atau dibawahnya 11.70
28.8 KB Modem 5.85
56.0 KB Modem 2.98
128.0 KB ISDN 1.32
1.44 MB T7 Line 0.12
4.00 MB atau diatasnya bervariasi

Kecepatan koneksi internet dipengaruhi oleh besamya
bandwith dan jumlah user yang menggunakan akses internet
tersebut. Bandwidth adalah nilai kotor kapasitas maksimal
sebuah jaringan. Besamya kecepatan koneksi internet di
sebuah perusahaan diperoleh dengan membagi nilai bandwith
dengan jumlah user yang ada.

Besar Bcmdwith (KB)Kecepatan Akses Internet = (2.1)
Jumlah User atau Komputer
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> Kepuasan Subyektif Pemakai. Pengguna akan merasa puas
dalam menggunakan site tersebut, dan kemungkinan besar
akan kembali.

Dan keseluruhan aspek kelompok kriteria yang dibahas
tersebut masih dapat dirubah-rubah dalam proses merancang
suatu web karena disesuaikan dengan tingkat kepentingan dan
kebutuhan dari target user web tersebut. Dari sisi SDM
preparation, terdapat dua tipe user sistem komputer: yang
berpengalaman (expert user ) dan tanpa pengalaman {novice user )
(Dennis et al., 2002). Interface web seharusnya dirancangan
untuk kedua tipe user tersebut.

Pengguna baru {novice user ) biasanya sangat perhatian
dengan kemudahan dan seberapa cepat mereka dapat mempelajari
sistem baru. Pengguna berpengalaman {expert user ) umumnya
sangat perhatian terhadap kemudahan dalam penggunaan suatu
web, maksudnya adalah seberapa cepat mereka dapat
menggunakan sistem, sekali saja mereka belajar untuk
menggunakannya. Kemudahan mempelajari dan penggunaan
web, tidak selalu beijalan beriringan. Pengguna baru misalnya,
sering memilih menu yang menunjukkan semua fungsi sistem
yang tersedia karena hal tersebut mempertimbangkan kemudahan
dalam belajar. Pengguna berpengalaman, di lain sisi, kadang-
kadang memilih menu yang lebih sedikit yang ditata di sekitar
fungsi yang sering digunakan. Penelitian menunjukkan bahwa
pengguna berpengalaman dan pengguna baru mungkin memilki
perbedaan kebutuhan dan pola perilaku.

2.13 PHP (PHP Hypertext Prepocessor)
PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang

ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnya adalah
yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.
Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis.
Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan
permintaan terkini, misalnya menampilkan isi database ke
halaman web. Salah satu kelebihan dari PHP adalah mampu

iff t
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berkomumkasi dengan berbagai database yang terkenai. Untuk
pembuatan program PHP dapat digunakan 4e3 editor apa saja,
seperti NotePad dilingkungan Windows dan vi di lingkungan
UNIX. Selain itu dapat digunakan Macromedia Dreamweaver
MX.

2.2 Multi Criteria Decision Making (MCDM)
Tabucanon (1988) menyatakan bahwa proses

pengambilan keputusan adalah pemilihan suatu alternatif
sehingga menghasilkan keputusan terbaik berdasarkan beberapa
kriteria optimasi. Kriteria di sini adalah ukuran, aturan dan
standar untuk membantu proses pengambilan keputusan. Sebelum
melakukan proses pengambilan keputusan, maka himpunan
alternatif dan kriteria terlebih dahulu harus ditetapkan.

MCDM menjadi rumit karena banyaknya kriteria yang
terlibat dalam permasalahan. Pada permasalahan yang hanya
melibatkan satu kriteria penilaian, proses pemilihan alternatif
akan relatif lebih mudah walaupun terdapat banyak alternatif
yang harus dipertimbangkan. Dengan demikian bisa dikatakan
bahwa tingkat kesulitan pengambilan keputusan sensitif terhadap
jumlah kriteria yang dipertimbangkan.

Selain itu Tabucanon (1988) juga menyatakan bahwa
suatu permasalahan tergolong MCDM jika dan hanya jika
setidaknya terdapat dua kriteria yang saling bertentangan dan
melibatkan dua solusi alternatif. Kriteria yang saling bertentangan
(conflicting criteria) berarti kepuasan memilih satu alternatif
berdasarkan suatu kriteria tertentu akan berbeda berdasarkan
kriteria yang lain. Sedangkan non clonficting criteria
memperlihatkan adanya dominasi yang kuat dari suatu alternatif
terhadap alternatif lain yang diperbandingkan.

Dalam optimasi multikriteria, konsep untuk menemukan
nilai optimal tidak hanya secara simultan meningkatkan semua
tujuan yang saling bertentangan. Konsep optimal diganti dengan
satisfactory solution (solusi kompromi terbaik), dimana hal
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tersebut tergantung kepada pengambil keputusan dalam
menentukan tujuannya.

Permasalahan pengambilan keputusan multikriteria
biasanya diformulasikan dengan suatu himpunan altematif A —
(ai, a2, ... , a„) dan suatu himpunan kriteria (gi, g2, ... , gm)- Jika
kriteria dikatakan sebagai fungsi nilai nyata pada himpunan A,
maka g(a,) merupakan performansi atau penilaian atas altematif

ai pada kriteria gr Sehingga penilaian multikriteria pada suatu
altematif ai EA ditunjukkan pada vektor g(ai)= (gi(ai), gzfa), ...
, gm(ai)). Secara umum ada empat tahapan yang hams dilakukan
dalam pencapaian solusi masalah pengambilan keputusan, yaitu:

Mendefinisikan altematif yang akan dipertimbangkan dan
formulasi permasalahan.
Menetapkan sudut pandang/kriteria yang akan dijadikan dasar
penilaian dan pemodelan preferensi pengambil keputusan
pada tiap-tiap sudut pandang/kriteria tersebut.
Mensintesis informasi yang ada ke dalam suatu model global
untuk mengagregasikan preferensi pengambil keputusan
tersebut.

> MengapJikasikan suatu prosedur tertentu sesuai tujuan
pengambil keputusan.

Proses pengambilan keputusan dari suatu sistem yang
kompleks, pendekatan ”multiple criteria” digunakan untuk
mendeskripsikan situasi keputusan. Multiple Critertia Decision
Making (MCDM) dianggap sebagai istilah untuk semua model
dan teknik yang berhubungan dengan Multiple Objective Decision
Making (MODM) atau Multiple Attribute Decision Making
(MADM) (Tabucanon, 1988). MODM melibatkan lebih dari satu
kriteria dengan banyak altematif, sedangkan MADM merupakan
permasalahan pemilihan altematif terbaik. Berikut ini adalah
perbedaan dari MODM dan MADM :
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Tabd 2.3 Perbedaan MQPM dengan MADM
Metode M ulti Atribut Metodc Multi Otvyektif

(MQPM)
Obyektif

Faklor
(MADM )

Kriteria Atrihut
Obvektif Impfcit Ekspfc*
Atribut Ekspfeit Impfcit
Kendala Matriks Aktif

Jumlah tidak terbatas dan
kontinu

Altematif Jumlah terbatas

Interaksi Jarang Lebih sering
Problem seleksi dan Problem konsepsi dan

rekayasa
Pemakaian

pemilihan altematif

Metode penyelesaian masalah MCDM yang digunakan
dalam penelitian kali ini merupakan kombinasi dari pendekatan
Analytic Network Process (ANP) dan Decision Making Trial And
Evaluation Laboratory (DEMATEL).

2.2.1 Decision Making Trial And Evaluation Laboratory
( DEMATEL)
Battelle Memorial Institute membangun sebuah proyek

metode DEMATEL melalui Geneva Research Center miliknya
(Gabus & Fontela, 1972, 1973). Dalam istilah keilmuan,
DEMATEL diarahkan pada fenomena causal dan effect kriteria
dan diteliti untuk mendapatkan solusi yang terintregasi. Dalam
beberapa tahun belakangan, metode DEMATEL telah menjadi
sangat terkenal terutama di negara Jepang (Hori & Shimizu,
1999; Kamaike, 2001; Yamazaki et al., 1997; Yuzawa, 2002)
karena metode metode DEMATEL ini diaplikasikan untuk
menggambarkan interrelation di antara kriteria dan menemukan
kriteria utama yang mempresentasikan keefektifan sebuah faktor
atau aspek, sehingga dapat dianalisa hubungan kausal di antara
faktor-faktor yang kompleks tersebut dalam sebuah causal
diagram.
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Tabel 2.4 Skala Perbandingan Metode DEMAT EL
Sumber: Tzeng et al., 2007

DefinitionNumeral

No Influence
Low Influence
Medium Influence
High Influence
Very High Influence

0
1
2
3
4

Dalam MCDM peniiaian terhadap kelompok kriteria atau
kriteria dapat berbeda untuk masing-masing responden ( expert ).
Oleh karena itu, taksiran nilai yang berbeda-beda tersebut
berkepentingan harus di-aggregate menggunakan metode
geometric mean untuk ANP dan arithmetic mean untuk
DEMATEL. Geometric mean merupakan perhitungan untuk
mendapatkan titik tengah terutama dalam menentukan nilai dari
dua pendapat yang berbeda. Sedangkan arithmetic mean biasa
dikenal sebagai nilai rata-rata. Keduanya digunakan untuk
mencari keputusan gabungan dari masing-masing expert dan
untuk memudahkan perhitungan, dapat dilakukan pembuiatan
terhadap nilai hasil perhitungannya. Adapun rumus geometric
mean dan arithmetic mean yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Geometric Mean- (115=:*i) ^ Val *a2* - *** (2.2)

a.- a;- . - a:.Arithmetic Mean = (2.3)
c

Dimana: a.= peniiaian expert ke-i
n = jumlah expert

Secara khusus, metode DEMATEL berdasarkan kepada
digraf, yakni grafik sebenamya yang dapat membagi faktor yang
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dikembangkan ke da/am kefompok penyebab dan kelompok
akibat. Grafik sebenamya, atau yang biasa disebut dengan digraf,
lebih bermanfaat daripada grafik tanpa pengarahan, karena digraf
dapat memperlihatkan hubungan langsung dari sub-sub sistem.
Selain itu, digraf secara khas menggambarkan jaringan
komunikasi, atau beberapa hubungan dominansi antara individu-
individu dan disebut dengan impact-relation map (IRM) atau
causal diagram.

Gambar 2.4 Contoh Carnal Diagram
Sumber: Shindo, 1999

Langkah-langkah yang harus dilalui dalam menggunakan
metode DEMATEL (Fontela & Gabus, 1976) adalah sebagai
berikut:

Langkah #1
Membangun matriks hubungan langsung. Langkah pertama
ialah mengukur hubungan di antara kriteria yang dibutuhkan ke
dalam skala yang dirancang ke dalam 4 level: 0 (no influence), 1
( low influnce), 2 ( medium influence), 3 (high influence), 4 ( very
high influence ). Kemudian, ahli membuat sekumpulan
perbandingan pairwise di dalam syarat-syarat hubungan pengaruh
dan arah di antara kriteria. Kemudian, sebagai hasil dari evaluasi
tersebut, data awal dapat diperoleh sebagai matrik hubungan
langsung yaitu n x n matrik A, dimana aij disebut sebagai derajat
yang menunjukkan kriteria i mempengaruhi kriteria j.
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a n ... *i.... *u

A = ... ** ... a-a.
i

... Va. I ... *mj

Gambar 2.5 Matrix A Equation

Dimana : a .. = nilai kriteria bans ke-i dan kolom ke-j
*" J

Langkah #2
Normalisasi matriks hubungan langsung. Berdasarkan matriks
hubungan langsung, matrik A, normalisasi matriks A menjadi
matriks X diperoleh dari formula:

(2.4)X = k A

1ik = rain i, j= 1, 2,...,n (2.5)5Krn

Dimana : a . , = nilai kriteria baris ke-i dan kolom ke-j

Langkah #3
Mencapai matriks hubungan total. Saat normalisasi matriks
hubungan langsung X dihasilkan, matriks hubungan total T dapat
diperoleh dengan menggunakan rumus (3), dimana I dinyatakan
sebagai matriks identitas.

-I
T = X (I-X) (2.6)
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Langkah #4
Membuat digram kausal. Jumlah baris dan jumlah kolom
dipisahkan yang dinyatakan dengan vektor D dan vektor R
melalui rumus (4) - (6). Kemudian vektor sumbu horizontal ( D +
R) dinamakan ”Prominence” yang dibuat dari penambahan D
pada R, yang menyatakan seberapa besar kepentingan kriteria
tersebut. Demikian pula dengan sumbu vertikal ( D - R )
dinamakan ”Relation” yang dibuat dengan mengurangi D dari R,
yang membagi kriteria ke dalam kelompok sebab dan kelompok
akibat. Pada umumnya, ketika (D - R) bemilai positif, kriteria
dimiliki oleh kelompok sebab. Di lain sisi, jika (Z) - R) negatif,
kriteria termasuk dalam kelompok akibat. Oleh karena itu,
diagram kausal dapat diperoleh dengan memetakan set data dari
( D + R, D - R), menyajikan pengetahuan berharga untuk
membuat keputusan.

T = [t:I]

^ ^-1--
R = [2?=t r..I'

(2.7)n.*;n

(2.8)

=hLt (2.9)
1.f n

Dimana vektor D dan vektor if, masing-masing
menunjukkan jumlah nilai kriteria (t , ) dari responden dalam tiap
baris dan jumlah nilai kriteria dari responden dalam tiap kolom
dari matriks hubungan total.

2.2.2 Analytic Network Process (ANP)
Untuk menyelesaikan interaksi dalam antar elemen,

Analytic Network Process (ANP) atau yang biasa disebut dengan
proses analisa jaringan sebagai sebuah metode MCDM yang
relatif baru, telah diperkenalkan oleh Saaty (1996). ANP ialah
teori matematik dapat menyelesaikanyang semua
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keterkaitan/ketergantungan secara sistematik (Saaty, 2004 ) serta
merupakan sebaah pengembangan dari metodologi Analytic
Hierarchy Process (AHP) yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang
tidak dapat distrukturkan, sebab melibatkan interaksi dan
ketergantungan elemen atas pada elemen bawah. Serta adanya
hubungan saJing mempengaruhi antar tiap-tiap kriterianya, tanpa
menggunakan asumsi tentang ketergantungan tersebut. Saaty
(1999) telah menunjukkan beberapa tipe dari model ANP, antara
lain seperti: the Hamburger model, the Car Purchase BCR model,
dan the National Missile Defense model. Akan tetapi, menurut
sudut pandang Kinoshita (2003), ANP secara sederhana dapat
dibedakan ke dalam dua model yang mudah dilaksanakan: model
pengaruh arus-balik {the Feedback System Model) dan model
sistem seri/rangkaian {the Series System Model - hampir sama
seperti model AHP). ANP dapat memodelkan feedback dimana 1
level mungkin mendominasi dan didominasi baik secara langsung
maupun tidak langsung oleh level lainnya. Sebuah panah searah
atau dua arah pada tiap-tiap kriteria yang berbeda dapat dikatakan
sebagai penggambaran inter dependences dalam ANP, jika inter
dependences terjadi dalam level yang sama dalam sebuah analisis
sebuah
menggambarkannya. Dalam model pengaruh arus-balik,
kelompok-kelompok saling berhubungan dan membentuk mata
rantai seperti sebuah sistem jaringan. Model jenis ini dapat
menangkap secara efektif akibat-akibat kompleks dalam lembaga
kemanusiaan, terutama saat resiko dan ketidakpastian mulai
dikembangkan (Saaty, 2003). Pada umumnya model ANP ini
berat untuk meniadakan kemungkinan dari interaksi-interaksi
dalam kelompok {clusters ) kriteria. Oleh karena itu, model
pengaruh arus-balik atau The Feedback System Model (Gambar
2.4) mengijinkan adanya ketergantungan dalam {inner
dependences ) dalam sekelompok kriteria {criteria clusters ).

untukdigunakanpanahloop umumnya
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Gambar 2.6 The Feedback System Model
Sumber: Saaty, 1996

Dalam menentukan kepentingan relatif di antara elemen-
elemen, pembuat keputusan diminta untuk merespon melalui
serangkaian perbandingan berpasangan {pairwise comparison).
Pairwise comparison tersebut didasarkan pada ranking skala 9
nilai buatan Saaty yakni dari 1 (sederajat) hingga 9 (ekstrem).
Untuk mengevaluasi bobot dari elemen, AHP menggunakan
eigenvector prinsip dari matriks perbandingan, mengingat hal
tersebut ANP menggunakan metode proses pembatasan dari
kekuatan super matrix (Sekitani & Takahashi, 2001). Untuk
menyatukan keseluruhan data sebagai altematif, membutuhkan
penyesuaian super matrix tak berbobot untuk menjaganya tetap
menjadi stokastik kolom (Sarkis, 1999). Kemudian, super matrix
berbobot (basil penyatuan supermatrix tak berbobot) dapat
dinaikkan untuk membatasi kekuatan dalam perhitungan
keseluruhan prioritas.
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Tabel 2.5 Skala Banding Secara Berpasangan
Sumber: Saaty, 1996

Tingkat Deflnisi

kedua elemen sangat pentingI

elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lain3

elemen yang satu lebih penting daripada elemen yang lain5

satu elemen sangat lebih penting daripada elemen lainnya7

satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya9

nilai tengah di antara 2 (dua) penilaian yang berdampingan2, 4, 6, 8

Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka dibanding dengan
aktivitas j, makaj mempunyai nilai kebalikannya dibanding dengan iKebalikan

Super Matrix Sistem Dengan Feedback
Untuk menggambarkan adanya pengaruh feedback,

digunakan matriks besar dinamakan super matrix. Super matrix
ini memuat pengaruh antar elemen dalam network (Aziz, 2003).
Asumsikan bahwa sebuah sistem yang memilki N cluster atau
komponen dimana elemen-elemen dalam tiap komponen saling
berinteraksi atau memiliki pengaruh terhadap beberapa atau
seluruh elemen dari komponen yang lain. Jika komponen h
dinotasikan dengan Ch, dimana h = 1, ..., N, memiliki nh elemen
yang dinotasikan dengan chi, ch2, ..., chn. Pengaruh dari satu set
elemen dalam suatu sistem dapat digambarkan oleh vektor
prioritas skala rasio ( ratio sclae priority vector ) yang diturunkan
dari perbandingan berpasangan.

Tiap vektor prioritas kemudian dibentuk pada posisi yang
sesuai sehingga vektor kolom dalam sebuah super matrix dari
pengaruh yang ada, sebagai berikut:
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Gambar 2.7 Format Dasar Tabel Super Matrix
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Gambar 2.8 Matriks Blok / dany

Dimana: Cx = kluster kriteria ke-N
e.r = elemen kriteria dalam kluster pada baris ke-i

dan kolom ke-j
W..= bobot kriteria pada baris ke-i dan kolom ke-j
W = bobot kriteria matriks

Akan tetapi, sebelum membentuk super matrix tak
berbobot, perlakuan dari inner dependences memerlukan
DEMATEL. Secara teoritis perlakuan dari inner dependences
dapat menggunakart ANP, namun pilihan bijak lainnya adalah
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dengan menggunakan DEMATEL, karena DEMATEL dapat
menghasilkan informasi berharga yang lebih banyak untuk
membuat keputusan.

Critical Review
Beberapa penelitian yang menunjang penelitian Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut:
Saputra (2002) dalam penelitiannya yang berjudul
’’Pengukuran Kemampuan Manajemen Dalam Mengelola
Informasi Untuk Mencapai Tujuan Perusahaan Pada
Perusahaan Cold Storage Di Surabaya” meneliti dan mencoba
menerapkan teknologi informasi yang tepat pada suatu
perusahaan dengan mengukur kemampuan manajemen SDM
perusahaan dalam pengelolaan sebuah informasi. Dimana
indikator yang dipergunakan untuk mengukur tingkat
efektivitas pengelolaan informasi adalah information
productivity (IP). Rasio produktivitas informasi diperoleh
dengan membagi output perusahaan dengan input biaya
pengelolaan informasi. Output perusahaan yang dimaksud
adalah Economic Value Added (EVA), sementara biaya-biaya
penjualan, umum dan administratif didefinisikan sebagai
biaya pengelolaan informasi.

$5 Penelitian pendahuluan oleh Wu dan Lee (2007) yang
beijudul '‘‘‘Developing Global Manager’s Competencies Using
The Fuzzy DEMATEL Method"
mengembangkan kekumngjelasan pendapat atau keputusan
manusia. Dengan metode DEMATEL yang digunakan, Wei-
Wen Wu dan Yu-Ting Lee membagi kompetensi manajer
yang dibutuhkan untuk pengembangan kompetensi promosi
yang lebih baik di kalangan manajer secara luas. Penelitian
ini juga ditunjang dengan adanya data-data empiris yang
menggambarkan aplikasi metode yang dimaksud.

tfs Sidqi (2007) dalam penelitiannya yang beijudul
’’Pengembangan Web-Based Knowledge Management System
Prototype Untuk Pengelolaan Logistik Pasca Bencana Alam ”
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mencoba untuk
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meneliti dan mencoba merancang sistem yang dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi dalam penanganan
bencana alam dan sebagai media dalam sistem manajemen
logistik pasca bencana alam. Sistem (web-based) yang dibuat
menggunakan pendekatan knowledge management, disaster
management, aplikasi web dan operational research. Hasil
dari pengembangan sistem tersebut sangat bermanfaat sekali
terutama sebagai transfer knowledge dari tim relawan yang
berpengalaman ke tim relawan selanjutnya.
Penelitian pendahuluan oleh Wu (2008) dalam jurnalnya yang
berjudul “Choosing Knowledge Management Strategies by
Using A Combined ANP and DEMATEL Approach” meneliti
dan mencoba untuk menggabungkan pengaplikasian dua
metode pengambilan keputusan multikriteria yakni Analytic
Network Process (ANP) dan Decision Making Trial and
Evaluation Laboratory (DEMATEL) untuk membantu suatu
perusahaan dalam menyeleksi dan memilih strategi
knowledge management perusahaan tersebut dengan
memperhatikan interaksi yang terjadi pada kriteria-kriteria
yang dibutuhkan dalam pemilihan.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Agar penelitian dapat beijalan dengan baik perlu
dibuatkan suatu perencanaan terhadap langkah-langkah yang akan
dilaksanakan dalam penelitian itu. Langkah-langkah tersebut akan
dijelaskan pada bagian metodologi penelitian, yang merupakan
tahapan sistematis untuk membantu pemecahan masalah.

Penelitian yang akan dilakukan dikelompokkan ke dalam
lima tahapan utama, yaitu:
1. Tahap identifikasi dan perumusan masalah.
2. Tahap pengumpulan data.
3. Tahap pengolahan data.
4. Tahap perancangan sistem dan analisis DEMATEL-ANP.
5. Tahap kesimpulan dan saran.

Selanjutnya dari masing-masing tahapan tersebut akan
dijelaskan satu-persatu tentang prosedur yang dilakukan untuk
memberikan panduan bagi peneliti agar penelitian dapat berjalan
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada uraian berikut ini.

3.1 Tahap Identifikasi dan Perumusan Masaiah
Tahap ini merupakan tahap identifikasi awal untuk

melakukan penelitian yang terdiri dari :
• Perumusan Masalah

Tahap awal yang dilakukan dalam melakukan penelitian
adalah merumuskan masalah. Perumusan masalah mengacu pada
permasalahan yang dihadapi perusahaan saat ini, yaitu bagaimana
menentukan prioritas kelompok kriteria dan kriteria yang
dibutuhkan dalam membangun sistem monitoring perjalanan
dokumen perizinan pada departemen Informasi dan Administrasi
Bank (IDAB) seksi Perizinan dan Investigasi (PI) Kantor Bank
Indonesia (KBI) Surabaya sebagai sarana pendukung
pengambilan keputusan dan evaluasi proses perizinan.
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• Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah dilanjutkan dengan perumusan

tujuan penelitian terhadap permasalahan yang mengacu pada latar
belakang dan beTorientasi pada kepentingan perusahaan.
Penetapan tujuan penelitian mengacu pada perumusan masalah
yang sudah ada, sehingga penelitian yang dilaksanakan memiliki
arah dan sasaran yang tepat.
• Survey Lapangan

Pelaksanaan survey lapangan dimaksudkan untuk
mengetahui kondisi existing dari perusahaan yang akan diproses
perizinannya, terutama berkaitan dengan obyek yang akan diteliti.
Pelaksanaan survey dan pengamatan dilakukan dengan
mengamati proses pengurusan dokumcn pemohonan izin di
departemen IDAB seksi PI KBI Surabaya serta hal-hal lain yang
mendukung penelitian.
• Studi Pustaka

Digunakan untuk memberi acuan bagi penyelesaian
permasalahan yang ada. Pada studi pustaka ini peneliti mencari,
mengumpulkan dan mempelajari literatur yang berkaitan dengan
penelitian ini, yang dapat dipergunakan sebagai acuan dan
kerangka perancangan dan pengembangan penelitian. Studi
literatur dilakukan berkaitan dengan Konsep Sistem Informasi
Manajemen, Decision Support System, Aplikasi Web, PHP (PHP
Hypertext Prepocessor\ Multi Criteria Decision Making
(MCDM), Analytic Network Process (ANP), Decision Making
Trial And Evaluation Laboratory (DEMATELj dan Critical
Review.

3.2 Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini menjelaskan data-data yang diperlukan serta

metode pengumpulan data.
• Data-data yang diperlukan

Data-data yang diperlukan terbagi atas data kualitatif dan
data kuantitatif. Data-data kualitatif diperoleh melalui pendekatan
interview dengan pihak-pihak yang terkait yang berkompeten
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drbidangnya serta data sekunder atau informasi lainnya yang
mendukung proses perizinan pada departemen IDAB seksi PI
KBI Surabaya seperti dokumentasi proses perizinan yang telah
berlangsung serta kelengkapan ketentuan dan persyaratan dalam
suatu jenis dokumen perizinan. Sedangkan data-data kuantitatif
yang diperlukan berupa prioritas kriteria-kriteria perancangan
document monitoring system yang didapatkan melalui kuisioner
yang diberikan pada departemen IDAB seksi PI KBI Surabaya.
• Metode Pengumpulan Data

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, berdasarkan
data-data yang akan digunakan dalam penelitian ini, metode
pengumpulan data terdiri atas:

Interview dan obeservasi, digunakan untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi di lapangan, sehingga dapat
menentukan pembobotan yang sesuai pada kriteria
perancangan document monitoring system perizinan yang ada.
Dalam pelaksanaan interview, sumber informasi yang
digunakan adalah orang-orang yang bertanggung jawab dan
kompeten dalam pelayanan jasa proses perizinan bank yaitu
personel yang berada di bagian IDAB seksi PI di Kantor
Bank Indonesia Surabaya.
Data sekunder, yaitu data jenis perizinan bank dan ketentuan
serta persyaratan dalam masing-masing dokumen perizinan
tersebut.
Kuisioner, diberikan untuk mengetahui nilai pembobotan
pada masing-masing kriteria yang harus dipenuhi dalam
perancangan document monitoring system perizinan.

3.3 Tahap Pengolahan Data DEMATEL - ANP
Pada tahap ini akan dilakukan pengolahan beberapa data

yang perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut. Data-data yang
perlu dilakukan pengolahan data lebih lanjut ialah data-data yang
diperlukan sebagai pembobotan dalam penentuan pengambilan
keputusan prioritas dan hubungan pengaruh antar kelompok
kriteria serta kriteria yang dibutuhkan dalam perancangan suatu
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sistem monitoring jalannya proses dokumen perizinan bank di
departemen IDAB seksi PI KBI Surabaya.

Pengolahan data ini menggunakan kombinasi metode
Decision Making Trial and Evaluation Laboratory (DEMATEL)
dan Analytic Network Process (ANP). Berdasarkan hasil prioritas
dengan memperhatikan hubungan pengaruh terhadap kriteria-
kriteria yang didapalkan, kemudian dapat dibangun document
monitoring system yang dibutuhkan.

Manfaat yang diperoleh dari aplikasi kombinasi metode
DEMATEL-ANP ini ada1ah peneliti mendapatkan gambaran
kelompok kriteria yang menjadi faktor pengaruh yang
mempengaruhi kelompok kriteria lainnya dalam perancangan
document monitoring system perizinan.

Selain itu dapat diketahui pula tingkatan kelompok
kriteria yang memiliki kuantitas relationship dengan kelompok
kriteria lainnya, mulai dari yang paling banyak hingga yang
paling sedikit jumlah relationship-nya serta prioritas pembobotan
kriteria-kriteria di dalamnya.

Adapun metodologi pengumpulan dan pengolahan data
dengan metode DEMATEL-ANP dapat dilihat pada Gambar 3.1
seperti berikut:
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Gambar 3.1 DEMATEL-ANP Framework

3.4 Tahap Perancangan Document Monitoring System dan
Analisis DEMATEL-ANP
Tahap ini berisi analisis mengenai hasii yang diperoleh

pada tahap pengolahan data DEMATEL-ANP dan perancangan
usulan document monitoring system.
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3.4.1 Anaifsis Data
Pada tahapan ini dilakukan analisis mengenai gambaran

sistem yang ada pada kondisi eksisting dan hasil keputusan
prioritas kriteria yang diperlukan dalam perancangan document
monitoring system yang didapat dengan menggunakan kombinasi
metode Analytic Network Process (ANP) dan Decision Making
Trial And Evaluation Laboratory (DEMATEL).

Perlakuan terhadap inner dependences secara teoritis
dapat menggunakan ANP, namun sebelum membentuk
unweighted supermatrix, metode DEMATEL terlebih dahulu
diterapkan pada outer dependences untuk membuat lebih banyak
informasi yang tersedia dalam membuat keputusan. Prioritas
kriteria yang dibutuhkan dalam sistem pengawasan pengurusan
dokumen permohonan izin tersebut, akan menjadi dasar
pertimbangan dalam merancang document monitoring system
sebagai bagian rekomendasi inovasi yang dilakukan untuk bagian
1DAB seksi PI KBI Surabaya.

3.4.2 Perancangan Sistem
Dalam tahap berikut ini dilakukan perancangan document

monitoring system agar bisa menjadi sebuah aplikasi yang
mempunyai fungsi seperti yang diharapkan. Untuk itu dilakukan
beberapa langkah dalam proses perancangan ini:

3.4.2.1 Perancangan Database
Tahap ini merupakan tahap yang paling awal dalam

perancangan document monitoring system. Pada tahap ini akan
dibuat tabel-tabel dari hasil pengelompokan data pada tahap
sebelumnya.

3.4.2.2 Perancangan Halaman Web
Setelah halaman web dibuat, akan dirancang halaman-

halaman untuk memasukkan data yang akan dibutuhkan dalam
tabel.
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3.4.23 Perancangan Interface
Interface navigasi di buat untuk menampilkan struktur

dari halaman website yang akan di realisasikan.

3.4.2.4 Uji Verifikasi
Uji verifikasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk

melihat apakah model yang dibangun sudah benar dalam arti
tidak mengalami error saat dijalankan.

3.4.2.5 Uji Validasi
Uji validasi merupakan kelanjutan dari tahapan verifikasi

yang dilakukan untuk melihat apakah model yang dibuat sudah
sesuai dengan kondisi real sistem/memenuhi kebutuhan
pengguna.

3.5 Tahap Kesimpulan dan Saran
Pada tahap ini peneliti dapat menarik kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk
menjawab tujuan yang ingin dicapai. Saran yang diberikan adalah
mengenai haf -haf yang dapat dikembangkan lebih baik fagi bagi
perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai pengumpulan
data yang terkait dengan penelitian dan dilanjutkan dengan
melakukan pengolahan data menggunakan metode yang telah
ditetapkan guna mendukung segala aktivitas dalam penelitian
mi.

4.1 Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian kali ini berupa

profil BI Surabaya, gambaran umum I DAB KBI Surabaya,
proses bisnis pengurusan dokumen perizinan di 1DAB KBI
Surabaya, data sekunder, hasil interview dan data kuisioner.

4.1.1 Profit Bank Indonesia Surabaya
Profil BI Surabaya yang dibahas dalam sub bab kali

ini ialah mengenai sejarah singkat, kedudukan dan fungsi,
organisasi, gambaran umum 1DAB serta proses bisnis 1DAB di
KBI Surabaya.

4.1.1.1 Sejarah Singkat Bank Indonesia Surabaya
Secara de jure Bank Indonesia Surabaya lahir

bersamaan dengan diberlakukannya UU No.11 tahun 1953
tentang Undang-Undang Pokok Bank Indonesia pada tanggal\
Juli 1953.

Secara historis keberadaan KBI (Kantor Bank
Indonesia) Surabaya dapat diruntut sejak jaman Hindia
Belanda, yaitu pada saat masih bemama De javasche Bank
Agentschap Soerabaja. Pada tahun 1928 Direksi De javasche
Bank membentuk “Komisi Swabaya” yang ditugaskan untuk
mengkaji mengenai kemungkinan pendirian Kantor Cabang
Surabaya dan pada tanggal 14 September 1829 De javasche
Bank Surabaya didirikan.

Sejak awal pendirian kantor cabang Surabaya
menempati gedung dengan status sewa. Baru pada tahun 1912
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memiliki gedung sendiri di Jl. Garuda Surabaya. Kepemilikan
kantor cabang Surabaya pemah dikuasai oleh Pemerintah
Kolonial Jepang pada tahun 1942. Namun setelah tentara
sekutu berkuasa kembali, De javasche Bank dapat beroperasi
kembali tanggal 6 April 1946. Selama beberapa tahun sejak
dinasionalisasi, Bank Indonesia Surabaya masih menempati
kantor De javasche Bank di Jl.Garuda. Barn pada tahun 1973
KBI Surabaya menempati gedung barn di Jl.Pahlawan No. 105
Surabaya.

4.1.1.2 Kedudukan dan Fungsi Bank Indonesia Surabaya
KBI Surabaya bertanggung jawab melaksanakan

kebijakan Direksi Bank Indonesia dan merupakan jaringan
kerja Kantor Pusat di Jakarta. Disamping itu, KBI Surabaya
juga berperan aktif mendukung pelaksanaan tugas-tugas utama
di daerah. Tugas KBI dalam bidang moneter di daerah tidak
secara langsung ditujukan guna membantu Pemerintah Daerah
karena tugas bidang moneter bukan merupakan cakupan
ekonomi daerah.

Sesuai dengan Lampiran lnstruksi Menteri Dalam
Negeri No. 18 Tahun 1989 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1988, ditentukan bahwa
Kepala Wilayah (Gubemur, Bupati, Walikota dan Camat)
sebagai wakil Pemerintah Pusat adalah penguasa tunggal di
bidang pemerintahan, kecuali di bidang pertahanan dan
keamanan, bidang peradilan, bidang luar negeri dan bidang
moneter.

Dalam rangka tugas KBI guna membantu Pemerintah
Daerah setempat, maka KBI dituntut bekeijasama dengan
instansi vertikal atau dinas yang berada di daerah dalam
rangka memberi kontribusi terhadap pengembangan
perekonomian di daerah khususnya di wilayah kerja masing-
masing. Cakupan wilayah kerja KBI Surabaya meliputi 13
daerah tingkat II, yakni Kodya Surabaya, Kodya/Kabupaten
Mojokerto, Kabupaten Gresik, Sidoaijo, Lamongan, Tuban,
Bojonegoro, Jombang dan 4 Dati II di Madura. Selain
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tanggung jawab operasional di wilayah keija, KBI Surabaya
juga berkedudukan sebagai Kantor Koordinator (KKBI) bagi
tujuh KBI lain yang wilayah kerjanya meliputi Jawa Timur,
Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

Sebagai koordinator, pemimpin BI Surabaya
bertanggung jawab atas pengkoordinasian perencanaan,
pelaksanaan dan pengawasan tugas operasional KBI di bawah
koordinasinya serta bertanggung jawab dan berwenang
merumuskan altematif pemecahan masalah sampai dengan
rekomendasi untuk bahan keputusan Direksi. Secara lebih
rinci, tugas-tugas sebagai Kantor Koordinator ini adalah
mengkoordinasikan sebagai berikut:
a) Penyusunan program keija (goal) dan penilaian kinerja

PBI.
b) Pengembangan usaha kecil.
c) Pembinaan dan pengawasan bank.
d) Distribusi uang kartal.

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, KBI
Surabaya menyelenggarakan fungsi-fungsi di bidang ekonomi
dan moneter, bidang perbankan, sistem pembayaran dan
bidang manajemen intern, yakni:
a. Bidang Ekonomi dan Moneter, meliputi pelaksanaan

kebijakan ekonomi dan moneter yang telah ditetapkan
Kantor Pusat, pengkajian efektivitas kebijakan ekonomi
dan moneter di Jawa Timur, serta menyediakan informasi
ekonomi, moneter dan perbankan.

b. Bidang Perbankan, meliputi pelaksanaan pembinaan dan
pengawasan bank, perusahaan pembiayaan dan pedagang
valuta asing yang berkantor pusat di wilayah KBI
Surabaya serta berperan aktif dalam menciptakan iklim
perbankan yang sehat.

c. Bidang Sistem Pembayaran, meliputi pelaksanaan
pengedaran uang serta pemberian jasa bank kepada
perbankan dan pihak ketiga di wilayah keija KBI
Surabaya.
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4.1.1.3 Organisasi Kantor Bank Indonesia Surabaya
Kantor Bank Indonesia (KBI) Surabaya dipimpin oleh

seorang Pemimpin Bank Indonesia (PBI) dibantu oleh seorang
Koordinator Bidang (Korbid) dan seorang Pengawas Bank
Eksekutif Senior (PBES).

Secara garis besar organisasi di Kantor Bank
Indonesia Surabaya terdiri dari 4 bidang yaitu:
1. Bidang Ekonomi dan Moneter, membidangi 3 (tiga) seksi

yaitu:
a) Seksi Kajian Ekonomi dan Moneter (KEM).
b) Seksi Pelaksanaan Kebijakan Moneter (PKM).
c) Seksi Statistik Ekonomi dan Moneter (SEM).

2. Bidang Perbankan, membidangi tim pengawasan bank
yaitu:
a) Tim Pengawasan Bank Umum.
b) Tim Pengawasan Bank Perkreditan Rakyat.
c) Seksi Investigasi dan Administrasi Bank (IDAB).

3. Bidang Sistem Pembayaran, membidangi 4 (empat) seksi
yaitu:
a) Seksi Kas.
b) Seksi Pengedaran.
c) Seksi Akunting.
d) Seksi Kliring

4. Bidang Manajemen Intern, membidangi 3 (tiga) seksi
yaitu:
a) Seksi Logistik.
b) Seksi Sumber Daya Manusia.
c) Seksi Sekretariat, Komunikasi dan Pengamanan

( SKP ).

4.1.1.4 Gambaran Umum IDAB KBI Surabaya
Dalam Tugas Akhir ini penelitian dilakukan terhadap

salah satu seksi di bidang perbankan KBI Surabaya, yaitu
departemen Informasi dan Administrasi Bank (IDAB). IDAB
merupakan salah satu departemen di KBI Surabaya yang
bertugas melakukan pengawasan terhadap proses perizinan dan
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administrasi bank-bank di Indonesia. Departemen IDAB
terbagi menjadi dua sub, yaitu seksi Perizinan dan Investigasi
(PI) dan seksi Administrasi Bank (DAB).

Batasan penelitian kali ini menitikberatkan pada
proses yang ada dalam seksi PI. Salah satu diantara tugasnya
ialah memproses pengajuan permohonan izin bank, dimana PI
IDAB KB1 Surabaya memastikan bahwa permohonan yang
diajukan oleh bank tersebut telah diproses dan keputusannya
akan keluar sesuai deadline karena hal ini menyangkut
jalannya rencana operasional bank bersangkutan yang
mengajukan izin. Hasil persetujuan atau penolakan
permohonan pengajuan izin tersebut diambil berdasarkan
penilaian persyaratan yang hams dipenuhi terlebih dahulu oleh
bank yang mengajukan permohonan izin.

4.1.1.5 Proses Bisnis IDAB KBI Surabaya
Terdapat 6 (enam) level jabatan di bagian IDAB KBI

Surabaya yang berwenang dalam memproses permohonan izin
yang diajukan oleh suatu bank. Berikut ini penjelasan proses
bisnis pada tiap-tiap level jabatan:

1. PBMU (Pengawas Bank Muda) atau Staf IDAB.

Dokumen permohonan izin bank yang ditujukan pada
pimpinan Bl, dideposisikan oleh pimpinan B1 tersebut kepada
level jabatan PBMU (Pengawas Bank Muda) atau Staf IDAB
untuk diproses. Langkah awal yang dilakukan oleh PBMU
ialah melakukan pengecekan ketentuan dan kelengkapan
administratedokumen dan persyaratan permohonan bank yang
mengajukan izin tersebut. Proses bisnis di level PBMU
selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini.
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Gambar 4.1 Proses Bisnis PBMU

PBMU ini hanya bertugas untuk melakukan verifikasi,
sedangkan hak pengambilan keputusan dimilki oleh pejabat
yang berwenang di atasnya. Selain melakukan verifikasi
terhadap ketentuan dan kelengkapan administratif dokumen
permohonan itu, PBMU juga meminta informasi data melalui
surat permintaan tambahan data kepada DPIP (Dewan
Pengawas Perizinan Perbankan) bank yang terkait. Catatan
memo permintaan informasi data yang diberikan pada PBMUS
(Pengawas Bank Muda Senior) atau Kepala Seksi IDAB.
Catatan memo permintaan informasi data yang diberikan pada
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PBMUS IDAB juga dikeluarkan jika persyaratan belum
terpenuhi secara lengkap. Jika persyaratan administratif
dokumen tersebut lengkap dan tidak ada permasalahan, proses
verifikasi dan pengesahan dapat dilanjutkan pada tahap level
selanjutnya. Namun bila terdapat masalah mengenai
kelengkapan persyaratan, hal ini diteruskan oleh PBMU ke
PBMUS disertai dengan catatan dan surat pada bank (garis
biru).

2. PBMUS (Pengawas Bank Muda Senior) atau Kepafa
Seksi IDAB.

Memo
Catatan Mengecek Kebenaran (nformasi Seita

Memberikan Pendapat Atas Catatan
(Disposisi ) dan Surat Penegasan Ke Bank

J'ermmtaank.**
!nlormas!Data track
M^KOLMB.

Tamhahan Data
I Taiaian I43r ]

PBMA

Gambar 4.2 Proses Bisnis PBMUS

Di level ini, proses verifikasi kelengkapan ketentuan
dan administrasi masifi menjadi fbkus utama untuk dikeijakan.
Bila persyaratan dokumen telah dilengkapi dan tidak ada
permasalahan, PBMUS dapat mengeluarkan disposisi berupa
tanggapan terhadap basil verifikasi yang akan diteruskan pada
level Kepala Bagian (PBMA) IDAB. Namun bila hasil
verifikasi awal (memo awal) menyatakan persyaratannya
belum lengkap, PBMUS mengeluarkan disposisi yang
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memberi tanggapan terhadap memo sebelumnya untuk
menyetujui adanya permintaan informasi data lebih lanjut
kepada bank yang bersangkutan dan memo ini diteruskan pada
PBMA (garis biru). Selain itu, bila ditemukan adanya catatan
dari PBMU yang menyatakan bahwa ada masalah dalam
kelengkapan persyaratan yang telah dipenuhi, PBMUS wajib
mengecek kebenaran informasi serta memberikan pendapat
atas catatan sebelumnya dan membuat surat penegasan
terhadap bank yang bersangkutan, namun surat ini harus
melalui persetujuan level jabatan yang berwenang untuk
memutuskan.

3. PBMA (Pengawas Bank Madya) atau Kepala Bagian
IDAB.

©
i

i
Gambar 4.3 Proses Bisnis PBMA

PBMA memilki wewenang untuk memutuskan
disetujui atau ditolaknya untuk perizinan Pemindahan Alamat
Kantor Di Bawah Kantor Cabang (Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor) di wilayah keija KBI. Hasil keputusan ini akan
dikirim melalui surat yang ditandatangi beserta dokumen
perizinannya kepada bank yang bersangkutan. Untuk kelima
jenis dokumen perizinan lain yang dibahas dalam Tugas Akhir
ini, prosesnya akan lanjut ke level jabatan berikutnya sesuai
dengan hak pengambilan keputusan tiap level. Bilamana
terdapat masalah dalam kelengkapan persyaratan yang telah
dipenuhi seperti pada contoh level sebelumnya (garis biru),
tugas PBMA ialah memberikan disposisi berisi pendapat
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tambahan atas catatan dari disposisi PBMUS beserta surat
penegasan yang akan diberikan kepada kepada bank yang
terkait.

4. PBMAS (Pengawas Bank Madya Senior).

Surat Pada Monberikan Pendapat Atas
Catatan (Disposisi) dan Surat

Penegasan Ke Bank
END Bank

Catatan
Sural B$ia

Bank

Gambar 4.4 Proses Bisnis PBMAS

Setelah melalui proses verifikasi, memorandum dan disposisi
dari PBMA, dokumen perizinan yang poses perizinannya dapat
diputuskan dan ditandatangai oleh PBMAS ini adalah Pembukaan
Kantor Di Bawah Kantor Cabang (Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor) dan Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah
Kantor Cabang (KCP) yang masing-masing masih dalam
wilyah kerja Surabaya.

Untuk jenis dokumen perizinan yang lain, proses pengecekan
data kelengkapan administratif dan ketentuan persyaratan dokumen
tersebut terhenti sampai di level jabatan ini, namun prosesnya akan tetap
dilanjutkan ke level jabatan berikutnya sesuai dengan hak pengambilan
keputusan tiap level. Bilamana terdapat masalah daJam kelengkapan
persyaratan yang telah dipenuhi seperti pada contoh level sebelumnya
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(gpris him), tugas PBMAS ialah mengeluarkan disposisi berisi
n pendapal tambahan alas Catalan memo dan disposisi PBMA

beserta sural penegasan yang akan diberikan kepada bank yang
mengajukan permohonan izin.

pengi ilKl

5. DPBI (Deputi Pemimpin Bank Indonesia).

DPBI

MeinberTKan Pendapal Alas
Catalan (Disposisi ) dan Surat

Gambar 4.5 Proses Bisnis DPBI

Deputi Pemimpin Bank Indonesia memilki hak untuk
memutuskan diterima atau ditolaknya permohonan perizinan
untuk Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang
(Pembukaan KCP) dan Pemindahaan Alamat Kantor Cabang,
KCP, Kantor Di Bawah KCP dan kegiatan Kas Di Luar Kantor
yang masing-masing masih dalam wilayah keija KBI.

Keputusan ini dengan mempertimbangkan hasil verifikasi,
memo catatan dan disposisi dari level-level jabatan sebelumnya
terhadap kelengkapan ketentuan dan persyaratan dokumen yang terkait
Surat hasil keputusan tersebut ditandatangani oleh DPBI dan
dikirimkan kepada bank yang mengajukan permohonan izin tersebut
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6. PBI (Pemimpin Bank Indonesia).

Membcrikan Pendapat Atas
Catalan ( Disposisi ) dan Surat

Penegasan Ke Bank
Catalan

I Surat Pada Bank

( END ^
Gambar 4.6 Proses Bisnis PBI

Pemimpin Bank Indonesia berwenang untuk
memutuskan dan menandatangani dokumen proses perizinan
Pengangkatan atau Penggantian Pejabat Eksekutif atau
Pemimpin Kantor Cabang Di Dalam Negeri dengan
mempertimbangkan hasil verifikasi, memo Catalan dan disposisi dari
level-level jabatan sebelumnya terhadap kelengkapan ketentuan dan
persyaratan dokumen yang terkait. Surat hasil keputusan tersebut
ditandatangani oleh PBI untuk dikirimkan kepada bank yang
mengajukan permohonan izin tersebut



Tabel 4.1 Keterangan Disposisi Pada Tiap Level Jabatan Terkait
JabataaRincian KegiatanNo. DPBI PBIPBMASPBMAPBMUSPBMU

Disposisi
permohonan
pengambilan
keputusan

Disposisi
pengeluaran

Disposisi penguatan
permohonan tindak

Disposisi penilaian awal dari
checklist data kelengkapan
persyaratan administrasi dan
ketentuan perizinan

Disposisi
permohonan
penindaklanjutan

1 Pengangkatan
Penggantian Pejabat
Eksekutif atau Pemimpin
Kantor Cabang Di Dalam

atau

lanjut SK

Negeri
Disposisi
pengeluaran

Disposisi penguatan
permohonan tindak
lanjut dan saran untuk
pengambilan keputusan

Disposisi penilaian awal dari
checklist data kelengkapan
persyaratan administrasi dan
ketentuan perizinan
Disposisi penilaian awal dari Disposisi penguatan Disposisi pengeluaran
checklist data kelengkapan permohonan tindak SK
persyaratan administrasi dan lanjut dan saran
ketentuan perizinan serta untuk pengambilan
permohonan penindaklanjutan keputusan

Disposisi
permohonan
penindaklanjutan

Pembukaan Kantor Di Bawah
Kantor Cabang (Pembukaan

2

SKKCP)

Pembukaan Kantor Di Bawah
Kantor
(Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor)

3
Cabang

CN



Tabel 4.1 Keterangan Disposisi Pada Tiap Level Jabatan Terkait (Lanjutan)
JabatanNo. Rincian Kegiatan PBIPBMUSPBMU PBMAS DPBIPBMA

Pemindahaan Alamat Kantor
Cabang, KCP, Kantor Di
Bawah KCP dan kegiatan
Kas Di Luar Kantor

Disposisi penilaian awal dari
checklist data kelengkapan
persyaratan administrasi dan
ketentuan perizinan

Disposisi penguatan
pennohonan tindak
lanjut dan saran untuk
pengarabilan keputusan

Disposisi
pengeluaran

4 Disposisi
permohonan
penindaklanjutan SK

Pemindahan Alamat Kantor
Di Bawah Kantor Cabang
(KCP)

Disposisi penilaian awal dari Disposisi penguatan
checklist data kelengkapan permohonan tindak
persyaratan administrasi dan lanjut dan saran
ketentuan perizinan serta untuk pengambilan
permohonan penindaklanjutan keputusan

Disposisi pengeluaran5
SK

Pemindahan Alamat Kantor
Di Bawah Kantor Cabang
(Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor)

Disposisi penilaian awal dari
checklist data kelengkapan
persyaratan administrasi dan
ketentuan perizinan serta
permohonan penindaklanjutan

Disposisi
pengeluaran SK

6

C/a
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4.1.2 Data Sekunder
Data sekunder yang dibahas pada sub bab berikut

ialah mengenai jenis perizinan yang menjadi batasan
dalam penefitian Tugas Akhir ini serta ketentuan dan
persyaratan yang terkait dengan masing-masing dokumen
perizinan tersebut.

4.1.2.1 Jenis Perizinan
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor

2/27/PBI/2000 Tentang Bank Umum, secara garis besar
diketahui bahwa terdapat beberapa proses perizinan yang
dibahas didalamnya, antara lain pendirian bank, persetujuan
prinsip dan izin usaha serta persetujuan pengangkatan dewan
komisaris, direksi, pejabat eksekutif dan pemimpin kantor
cabang. Selain itu, juga dibahas mengenai perizinan
pembukaan kantor cabang di dalam negeri, peningkatan
dan penurunan status kantor bank, pemindahan alamat
kantor bank, perubahan nama dan bentuk badan hukum,
penutupan kantor bank serta perubahan usaha dan
pembukaan kantor cabang syariah.

Untuk penelitian Tugas Akhir kali ini dilakukan
batasan terhadap analisis proses dokumen perizinan yang
dikaji. Adapun jenis perizinan yang dikaji kali ini adalah
sebagai berikut:
1. Pengangkatan atau Penggantian Pejabat Eksekutif atau

Pemimpin Kantor Cabang Di Dalam Negeri.
2. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang

(Pembukaan KCP).
3. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang

(Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor).
4. Pemindahaan Alamat Kantor Cabang, KCP, Kantor Di

Bawah KCP dan kegiatan Kas Di Luar Kantor.
5. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor Cabang

(KCP).
6. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor Cabang

(Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor).
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Pemilihan terhadap jenis dokumen tertentu yang
dikaji dalam penelitian kali ini didasarkan pada tiga
pertimbangan. Pertama, berdasarkan batas jangka waktu
persetujuan atau penolakan atas permohonan izin yang
diberikan selambat-selambatnya 30 (tiga puluh) hari
setelah dokumen permohonan diterima secara lengkap.
Kedua berdasarkan level jabatan verifikatomya, serta
ketiga berdasarkan wilayah kerja bank yang masih dalam
pengawasan KBI Surabaya.

4.1.2.2 Ketentuan dan Persyaratan yang Terkait
dengan Masing-Masing Dokumen
Masing-masing dokumen perizinan yang diproses

dan dikaji dalam penelitian Tugas Akhir kali ini, memuat
ketentuan dan persyaratan tertentu yang harus dipenuhi
untuk dapat diputuskan persetujuan atau penolakannya
oleh pejabat Bank Indonesia terkait. Ketentuan dan
persyaratan dalam jenis proses perizinan tersebut antara
lain sebagai berikut:

1. Pengangkatan atau Penggantian Pejabat Eksekutif
atau Pemimpin Kantor Cabang Di Dalam Negeri

A. Pemenuhan Ketentuan:
1. Jangka waktu penyampaian laporan bank

selambat-lambatnya 10 (sepuluh) hari setelah
tanggal pengangkatan efektif.

2. Pejabat eksekutif atau pemimpin kantor
cabang tidak tercantum dalam daftar orang
yang tidak diperkenankan menjadi pengurus
dan atau pemilik bank.

B. Kelengkapan Dokumen:
1. Surat pengangkatan dan pemberian kuasa

sebagai pejabat eksekutif atau pemimpin
kantor cabang dari Direksi Bank.
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2. Fotokopi KTP/Paspor.
3. Riwayat Hidup.
4. Pas foto terakhir ukuran 4 x 6 cm.
5. Contoh tanda tangan dan paraf.

2. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang
(Pembukaan KCP)

A. Pemenuhan Ketentuan:
1. Jangka waktu penyampaian rencana

pembukaan selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari sebelum tanggal pelaksanaan.

2. Tercantum dalam RKAT bank.
3. Dalam kabupaten/kotamadya dan wilayah

kliring yang sama.
4. TKS 6 bulan terakhir berturut-turut minimal

cukup sehat.
5. Posisi CAR bulan terakhir sehat.
6. Kondisi keuangan lainnya.
7. Informasi kesiapan operasional
8. Kelayakan operasi.

B. Kelengkapan Dokumen:
1. Rencana persiapan operasional:

a. Daftar aktiva tetap dan inventaris.
b. Bukti kepemilikan /kepenguasaan atau

perjanjian sewa/nota kesepakatan sewa-
menyewa gedung kantor.

c. Foto gedung kantor dan tata letak
ruangan.

d. Contoh formulir/warkat yang akan
digunakan dalam operasional.

2. Hasil studi kelayakan yang memuat tingkat
kejenuhan jumlah bank.
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3. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang
(Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor)

A. Pemenuhan Ketentuan:
1. Jangka waktu penyampaian rencana

pembukaan selambat-lambatnya 30 (tiga
puluh) hari sebelum pelaksanaan.

2. Tercantum dalam RKA.
3. TKS selama 6 (enam) bulan terakhir berturut-

turut sekurang-kurangnya cukup sehat dan
posisi CAR bulan terakhir sehat.

B. Kelengkapan Dokumen:
Surat permohonan bank

4. Pemindahaan Afamat Kantor Cabang, KCP,
Kantor Di Bawah KCP dan kegiatan Kas Di Luar
Kantor

A. Pemenuhan Ketentuan:
1. Tercantum dalam RKAT.
2. TKS 6 bulan terakhir berturut-turut minimal

cukup sehat.
3. Posisi CAR bulan terakhir sehat.
4. Kondisi keuangan lainnya.
5. lnformasi kesiapan operasional.
6. Kelayakan lokasi.

B. Kelengkapan Dokumen:
1. Laporan keuangan gabungan dan rincian

kualitas aktiva produktif 2 (dua) bulan terakhir
sebelum tanggal surat permohonan.

2. Rencana persiapan operasional:
a. Daftar aktiva tetap dan inventaris.
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b. Bukti kepemilikan, penguasaan atau
perjanjian sewa/nota kesepakatan sewa-
menyewa gedung kantor.

c. Foto gedung kantor dan tata Ietak ruangan.
d. Contoh formulir/warkat yang akan

digunakan dalam operasional.
e. Hasil studi kelayakan sekurang-kurangnya

memuat potensi ekonomi, peluang pasar,
tingkat persaingan yang sehat antar bank,
tingkat kejenuhan jumfah bank.

f. Proyeksi arus kas bulanan dan rencana
kerja kantor cabang sekurang-kurangnya
selama 12 (dua belas) bulan.

5. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor
Cabang (KCP)

A. Pemenuhan Ketentuan:
Angka waktu penyampaian rencana pembukaan
selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) hari sebelum
pelaksanaan.Dalam kabupaten/kotamadya yang
sama/ di jafan yang sama/lokasi berdekatan.

B. Kelengkapan Dokumen:
1. Alasan pemindahan alamat .
2. Rencana persiapan operasional:

a. Daftar aktiva tetap dan inventaris.
b. Buktr kepemilikan, penguasaan atau

perjanjian sewa/nota kesepakatan sewa-
menyewa gedung kantor.

c. Foto gedung kantor dan tata letak
ruangan.

3. Rencana penyelesaian/pengalihan tagihan dan
kewajiban bank.
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4. Hasil studi kelayakan di tempat kedudukan
baru yang sekurang-kurangnya memuat
tingkat kejenuhan jumlah bank.

6. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor
Cabang (Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor)

A. Pemenuhan Ketentuan:
1. Jangka waktu penyampaian rencana

pembukaan selambat-lambatnya 30 (tiga
pufuh) hari sebelum pelaksanaan.

2. Dalam kabupaten/kotamadya yang sama/ di
jalan yang sama/lokasi berdekatan.

B. Kelengkapan Dokumen:
1. Alasan pemindahan alamat.
2. Rencana persiapan operasional:

a. Bukti kepemilikan, penguasaan atau
perjanjian sewa/nota kesepakatan sewa-
menyewa lokasi.

b. Foto lokasi kegiatan kas di luar kantor.

Masing-masing jenis dokumen di atas, diputuskan
dan ditandatangai ofeh level jabatan yang berbeda-beda.
Adapun kewenangan level jabatan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.2 berikut ini.



61

Tabel 4.2 Ketentuan Pengambilan Keputusan dan
Penandatanganan Dokumen Perizinan di KB1 Surabaya

Jabatan
No. Rincian Kegialan

PBMU PBMUS PBMA PBMAS DPBI PBI

1 Pengangkatan atau Penggantian
Pcjabat Eksekutif atau Pcmimpin
Kantor Cabang Di Dalam Negeri

*
2 Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor

Cabang (Pembukaan KCP) *
3 Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor

Cabang (Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor)

*
4 Pemindahaan Alamat Kantor Cabang,

KCP, Kantor Di Bawah KCP dan
kegiatan Kas Di Luar Kantor

*
5 Pemindahan Alamat Kantor Di

Bawah Kantor Cabang (KCP) *
6 Pemindahan Alamat Kantor Di

Bawah Kantor Cabang
(Penyelenggaraan Kas Di Luar

*

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa tiap dokumen hams melalui proses pengurusan
perizinan di tiap level jabatan yang berbeda. Adapun
gambaran mengenai proses pengurusan perizinan di level
jsbatan yang hams dilalui oleh tiap jenis dokumen
perizinan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah
ini.
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Tabel 4.3 Verifikasi Ketentuan Level Jabatan yang Dilalui Jenis
Dokumen Ketentuan Pengambilan Keputusan dan

Penandatanganan Dokumen Perizinan di KB1 Surabaya
Jabatan

Rincian KegiatanNo. PBIPBMAS DPBIPBMUS PBMAPBMU

Pengangkatan atau Penggantian
Pejabat Eksekutif atau Pemimpin
Kantor Cabang Di Dalam Negeri

1
vv VVVV

Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor
Cabang (Pembukaan KCP)

2
v vVVV

Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor
Cabang (Penyelenggaraan Kas Di
Luar Kantor)

3
v VVV

Pemindahaan Alamat Kantor Cabang.
KCP, Kantor Di Bawah KCP dan
kegiatan Kas Di Luar Kantor

4
vv VVV

Pemindahan Alamat Kantor Di
Bawah Kantor Cabang (KCP)

5
vvV V

Pemindahan Alamat Kantor Di
Bawah
(Penyelenggaraan Kas Di Luar

6
CabangKantor v vV

4.2 Pengolahan Data
Data yang telah diperoleh dari hasil interview dan

kuisioner kemudian diolah pada beberapa tahapan sub bab
berikut.

4.2.1 Penentuan Kelompok-Kriteria DEMATEL-
ANP
Kuisioner Decision Making Trial and Evaluation

Laboratory (DEMATEL) - Analytic Network Process
(ANP) dibuat menggunakan kelompok-kriteria
perancangan web yang akan diaplikasikan pada document
monitoring system. Kelompok dan kriteria tersebut
diperoleh berdasarkan hasil analisis tinjauan pustaka yang
telah didapat sebelumnya, interview dan obeservasi di
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lapangan. Berdasarkan analisis tinjauan pustaka digunakan
beberapa kriteria yang dibutuhkan dalam merancang web,
kriteria-kriteria tersebut dibagi dalam kelompok kriteria
yang sesuai dengan kebutuhannya. Kemudian dengan
menganalisa kondisi eksisting dan interview, ditambahkan
lagi kelompok-kriteria tersebut. Interview dilakukan
terhadap pihak-pihak tertentu di bagian 1DAB, terutama
yang berkaitan dengan penanganan sistem informasinya.
Berdasarkan hasil interview (Lampiran A), didapatkan
kebutuhan terhadap web yang akan dirancang ini,
terutama ialah dari segi content sistem yang dibutuhkan,
tingkat keamanan (security) dan persiapan SDM di bidang
1DAB yang terkait. Keseluruhan kelompok kriteria dan
kriteria yang telah diperoleh di atas akan dianalisa untuk
mengetahui bobot prioritasnya dalam merancang
document monitoring system yang berbasis web ini.

Adapun ringkasan kelompok kriteria dan kriteria
tersebut tertuang dalam Tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Kelompok-Kriteria Kebutuhan Perancangan
Document Monitoring System

KriteriaKelompok
Kepemilikan account
Kemampuan aplikasi dasar pengolah kata
{ Ms. Word) & Worksheet (Ms. Excel)

SDM
Preparation Kemampuan menggunakan

intranet/intemet
Kepahaman alur proses dan ketentuan
perizinan
Kejelasan interface

Usability
Loading time
Profil user

Useful Content
Profil departemen
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Tabel 4.4 Kelompok-Kriteria Kebutuhan Perancangan
Document Monitoring System (Lanjutan)

KriteriaKelompok
Data checklist kelengkapan dokumen
Due date warning pemrosesan dokumenUseful

Content Registrasi user
Catatan disposisi dan memorandum
Layout colorAttractive

Visual
Design

Technically sound
Easy to read Font
Kejelasan tujuan dari tiap link

Easy
navigation Kesesuaian antara judul link dengan isi

link
Hak akses

Security
Pengkodean dokumen

Berdasarkan kelompok dan kriteria tersebut, akan
dijelaskan defmisi tiap kelompok kriteria dan definisi tiap
kriteria pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.5 Definisi Kelompok Kriteria
DefinisiKelompok

SDM
Preparation persiapan prosedur dan user pelaksana

Kemampuan perangkat lunak (web) yang
bersangkutan dalam memudahkan user untuk
mengoperasikannya

Usability

isi yang bermanfaat sesuai kebutuhan user yang
terkaitUseful Content

tampilan visual dan sarananya yang mendukung
tujuan web yang bersangkutan

Attractive
Visual Design
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Tabel 4.5 Definisi Kelompok Kriteria (Lanjutan)
Kelompok Definisi

Easy navigation menu link
Security akses tertentu pada tiap level jabatan

Tabel 4.6 Definisi Kriteria
Kriteria Definisi

Kepemilikan account NIP user sebagai ID regristasi dan log in
( masuk sistem)
Kemampuan user dalam mengoperasikan
program administrasi dasar yakni
Microsoft Office Word dan Excel
Kemampuan user dalam mengoperasikan
perangkat lunak (web)
User mengetahui detail alur proses dan
ketentuan perizinan

Kemampuan aplikasi dasar
Pengolah Kata ( Ms. Word)
& Worksheet ( Ms. Excel)
Kemampuan menggunakan
intranet/intemet
Kepahaman alur proses dan
ketentuan perizinan
Kejelasan interface Kejelasan tampilan web tiap halamannya
Loading time Lama proses waktu panggil isi web
Profll user Identitas user masing-masing level
Profil departemen Penjelasan singkat mengenai IDAB KBI

Surabaya
Content pengecekan kelengkapan
persyaratan dan ketentuan pengajuan
permohonan izin
Alarm batas waktu selesai pemrosesan
dokumen

Data checklist kelengkapan
dokumen

Due date warning
pemrosesan dokumen
Registrasi user Proses pendaftaran ID user
Catatan disposisi
memorandum

dan Kesimpulan dan penegasan tugas tiap
proses pengecekan
Keserasian wama gratis baik antara menu,
logo perusahaan, header footer dan
background yang digunakan

Layout color

Technically sound Efek suara
Easy to read font Ukuran dan wama text yang digunakan

hams dapat dibaca dengan jelas
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Tabel 4.6 Definisi Kriteria (Lanjutan)
DefinisiKriteria

Konsistensi dan kejelasan struktur menuKejelasan tujuan dan tiap
link

Kebutuhan content sesuai dengan judul linkKesesuaian antara judul link
dengan isi

Akses teibatas pada masing-masing level
user

Hak akses

ID dokumen perizinanPengkodean dokumen

4.2.2 Pembuatan Kuisioner DEMATEL-ANP
Kuisioner dibuat dalam dua garis besar, yang

pertama untuk pembahasan DEMATEL, kuisioner ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran interrelation di
antara kelompok kriteria dan menemukan kelompok
kriteria utama yang mempresentasikan keefektifan sebuah
faktor atau aspek yang mempengaruhi aspek lainnya,
sehingga dapat dianalisa hubungan kausal di antara faktor-
faktor yang kompleks tersebut dalam sebuah impact-
relation map (1RM) atau causal diagram berdasarkan
penilaian dari responden. Sedangkan untuk pembahasan
ANP, kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui
pembobotan dari hubungan ketergantungan masing-
masing kriteria dari tiap-tiap kelompok tersebut
berdasarkan penilaian dari responden.

Responden dari kuisioner DEMATEL-ANP ini
pihak bank yang terkait dengan sistem informasi di bagian
IDAB seksi PI KBI Surabaya, dengan begitu kuisioner ini
benar-benar diisi oleh orang yang mengerti. Pembuatan
kuisioner ini mengacu pada network yang akan terbentuk
dan berdasarkan inner dependence dan outer dependence
dengan cara melakukan pairwise compensation dari
hubungan antar elemen kriteria maupun hubungan antara
kelompok dengan kriteria tersebut.

Susunan dari kuisioner yang telah dibuat dapat
dilihat pada Lampiran B. Dalam kuisioner tersebut



67

responden memberikan penilaiannya berdasarkan level
variabel tertentu. Untuk DEMATEL, skala penilaian yang
digunakan ialah 0 (tidak ada pengaruh), 1 (tingkat
pengaruh kecil), 2 (tingkat pengaruh sedang), 3 (tingkat
pengaruh besar), dan 4 (tingkat pengaruh sangat besar).
Sedangkan penilaian linguistik dalam ANP yang
digunakan disini adalah equal (sama), weak (lemah),
strong (kuat), very strong (sangat kuat) dan absolute
(mutlak).

4.2.3 Penentuan Hubungan Dependence
Berdasarkan data kuisioner yang telah diperoieh

dapat diketahui kelompok dan kriteria mana saja yang
memiliki hubungan dependence ( inner dependence dan
outer dependence ). Untuk memudahkan pengolahan dan
analisis data, maka masing-masing satu kelompok
kelompok dan kriteria diberi wama tabel yang berbeda,
dimana wama biru muda untuk kelompok kriteria SDM
Preparation, wama kuning untuk kelompok kriteria
Usability, wama merah muda untuk kelompok kriteria
Useful Content, wama hijau muda untuk kelompok
kriteria Attractive Visual Design, wama merah untuk Easy
Navigation dan yang terakhir adalah wama hijau untuk
kelompok kriteria Security.
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Tabel 4.7 Hubungan Inner Dependence dan Outer Dependence
Antar Kelompok- Kriteria

Inner Dependence•Criteria

Kepenahkan account

Regstrasi user

SDM
Preparation

Kenampuan menggunakan
intranet vilemet

Kcmampuan apftasi da&ar
Pengobh Kata & Worksheet

Kejebsan mterfaceKemampuan aptikasi dasar
Pengobh Kata & Worksheet

Ki mengpunakan
brarlTi /inkdariti

r >ata checklist kebngkapan

Kemampuan menggunakan
nttanet internet

Kejebsan interface loading time
Usability loyout color

Easy to read Font
k ijt bsan interfaceloading tune

Profil user Profg deparfcmen
Profii userProfi

Kepahairan ahir proses dan
ketentuanData checklist keiengfcapan dspossa dan memorandum
Hak akses

Useful
Content

Pi » ttjvodean (hjamai
Due date warning

dofcumen
Technically sound

Catalan dsposisi dan memoranthan KepemiSftan accountuser
Kepahaman aka proses dan
keientuan per wandespossidan Rogistrast user
Hak akses
ket fasan mierfdceEasy to read font

Attractive
Visual
l>esign

Due date warning
pemrosesan dokumeoTechnically sound

Kejebsan interfaceEasy to read font Layout color
Kensan^xian menggimakan
intranet)internet

anlara juduJ link
tupsmdntivekplinkEasy «51

antara judut (minavigation K e pebsan mterface
IS)

Kcpcnakkan account
Data checklist kelengkapon
dotawcn

Pengkodean dokumenakses
Security

$)ata checklist ke^n^kapan
Hak aksesdokumen
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4.2.3.1 Hubungan Inner Dependence
Hubungan inner dependence adalah hubungan

yang teijadi antar tiap kriteria yang berada dalam satu
kelompok kriteria yang sama. Berikut ini adafah
penjelasan dari hubungan inner dependence kriteria dari
tiap-tiap kelompok kriteria pada Tabel 4.7.

A. Kelompok SDM Preparation
Kemampuan aplikasi dasar Pengolah Kata dan

Worksheet mempengaruhi kriteria kemampuan
menggunakan intranet/intemet, yang artinya kemampuan
terhadap pengoperasian software dasar berupa aplikasi
Pengolah Kata dan Worksheet (misal: Microsoft Office
Word dan Excel) yang baik turut mempelancar
pengoperasian intranet/intemet web tersebut.

B. Kelompok Usability
Kriteria kejelasan interface dan loading time

saling mempengaruhi satu sama lain untuk mewujudkan
fungsi web yang semakin mudah untuk dioperasikan oleh
user, yang artinya jika loading time web tersebut cukup
cepat maka akan memperlancar proses pekerjaan yang
dilakukan user dan jika interface webnya jelas, mudah
dipelajari dan diingat maka usaha yang diperlukan user
dalam mengoperasikannya tidak terlalu berat.

C. Kelompok Useful Content
Kriteria profil user saling mempengaruhi secara

timbal balik dengan profil departemen, karena pegawai
yang terkait termasuk juga dalam departemen yang
bersangkutan.

Kriteria data check list kelengkapan dokumen
mempengaruhi secara timbal balik dengan kriteria catatan
disposisi dan memorandum, karena catatan disposisi dan
memorandum baru dapat diberikan setelah proses
pengecekan kelengkapan dokumen telah dilakukan.
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Kriteria registrasi user mempengaruhi kriteria
profil user dan catatan disposisi serta memorandum,
karena tiap data tiap user yang melakukan registrasi akan
tersimpan dalam profil user yang bersangkutan dan hanya
pada registrasi user level jabatan tertentu yang dapat
membuat catatan disposisi.

D. Kelompok Attractive Visual Design
Kriteria layout color dan easy to read font sating

mempengaruhi satu sama lain untuk menciptakan desain
visual yang menarik dalam fungsi web tersebut.

E. Kelompok Easy Navigation
Kriteria kesesuaian antara judul link dengan isi

link tersebut mempengaruhi kriteria kejelasan tujuan dari
tiap link, karena kesesuaian antara judul link dengan isi
yang tepat dapat mempeijelas tujuan dari tiap link yang
dibuat.

F. Kelompok Security
Kriteria hak akses mempengaruhi kriteria

pengkodean dokumen. Hal ini dikarenakan pengkodean
dokumen difakukan pada level jabatan awal atau PBMU
saat dokumen dan kelengkapannya telah diterima bagian
IDAB KBI Surabaya.

4.23.2 Hubungan Outer Dependence
Selain hubungan inner dependence dalam network

juga terdapat hubungan outer dependence yang terjadi
pada kriteria dalam sebuah kelompok dengan kriteria lain
dari kelompok yang berbeda pada Tabel 4.5 tersebut.

A. Kelompok SDM Preparation
Kriteria kepemilikian account memiliki hubungan

outer dependence dengan kriteria hak akses dan registrasi
user, karena proses registrasi user memerlukan account
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berbeda yang nantinya juga berpengaruh terhadap hak
akses masing-masing account tersebut.

Kriteria kepahaman alur proses perizinan
memiliki hubungan outer dependence dengan data check
list kelengkapan dokumen, karena dalam melakukan
pengecekan terhadap kelengkapan dokumen-dokumen
perizinan yang diperlukan kepahaman yang menyeluruh
dan baik tentang proses perizinan itu sendiri.

B. Kelompok Usability
Kriteria kejelasan interface memiliki hubungan

outer dependence dengan kriteria kemampuan
menggunakan intranet/intemet, yang artinya semakin jelas
interface web tersebut dapat semakin mempermudah user
dalam menggunakan web tersebut. Selain itu dengan
interface yang jelas user dapat memahami kesuaian antara
judul link dengan isi di dalamnya.

C. Kelompok Useful Content
Kriteria catatan disposisi dan memorandum

pemrosesan dokumen memiliki hubungan outer
dependence dengan kriteria kepahaman alur proses dan
ketentuan perizinan, karena catatan tersebut dapat
membantu masing-masing level jabatan baik dalam
melakukan verifikasi maupun menentukan keputusan.

D. Kelompok Attractive Visual Design
Kriteria layout color dan easy to read font

memiliki hubungan outer dependence dengan kriteria
kejelasan interface, yang artinya semakin baik layout
color yang digunakan dan semakin mudah dibaca huruf
yang digunakan maka dapat mempeijelas interface web
tersebut.

Kriteria technically sound memiliki hubungan
outer dependence dengan kriteria due date warning
pemrosesan dokumen, karena due date warning
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pemrosesan dokumen tersebut akan lebih interaktif bila
dilengkapi dengan aplikasi suara.

E. Kelompok Easy Navigation
Kriteria kejelasan tujuan dari tiap link memiliki

hubungan outer dependence dengan kriteria kemampuan
menggunakan intranet/intemet, karena makin baik
kejelasan tujuan dari tiap link maka dapat memudahkan
user untuk mengoperasikan web tersebut.

F. Kelompok Security
Kriteria hak akses memiliki hubungan outer

dependence dengan kriteria data check list kelengkapan
dokumen dan catatan memorandum, karena hanya hak
akses pada level jabatan tertentu yang dapat mengisi
maupun merubah data check list kelengkapan dokumen,
serta memberikan catatan memorandum.

Kriteria pengkodean dokumen memiliki hubungan
outer dependence dengan kriteria data check list
kelengkapan dokumen, karena pengkodean dokumen
diperlukan untuk mempermudah melakukan check list
terhadap kelengkapan persyaratan perizinan dalam
dokumen yang bersangkutan.

4.2.4 Pengolahan Data DEMATEL
Metode DEMATEL ini diaplikasikan untuk

mengetahui gambaran interrelation di antara kelompok
kriteria perancangan document monitoring system dan
menemukan kriteria utama yang mempresentasikan
keefektifan monitoring system yang dibuat tersebut,
sehingga didapatkan causal diagram pada hasil akhimya,
sedangkan bobot pada masing-masing kriteria pada
kelompok tersebut selanjutnya akan diolah dengan metode
ANP. Adapun langkah-langkah dalam pengolahan
kuisioner DEMATEL dfjeiaskan da/am subbab di bawah

y ini.
*

V:
: f
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4.2.4.1 Generating The Direct-Relation Matrix
Langkah pertama ialah membangun matriks

hubungan langsung. Matriks ini dibuat berdasarkan skala
penilaian responden terhadap antar kelompok kriteria
perancangan document monitoring system. Penilaian
responden terhadap hubungan pengaruh tiap-tiap
kelompok dalam kuisioner DEMATEL kemudian
dimasukkan ke dalam matriks DEMATEL skala penilaian
responden (matriks A) yang dapat dilihat pada Tabel 4.8
berikut ini dan sesuai dengan skafa penilaian pengaruh
antar kelompok kriteria dalam metode DEMATEL dimana
nilai 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh antar
kelompok kriteria, nilai 1 menunjukkan tingkat pengaruh
yang relatif sangat kecil, nilai 2 menujukkan tingkat
pengaruh yang cukup, nilai 3 menunjukkan tingkat
pengaruh yang besar, dan nilai 4 menunjukkan tingkat
pengaruh yang sangat besar di antara kelompok kriteria
yang bersangkutan. Berikut ini merupakan hasil rekapan
data penilaian DEMATEL yang diolah { A\-aggregate)
dengan persamaan Arithmetic Mean.

Tabel 4,8 Rekapan Data Kuisioner DEMATEL
Kelompok
Kriteria I

Responden ( Expert ) Arithmetic
Mean

Kelompok
Kriteria III 2 3

SDM
Preparation 4 3 4 4 Usability

SDM
Preparation

Useful
Content

3 2 4 3

SDM
Preparation

Attractive
Visual Design

1 0 00

SDM
Preparation

Easy
Navigation

0 1 0 0

SDM
Preparation 4 4 3 4 Security

SDM
Preparation

Usability 2 2 1 2

Useful
Content

Usability 0 1 0 0

i =

iHJt PERPiJSTAKaAN
ITS
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Tabel 4.8 Rekapan Data Kuisioner DEMATEL (Lanjutan)
{Expert) Krlompok

Kriteria II
RrsiKciompok

Kriteria I Mram31 2
Attractive

Visual liessgn00 0Usability 0

Easy
Navigation00Usability 1 0

0 SecurityUsability 0 0 1

SDM
Preparation

Useful
Content

10I 1

Useful
Content

Usability001 0

Attractive
Visual Design

Useful
Content

0 00 0

EasyUseful
Content

001 0 Navigation
Useful

Content
Security0 001

SDM
Preparation

Attractive
Visual Design

00 00

Attractive
Visual Design

Usability3 4 44

Attractive
Visual Design

Useful Content20 10

EasyAttractive
Visual Design

00 01 Navigation
Anracrrve

Visual Design
0 Security0 00

SDM
Preparation

Easy 32 3 4
Navigation

Easy
Navigation

2 Usability2 31

Easy 0 Useful Content0 0 0
Navigation

Attractive
Visual Design

Easy
Navigation

O Ol O

Easy
Navigation

0 Security0 0 0

SDM
Preparation0Security 0 l O

UsabilitySecurity 0 00 0

Useful ContentSecurity 3 4 4 4

Attractive
Visual Design

Security 0 1 0 0

Easy
Security 0 00 1 Navigation
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Adapun contoh perhitungan hasil kuisioner di atas adalah
sebagai berikut:

Nilai kelompok kriteria SDM Preparation terhadap
kelompok kriteria Usability

4+3+4 _ ,,_
A-— = d.667 ~ 4 (pembulatan)Arithmetic Mean =

Nilai kelompok kriteria Usability terhadap kelompok
kriteria SDM Preparation

2+2+1Arithmetic Mean = -— = 1.667 ~ 2 (pembulatan)

Perhitungan arithmetic mean selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C. Hasil dari arithmetic mean untuk
tiap-tiap perbandingan kelompok kriteria tersebut
kemudian dituangkan dalam matriks skala penilaian
responden berikut ini.

Tabel 4.9 Matriks DEMATEL Skala Penilaian Responden
(Matriks A)

Useful
Content

Easy
Navigation

SDM
PreparationDEMATEL Usability SecurityVisual

SDM
Preparation 0 34 0 0 4

Usability 2 0 0 0 0 0

Useful Content I 0 0 0 0 0

Attractive 0 4 I 0 0 0Visual Design
Easy

3 2 0 0 0 0

Security 0 0 04 0 0
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4.2.4.2 Normalizing The Direct-Relation Matrix
Matriks hubungan langsung yang telah dibuat

sebelumnya kemudian dinormalisasi. Proses normalisasi
matriks ini diawali dengan menemukan nifai yang paling
maksimal di antara penjumlahan masing-masing kolom
dan baris dalam matriks (Tabel 4.10).

Tabel 4.10 Matriks Penjumlahan Baris dan Kolom
Easy Jamb*

Baris
UsefulSDM SecurityUsability VisualDEMATEL NavigationCi

©SDM 400340

2000 0Usability 2 0

0 100Useful Content 0 0I

Attractive
Visual

5000I0 4

Easy 0 500 03 2

0 4Security 000 0 4

© 0 4086

Kemudian masing-masing array (titik potong
baris dan kolom) dari matriks A (Tabel 4.10) dikali
dengan nilai k, yakni nilai minimum satu per nilai yang
paling maksimum dari penjumlahan tersebut. Nilai k
diperoleh dari perhitungan ramus (2), dimana angka 11
pada matriks di atas menunjukkan nilai paling maksimum
di antara penjumlahan masing-masing baris dan kolom,
maka nilai k-nya adalah:

1 1k = min i. 1=1.2 n
j ztiMj'
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_L _Ll - 1
To ’ Til ~ nk = m i n

Dengan perhitungan rumus di atas didapatkan
nilai array baru (matriks X) untuk masing-masing kolom
dan baris dalam matriks normalisasi DEMATEL (Tabel
4.11).

Tabel 4.11 Matriks Normalisasi DEMATEL (Matriks X)
Attractive

Visual
Design

Useful
Content

Easy
Navigation

SUM
PreparationDEMATEL Usability Security

SDM
Preparation 0 0363636 0.272727 0 0 0.363636

Usability 0.181818182 0 0 0 0 0

UsefulContent 0.090909091 0 0 0 0 0

Attractive
0 0.363636 0090909 0 0 0Visual Design

Easy
0.272727273 0.181818 0 0 0 0

Security 0 0 0363636 0 0 0

4.2.43 Attaining the total-relation matrix
Setelah matriks X diperoleh, kemudian dilakukan

perhitungan lebih lanjut untuk memperoleh matrik
hubungan total, matriks T. Proses yang pertama ialah
melakukan perhitungan pengurangan matriks identitas
(Tabel 4.12) dengan matirks X yang telah didapatkan
sebelumnya seperti pada Tabel 4.13 (Matriks (i-X)).
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Tabel 4.12 Matriks Identitas (1)
Attractive

Usual
EasyUsefulSDM SecurityUsabilityDEMATEL Sangmtka

SDM 0000 01

0000Usability 0 I

000IUseful 00

Attractive 001000

Easy 0I0000

I00Security 000

Pengolahan dilakukan secara bertahap, kemudian
dengan matriks identitas di atas yang dikurangi dengan
matriks X (Tabel 4.11), maka diperoleh hasil matriks
(i-X) sebagai berikut.

Tabel 4.13 Matriks (i-X)
Attractive

Visual
Useful

Content
EasySDM SecuraUsabilityDEMATEL

SDM
Preparation -0.363«0-0.27273 0-0.363641

0 0Usability 0-0.18181818 1 0

Useful Content 00 0-0.09090909 0 1

Attractive 00-0.36364 -0.09091 10Visual Design
Easy 1 0-0.18182 0 0-0.27272727

Security 0 10 -0.36364 00
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Proses yang kedua, hasil dari pengurangan
matriks identitas dengan matriks X kemudian diinvers
hingga mendapatkan nilai matriks seperti pada Tabel 4.14
(matriks invers (l-X)).

-i
Tabel 4.14 Matriks (l-X)

Useful
Corntem

EasySDMDEMATEL liability SecurityUsual \arigatkm

SDM
L1147 0.4054 0 0 0.4054014514Preparation

Usability 0.2027 L0737 0.0821 0 0 0.0737

Usefid Comtemi 0.1013 0.0369 L041 0 0 0.0369

Attractive 0.0829 0.3938 0.1245 1 0 0.0302}rBmal Design
Eery

03409 03058 0.138 0 1 0.124

Security 0.0369 0.0134 0.3786 0 0 1.0134

Langkah selanjutnya ialah menghitung Matriks T
(Tabel 4.15). Matriks T dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus (3), yakni T = X (l-X) .
tersebut diperoleh dengan

melakukan perkalian antara matriks X (Tabel 4.11)
dengan matriks invers (Tabel 4.14) di atas. Perkalian
matriks merupakan proses perkalian dari baris ke kolom.
Matriks Total tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.15
berikut ini.

HasiJ matriks
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Tabel 4.15 Matriks Hubun^an-Total (T)
Attractive \

_
Vbmut L ***UsefulSDM SecurityDEMATEL Ct

SDM 0405400a451401147 0.4054

0.0737000.08210073702027

0.03690Useful Ct 00.0369 ao4i0.1013

a(B0200012450.393800829
Visual

Easy 012400138 00305803409

0 1.0134Security 03786 00.013400369

4.2.4.4 Producing A Causal Digram
Dalam tahap membuat diagram kausal ini, diawali

dengan melakukan penjumlahan pada masing-masing
baris. Hasil dari penjumlahan masing-masing baris disebut
dengan D dan hasil dari penjumlahan masing-masing
kolom disebut dengan R. Keduanya akan menjadi vektor-
vektor yang membentuk diagram kausal DEMATEL
dalam kriteria perancangan web ini.

Tabel 4.16 Nilai D dan R
EmsyUsefulSDM Security DVi UsualDEMATEL Ct

137691SDM 0 0.405404514 001147 04054

0.432200737Usability 0 000737 0082102027

0.21610 00369001013 00369 0041

Attractive
Usual

0.6314003020 000829 03338 01245

Easy 0124 0.9087003058 0.138 00.3409

1.4423Security 0 1.013403786 000969 00134

1.2156 0 168360.8794 1.229 0R
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Contoh perhitungan vektor D di atas untuk
kelompok SDM Preparation (kolom 8 - baris 1 ) adalah
sebagai berikut:

D [I7=i ty] _ N n x i
D = 0.1147+0.4054+0.4514+0+0+0.4054=1.3769

Sedangkan contoh perhitungan vektor R di atas
untuk kelompok SDM Preparation (kolom 2 - baris 8)
adalah sebagai berikut:

R = “ M n x l
R = 0.1147+ 0.2027 + 0.1013 + 0.0829 + 0.3409 +
0.0369

= 0.8794

Pada matriks total (TabeJ 4.16 Nilai D dan R),
kemudian dilakukan proses penambahan dan pengurangan
(Tabel 4.17). Penambahan D pada R (D + R) sebagai
vektor sumbu horizontal yang dinamakan ”Prominence”,
yang menunjukkan tingkat kuantitas hubungan antara satu
kelompok dengan kelompok lainnya. Demikian pula
dengan sumbu vertikal dinamakan ”Relation” yang dibuat
dengan mengurangi D dengan R ( D - R\ yang
menunjukkan tingkat pengaruh kelompok satu terhadap
kelompok lainnya.
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Tabel 4.17 Prominence dan Relation Kelompok Kriteria
D-Rt>+RKelompok Kriteria

SDM 04975K1 2.2563

UsmMtity 1.6612 -0.7968K2

Useful Content 1.4317 -0.9995K3

Attractive
Visual Design

0.6314K4 0.6314

Easy 0.9087K5 0.9087
Navigation

Security 3.1259 -0.2413K6

Contoh perhitungan dari D+R untuk K1 (SDM
Preparation) adalah sebagai berikut:

D+R = 1.3769+0.8794=2.2563

Contoh perhitungan dari D-R untuk K.2 (Usability )
adalah sebagai berikut:

D-R = 0.4322-1.2290=-0.7968

Nilai-nilai D+R dan D-R tersebut kemudian
dituangkan dalam diagram kausal DEMATEL (Gambar
4.8). Sumbu horizontal dinyatakan dengan nilai D+R
masing-masing kelompok, sedangkan sumbu vertikal
diagram tersebut dinyatakan dengan nilai D-R masing-
masing kelompok kriteria. Hasilnya akan dianalisa pada
Bab V Tugas Akhir ini.



Diagram Kausal Matriks Hubungan Total
1.5

1
Kl(2.2563,0.4975)

K4(0.6314,0.6314)0,5

0 •0.2413)D-R
0 0.5 1 3.5

•0.5

-l
<3(1.4317,-0.9995)

•1.5
D+R

SDM Preparation -0“Usability A Useful Content Attractive Visual Design Easy Navigation Security

Gambar 4.8 Diagram Kausal Matriks Hubungan-Total
00
U>
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4.2.5 Pengoiahan Data ANP
Metode Analytic Network Process (ANP) ini

digunakan untuk mengetahui bobot prioritas kriteria dalam
kelompok kriteria yang sebelumnya hubungan saling
mempengaruhi antar kelompok tersebut telah diolah dengan
menggunakan metode DEMATEL. Hasil pengisian kuisioner
dari tiap-tiap decision maker disatukan melalui rata-rata
geometris dari masing-masing pertanyaan. Selanjutnya rata-
rata geomatris yang sudah terkumpul dari matriks hasil
penggabungan tersebut dimasukkan ke dalam super decisions
software. Rincian perhitungan data kuisioner tersebut terdapat
pada Lampiran D Tugas Akhir ini. Dengan menggunakan
bantuan super decisions software, bobot masing-masing
kriteria dalam perancangan document monitoring system ini
dapat diketahui.

4.2.5.1 Pembuatan Model Network ANP
Seperti halnya model network pada pengoiahan

DEMATEL, berikut ini merupakan garis besar network ANP
untuk mengidentifikasi adanya hubungan saling
mempengaruhi. Model network berdasarkan kelompok dan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya ini, dibuat pada
super decisions software yang dapat dilihat pada Gambar 4.9.

Ml
Ser»itT

W
I'ttMCif

Attractive V

m
SD&iriffaj

*Kilifil kiif«M

Gambar 4.9 Network ANP
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Tanda panah pada gambar di atas menunjukkan
pengaruh. Pangkal anak panah adalah kelompok yang
mempengaruhi sedangkan ujung panah adalah kelompok yang
dipengaruhi. Sedangkan tanda panah yang berada di atas
sebuah kelompok menandakan bahwa di dalam kelompok
tersebut terdapat inner dependence pada kriteria-kriteria di
dalamnya. Untuk hubungan antar tiap-tiap kriterianya dapat
dilihat pada Gambar 4.10.
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4.2.5.2 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas Lokal
Langkah selanjutnya yaitu masing-masing hubungan

dilakukan perhitungan bobot prioritas lokal. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui bobot masing-masing elemen
kriteria yang saling berhubungan.

Setiap kali dilakukan pembobotan prioritas lokal yang
harus diperhatikan adalah nilai inkonsistensinya, nilai
inkonsistensinya tidak boleh melebihi nilai 0,1. Nilai
inkonsistensi untuk tiap-tiap kriteria tertulis pada Lampiran E.
Pada Gambar 4.11 nilai konsistensi antar kriteria adalah
0,0000 yang nilainya masih di bawah 0,1 yang berarti
konsisten.

- nfcj~ Priorities
The inconsistency index is 0.0000. 11 is
desirable to have a value of less than 0.1

Layout cotoi Q875000

Tedhrwcalp sound (1125000

Gambar 4.11 Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Hasil dari perbandingan-perbandingan ini adalah nilai
eigenvector yang merupakan bobot prioritas lokal yang
nantinya tertulis pada unweighted super matrix. Adanya
perbandingan berpasangan antar keiompok menentukan ada
tidaknya weighted super matrix. Jika tidak ada perbandingan
berpasangan antar keiompok maka weighted supermatriks juga
tidak akan tercipta, sehingga nilai weighted supermatriksnya
adalah sama dengan nilai unweighted supermatriks.
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4.2.53 Pembuatan Super Matrix
Super matrix yang telah diperoleh dari software Super

Decision 1.6. adalah unweighted super matrix, weighted super
matrix dan limit matrix.

Unweighted super matrix pada Gambar 4.12
merupakan bobot nilai prioritas lokal yang tidak
memperhitungkan adanya perbandingan antar kelompok
dimana nilai-nilai dari unweighted super matrix selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran F.

Untuk perbandingan dengan memperhitungkan bobot
tiap kelompok kriteria, dapat dilihat pada Gambar 4.13 yang
menunjukkan weighted super matrix. Selanjutnya yang
terakhir disusun adalah limit matrix yang merupakan hasil
iterasi perkalian weighted super matrix dengan dirinya sendiri
hingga diperoleh nilai yang sama setiap barisnya, yang dapat
dilihat pada Gambar 4.14 dimana nilai-nilai dari weighted
super matrix dan limit matrix selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran G dan Lampiran H.
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4.2.5.4 Penentuan Prioritas Kriteria
Dari nilai pembobotan yang telah diperoleh maka

dilakukan perangkingan tiap-tiap kriteria. Gambar 4.15
berikut ini merupakan hasil prioritas kriteria dari software
Super Decision 1.6.

Super Decisions Main Windoo ••

Here are the priorities.

J Untag AIcon Mane

0.00000No Icon AMiactive Vnual Design jTrrrr

¥0 00000No Icon Easy Navxjation nnrs

i 10.0349790 56216No Icon SDM Prepaabon

10.0054460.08753No Icon Security

¥0 00000No Icon UtaMty mm

i |a0217970 35031No Icon Usefci Canton

jaoooooooNo Icon Easy to read tort rrrrr

¥0 00000No Icon LayotA color min

|O00.00000No Icon TeckrvcaAy sound nm

¥0 00000No Icon mil
bap ink

Ketesuawn antara pudui
ink in ink ¥0.00000No Icon nun

Kapahaman aisr proses dan Hj
ketentuan pewanan M

fCemarnpuan apftasi dasar j
Pengoiah Kate1» Woiksfre^; j
Kemampuan menggunakar I

rTtoanet/ntemet |fl
KepesnAjan account

PengJcodNn dokunen
Gambar 4.15 Prioritas Masing-Masing Kriteria

jo.0959020.53776No Icon

10.0076660.04299No Icon

(00219110.12286No Icon

(00528580.29639No Icon

[00421810.62336No Icon Hak akses

(00254860.37664No Icon
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sMBISuper Decisions Main Window...
Here are the priorities. i

i jaooooooNo Icon Ketelas^n interface 0.00000

f I*No Icon Loacfengbme 0.00000 Hi

Catalan dispostsi dan
memorandum I j0258639No Icon 0.37388

Data check fel
kdengkapan dokmnen

Due date wamng
penifosesan dokumen

I [0153050No Icon 0.22124

\ (0063633No Icon 0.07753

I j0023298No Icon ProH departemen 0.03368

I j0025594No Icon Ptoftuser 0.03700

[0177561 vINo Icon Reg t̂iast user 0.25667

Okay|CopyValues j
Gambar 4.15 Prioritas Masing-Masing Kriteria (Lanjutan)

Nilai pada kolom raw adalah nilai eigenvector yang
dihasilkan dari limiting super matrix. Bobot pada kolom
normal adalah nilai normalisasi dari kolom raw sehingga
jumlah totalnya adalah I. Sedangkan nilai pada kolom ideal
adalah nilai hasil bagi antara nilai pada kolom normal yang
dibagi dengan nilai terbesar pada kolom normal, sehingga nilai
terbesamya adalah sama dengan 1. Ranking kriteria dilihat dari
nilai pada kolom ideal, yang memiliki nilai tertinggi maka
dialah yang menjadi kriteria yang mendapat prioritas tertinggi
menurut software Super Decision 1.6. atau dapat dilihat pada
gambar di atas.

4.2.6 Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini dibuat berdasarkan kriteria-

kriteria yang telah dibahas sebelumnya dengan DEMATEL-
ANP dan proses bisnis yang terjadi pada kondisi existing.
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4.2.6.1 Perangkat Lunak
Perangkat lunak merupakan program komputer yang

berfungsi sebagai sarana interaksi pengguna dan perangkat
keras. Dalam membangun rancangan document monitoring
system ini, digunakan bahasa standar dalam membangun
aplikasi berbasis web, yaitu HyperText Markup Language
(HTML) yang didukung dengan bahas pemrogaman Hypertext
Prepocessor (PHP) agar web bersifat dinamis. Sedangkan
untuk database-nya digunakan MySQL.

4.4.6.2 Basis Data
Basis data yang dibahas pada sub bab berikut meliputi

Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram
(DFD) dan interface navigasi.

4.2.6.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD menggambarkan hubungan yang terjadi antar

entity di dalam sistem. Tabel-tabel beserta relasinya yang
mendukung operasi document monitoring system ini adalah
Gambar 4.15 sebagai berikut:



kolongkapan
jenindokumon-lilkt'IpnHkHntinPK

PK UliwtJUMlukuimuidoctmiuitl
FKI Uljenladokumen

kct^rangan PK UiUMJ, jenlHdukumen
kcloranyun

checkkciuntuiinFKI idJ*ni*dokum*n
tglTerimB
noSurnl
lylSurui
tglDcudlim)

parthal
tglKonmtpPnykriiaiati
( ylNotPoylennlnn
tglKirlml’nyleHaian
Nlatundokumen

‘ Hyanitketentimn

PK UUuOJUttJUW
memorandum FK2

FKI
IdDot
idkofentuan
checkkctcntuan

idjenindnkumcn
kcttiraniitm

FKI idDoc
FK 2 idJubatun

tddnri
kike
diportltnbangkun
kesimpulan

KlatuMdokumcn
* chock kelenykopan

verillkafti FKI idDov
idJubtuan
tglf'roHCit
tylWaming
«tatu»dokumcn

PK.FK1 Id t)^n; FK2FKI MDoc
idkclcntfkHpHn
check k«len(jk < > pan

UiMpOHifci FK2verlflkator
NIP
idJitbatnn
parat'
langgnlproiios
idu««r

FK 2F’KI id Doc
iddurl
idkc
iMdkposdsl FK3

uk«r
PK lid inter

NamnLengkap
NamaUacr
F.moilUaor
alanml
nolelp
idJabntnn labaianFKI

PK idJttllHtHD

namaJabalaa

Gambar 4.16 ERD Document Monitoring System
sO



96

4.2.6.2.2 Data Flow Diagram (DFD)
Cara memodelkan data yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan DFD. Sistem yang
akan dibuat terdiri dari beberapa entitas dengan banyak proses
di dalamnya. Gambaran entitas dalam sistem document
monitoring system tersebut secara garis besar ditunjukkan
seperti Gambar 4.16. Selain itu, document monitoring system
terdiri dari tujuh proses di dalamnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 4.17 hingga Gambar 4.21 di bawah
ini yang menunjukkan proses dalam document monitoring
system secara detail.
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Gambar 4.24 DFD Document Monitoring System Level 1.8

4.2.6.23 Interface Navigasi
Interface navigasi di buat untuk menampilkan struktur

dari halaman web yang akan di realisasikan sesuai dengan
kriteria kebutuhan content yang diolah sebelumnya.



Document Monitoring System

r~

ti iiHalaman Utama Profil KontakDokumen Informasi

* ??i Struktur Organisasi Bagian
IPABSeksi P1 KB1Surabaya

Struktus Organisasi KB!
SurabayaMasukRegistrar

ii i tti i ! PBMAS j PBIBank PBMU m iPBMUSJAdmin PBMA
I r

t1 f £ i£Tambah ChecklistChecklist | Checklist ChecklistChecklist Tambah Checklist;i t Ii iEdit i Memorandum Memorandum MemorandumEdit MemorandumTracking MemorandumT£ t I 1£ 1IBank j IDAB | Checklist j TrackingTracking TrackingKeluar Tracking Tracking
* £i ££ Memorandum Laporan LaporanLaporan ] LaporanLaporanKeluar T i iI iTracking Keluar KeluarKeluarKeluar Keluar

i
Keluar
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB V
ANALISIS DATA

Pada bab ini dilakukan pembahasan dan analisis terhadap
hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.

Analisis DEMATEL-ANP
Metode DEMATEL ini diaplikasikan untuk membangun

suatu causal diagram yang menunjukkan adanya hubungan
causal-effect yang terjadi di dalam sekumpulan criteria.
Berdasarkan causal diagram yang diperoleh, dapat dianalisa
hubungan pengaruh yang ada antar kelompok kriteria tersebut.
Dalam kelompok tersebut terdapat beberapa kriteria yang saling
berkaitan satu sama lain, dimana pembobotan tingkat kepentingan
antar kriteria tersebut dapat diolah dengan metode ANP.

5.1

5.1.1 Analisis DEMATEL
Analisis terlebih dahulu dilakukan pada pengolahan data

dengan metode DEMATEL. Metode ini terdiri dari 4 (empat)
analisis, yaitu :

5.1.1.1 Analisis Direct-Relation Matrix
Direct-relation matrix atau matriks hubungan-langsung

diperoleh dari rekapan data hasil kuisioner yang diberikan pada
pihak-pihak yang terkait dengan departemen 1DAB seksi PI K.BI
Surabaya yang ditujukkan pada Tabel 4.8. Berdasarkan data
tersebut, dapat diketahui kelompok kriteria yang memiliki
hubungan saling mempengaruhi seperti yang terlihat dalam Tabel
4.9 atau Tabel Matriks A. Sesuai dengan skala penilaian pengaruh
antar kelompok kriteria dalam metode DEMATEL, nilai 4
menunjukkan tingkat pengaruh yang sangat besar di antara
kelompok kriteria yang bersangkutan. Karena kelompok kriteria
bemilai 4 memberikan pengaruh lebih besar terhadap kelompok
kriteria lain dibandingkan dengan nilai 3, 2 maupun 1.

105
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Sehingga kelompok kriteria tersebut akan lebih
difokuskan dalam merancang document monitoring system ini.
Dasar penilaian terhadap kelompok kriteria ini menjadi awal yang
menentukan kriteria-kriteria dalam kelompok kriteria tersebut
sehingga patut untuk diprioritaskan dalam membuat document
monitoring system.

Selanjutnya analisis nilai direct-relation matrix dari
masing-masing kelompok kriteria perancangan document
monitoring system dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Kelompok kriteria SDM Preparation memiliki pengaruh

yang sangat besar terhadap kelompok kriteria Usability,
Useful Content, dan Security.

Terhadap kelompok kriteria Usability dengan nilai 4,
kelompok SDM Preparation memiliki pengaruh yang sangat
besar karena semakin baik persiapan dan kemampuan SDM-
nya dalam apiikasi rancangan document monitoring system
ini, sehingga web document monitoring system itu sendiri
menjadi sangat mudah untuk dioperasikan.

Terhadap kelompok kriteria Useful Content dengan nilai
4, kelompok kriteria SDM Preparation memiliki pengaruh
yang sangat besar karena kepahaman SDM-nya akan aim-
proses dan ketentuan perizinan bank dalam kelompok kriteria
SDM Preparation sangat mempengaruhi keakuratan kriteria
data hasil checklist kelengkapan dokumen dan pemberian
disposisi yang diperlukan dalam persetujuan proses perizinan
tersebut.

SDM Preparation juga memiliki pengaruh yang besar
terhadap kelompok krietia Security dengan nilai 4, karena
tingkat keamanan document monitoring system tersebut
sangat bergantung pada hak akses dan pengkodean dokumen
yang diolah oleh SDM yang bersangkutan.

b) Kelompok kriteria Usability cukup mempengaruhi kelompok
kriteria SDM Preparation dengan nilai 2, karena kemampuan
dan fungsi yang dimiliki terhadap rancangan document
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monitoring system sehingga diharapkan dapat membantu dan
mempermudah SDM-nya dalam mengoperasikannya.

c) Adanya catatan memorandum dan disposisi serta due date
warning di dalam kelompok kriteria Useful Content, dapat
mempermudah SDM-nya dalam menjalankan tugasnya.
Karena kriteria-kriteria tersebut difungsikan sebagai sarana
pengingat tugas pada masing-masing level jabatan yang
terkait.

d) Kelompok kriteria Attractive Visual Design memiliki
pengaruh terhadap kelompok kriteria Usability dan Useful
Content.
Terhadap kelompok kriteria Usability dengan nilai 4,
kelompok kriteria Attractive Visual Design memiliki
pengaruh yang sangat besar, karena desain visual web yang
menarik dapat meningkatkan kemampuan dan fungsi yang
dimiliki web sehingga semakin mudah dimengerti dan
dioperasikan.
Terhadap kelompok kriteria Useful Content dengan nilai 2,
pengaruh yang diberikan kelompok kriteria Attractive Visual
Design relatif cukup kecil, karena hanya fungsi technically
sound-nya saja yang akan diaplikasikan pada sistem due date
warning pemrosesan dokumen. Hal ini tidak mempengaruhi
keseluruhan content web secara signifikan.

e) Dengan nilai 4, kelompok kriteria Easy Navigation dianggap
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kelompok
kriteria SDM Preparation dan Usability, karena semakin baik
dan jelas sistem atau struktur navigasi kerja dari suatu web,
maka akan memudahkan SDM-nya dalam mengoperasikan
web tersebut.

f) Kelompok kriteria Security temyata memberikan pengaruh
yang sangat besar terhadap kelompok kriteria Useful Content
dengan nilai 4. Karena dengan adanya tingkat keamanan yang
tinggi, maka isi web itu sendiri semakin dapat
dipertangungjawabkan.
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5.1.1.2 Analisis Normalisasi Direct-Relation Matrix
Langkah pengolahan selanjutnya yang diterapkan pada

Matriks A atau direct-relation matrix ialah normalisasi nilai-nilai
dalam matriks tersebut. Matriks A yang telah didapat sebelumnya
dinormalisasi hingga mendapatkan nilai hubungan pengaruh antar
kelompok kriteria yang ada, bemilai lebih dari atau sama dengan
nol, hingga kurang dari atau sama dengan satu. Nilai tersebut
didapat dengan mengkalikan dengan nilai faktor pembagi
maksimal di antara jumlah baris dan jumlah kolom.

Awalnya masing-masing baris dan kolom kelompok
kriteria SDM Preparation, Usability, Useful Content, Attractive
Visual Design, Easy Navigation dan Security, dijumlah hingga
didapatkan nilai 11, 2, 1, 5, 5, dan 4 untuk jumlah masing-masing
jumlah baris serta nilai 6, 10, 8, 0, 0, dan 4 untuk jumlah masing-
masing kolom kelompok kriteria dalam matriks A tersebut.

Namun berdasarkan hasil penjumlahan tersebut, diketahui
bahwa nilai 11 menjadi nilai faktor pembagi yang paling besar
untuk kemudian dikalikan pada setiap nilai pada matriks A.
Sehingga hasil perkalian terhadap pembagi maksimum tersebut,
kemudian menjadi nilai matriks normalisasi DEMATEL atau
Matriks X atau Tabel 4.11.

5.1.13 Analisis Total-Relation Matrix
Untuk mendapatkan total-relation matrix, diperlukan tiga

tahapan proses dengan software MATLAB. Proses yang pertama
ialah melakukan perhitungan pengurangan matriks identitas
dengan matirks X yang telah didapatkan sebelumnya seperti pada
Tabel 4.13 atau Matriks (i-X). Proses yang kedua, hasil dari
pengurangan matriks identitas dengan matriks X kemudian
diinvers hingga mendapatkan nilai matriks seperti pada Tabel
4.14 atau matriks invers (i-X). Dan proses yang terakhir ialah
mengkalikan matriks invers tersebut dengan matriks normalisasi
atau Matriks X sehingga didapatkan nilai matriks hubungan-total
pada Tabel 4.15.
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Pada matriks hubungan-total tersebut, terlihat bahwa nilai
pada kolom kelompok kriteria Attractive Visual Design dan
kelompok kriteria Easy Navigation bemilai nol. Nilai pada
matriks total tersebut akan berpengaruh pada diagram kausal
kelompok kriteria perancangan document monitoring system ini
yang akan dijelaskan pada analisis diagram kausal.

5.1.1.4 Analisis Diagram Kausal
Causal diagram DEMATEL ini diperoleh dari

pengolahan total-relation matrix yang telah diperoleh dari
perhitungan sebelumnya. Proses awal yang dilakukan ialah
menjumlahkan masing-masing kolom dan baris pada masing-
masing kelompok kriteria pada direct-relation matrix.
Penjumlahan pada masing-masing baris dan kolom pada matriks
tersebut, secara terpisah diistilahkan dengan D dan R.

Pada Tabel 4.16 atau Tabel Nilai D dan R dapat terlihat
nilai D masing-masing kelompok kriteria, yakni SDM
Preparation 1.3769, Usability 0.4322, Useful Content 0.2161,
Attractive Visual Design 0.6314, Easy Navigation 0.9087 dan
Security 1.4423.

Untuk nilai R masing-masing kelompok kriteria ialah
SDM Preparation (0.8794), Usability (1.229), Useful Content
(1.2156), Attractive Visual Design (0), Easy Navigation (0 ) dan
Security ( 1.6836).

Kemudian masing-masing nilai D dan R tersebut
dijumlahkan sesuai dengan jenis kelompok kriteria yang
bersangkutan. Hasil penjumlahan nilai D dan R tersebut (D+R)
diistilahkan sebagai prominence yang akan menjadi fiingsi sumbu
X pada diagram kausal kelompok kriteria perancangan document
monitoring system ini. Sedangkan fiingsi dari sumbu Y diagram
kausal ini diperoleh dari pengurangan masing-masing nilai D
dengan masing-masing nilai R sesuai dengan kelompok kriteria
yang bersangkutan, dimana hasil pengurangan nilai D terhadap R
(D-R) tersebut diistilahkan sebagai relation.
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Tabel 5 A Ranking Relationship Kelompok (Prominence)
Relationship

Ranking
Kelompok Kriteria CHR

3.1261 Security
SOM Preparation
Usability
UsefulContent

2.2562
1.6613
1.4324
0.909Easy Navigation5

Attractive Visual Design 0.6316

Prominence (nilai D+R) atau sumbu X menunjukkan
tingkat kuantitas adanya hubungan antara kelompok kriteria yang
satu dengan kelompok kriteria lainnya. Pada Tabel 5.1 di atas,
diketahui bahwa nilai prominence (D+R) kelompok kriteria mulai
dengan nilai tertinggi hingga terendah berturut-turut ialah
Security (3.126), SDM Preparation (2.256), Usability (1.661),
Useful Content (1.432), Easy Navigation (0.909) dan Attractive
Visual Design (0.631).

Semakin besar nilai prominence dari suatu kelompok
kriteria menunjukkan semakin banyak kuantitas hubungan
pengaruh antar kelompok kriteria yang terkait dengan kelompok
kriteria tersebut, sehingga berdasarkan perhitungan DEMATEL
ini dapat diketahui bahwa kelompok kriteria Security memiliki
kuantitas hubungan terbanyak adalah hubungan terhadap
kelompok kriteria lain.

Tabel 5.2 Causal-Effect Group ( Relation)
Kekioyoklcritetia ~~

Effect Group D-RCausal Group D-R
-0.9995Useful Content0.9087Easy Navigation

Attractive Visual Design
SDM Preparation

Usability -0L79680.6314
-0.2413Security0.4975

Tabel 5.2 di atas menyatakan relation (nilai D-R) atau
sumbu Y menunjukkan kelompok kelompok kriteria yang
mempengaruhi kelompok kelompok kriteria yang lain dalam
perancangan document monitoring system.
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Pada Tabel 5.2 tersebut, diketahui bahwa nilai relation
(D-R) kelompok kriteria mulai dengan nilai terbesar (paling
positif) hingga terendah (paling negatif) berturut-turut ialah Easy
Navigation (0.9087), Attractive Visual Design (0.6314), SDM
Preparation (0.4975), Useful Content (-0.9995), Usability
(0.7968) hingga Security (-0.2413).

Semakin positif dan besar nilai relation (D-R) yang
dimiliki suatu kelompok kriteria menunjukkan semakin besar
pengaruh yang diberikan oleh kelompok kriteria tersebut. Dalam
penelitian Tugas Akhir ini, diperoleh bahwa kelompok kriteria
Easy NavigationAah yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap lima kriteria lainnya.

Nilai relation yang positif pada Gambar Diagram Kausal
Matriks Hubungan-Total dikategorikan sebagai kelompok causal
atau
dikategorikan sebagai kelompok effect atau kelompok akibat.
Kelompok kriteria yang termasuk dalam kelompok causal
mengandung makna bahwa adanya kelompok kelompok kriteria
tersebut memberikan dampak terhadap keberadaan pada beberapa
kelompok kriteria di kelompok effect.

Berdasarkan pengolahan dengan metode DEMATEL ini,
kelompok kriteria yang termasuk dalam kelompok causal ialah
Easy Navigation SDM, Attractive Visual Design dan SDM
Preparation. Sedangkan kelompok kriteria yang termasuk dalam
katergori kelompok effect ialah Useful Content, Usability dan
Security.

kelompok penyebab dan nilai relation yang negatif

5.1.2 Analisis ANP
Setelah analisis hubungan pengaruh antar kelompok

kriteria telah dilakukan, dilanjutkan dengan menganalisa
pembobotan tingkat kepentingan kriteria di dalam kelompok
kriteria yang saling berkaitan tersebut. Dalam perankingan
kelompok kriteria telah ditentukan prioritas usulan kelompok
kriteria yang perlu dikembangkan dalam proses perancangan
document monitoring system. Dalam usaha pengembangan
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tersebut, hams dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang
berpengamh pada kelompok kriteria tersebut. Dengan demikian,
document monitoring system dapat dibuat sesuai dengan
kebutuhan dalam perancangan document monitoring system ini.

Tabel 5.3 Bobot Kriteria Perancangan Document Monitoring System
IdealTotal NormalKelompok Kriteria

Kepemdlan account 0.29639 0.4754720.052858
Kemampion aptikasi dasar Pengofah Kata
(Ais.Word )*.Worksheet ( Ms Excel )

Kemanytnn sncnggtrakan rtranet/intemct
Kefutaman alur prases dan ketentuan
pervron

0.0689650.007666 004299
SOM

Preparation 0.12286 0L1970930.021911

0.53776 0.862680.095902

Kcjchsan interface 0 00
UsabUty

Loading time 0 0 0
Prad user 0.025594 0.037 0.059356
Pratl depanenien 0.03368 0.Q54G30023298

Useful Data checklist Lekrngkapan dofaumen
Content [ Due dale warning pemnrsesan dokumen

0.15305 0.22124 0.354915
0.1243740.053633 0.07753
0.4117520.177561 0.25667user
0.599782Catalan jaggdan memorandum 0 258639 0.37388

Attractive Layout color
Visual Tec hnically sound
Design \Easy to readfont

0 00
0 0 0
0 0 0

Kejebsan lujuan dan tiapfct 00 0Easy
Kesesimm antara judd link dereansi 00 0Navigation
Hakakses 0.62336 0.62336 1

Security
037664 0.37664 0.604209Pengkodean dokumen

Nilai pada kolom total adalah nilai eigen-vector yang
dihasilkan dari limiting super matrix. Bobot pada kolom normal
adalah nilai normalisasi dari kolom raw sehingga jumlah totalnya
adalah 1. Sedangkan nilai pada kolom ideal adalah nilai hasil bagi
antara nilai pada kolom normal yang dibagi dengan nilai terbesar
pada kolom normal, sehingga nilai terbesamya adalah sama
dengan 1. Ranking kriteria dilihat dari nilai pada kolom ideal,
yang memiliki nilai tertinggi maka dialah yang menjadi kriteria
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yang mendapat prioritas tertinggi menurut software Super
Decision 1.6.

Nilai pembobotan untuk masing-masing kriteria diperoleh
setelah memasukkan penilaian dalam pairwise-comparison dalam
software ANP sesuai dengan hubungan innerdependence dan
outerdependence yang telah disusun pada pembuatan struktur
model ANP dalam bab sebelumnya.

Berdasarkan tabel limit super matrix dan normalisasi
matriks dalam pengolahan ANP, diperoleh bobot masing-masing
kriteria dalam kelompok yang bersangkutan pada Tabel 5.3 di
atas dan dianalisa lebih lanjut dalam sub bab berikut.

5.1.3 Analisis DEMATEL-ANP Pada Perancangan
Document Monitoring System
Hasil pengolahan data kelompok kriteria dan kriteria

menggunakan metode DEMATEL-ANP sebelumnya, telah
dituangkan dalam aplikasi perancangan document monitoring
system ini, yakni untuk mengetahui tingkat kepentingan dari
user requirement yang diwakilkan oleh kelompok kriteria dan
kriteria-kriteria yang ada.

Dengan menggunakan metode DEMATEL-ANP ini,
suatu perancangan sistem menjadi lebih terkonsep dengan jelas
agar perancangan sistem tersebut sesuai dengan prioritas
kebutuhan user. Melalui metode DEMATEL, perancang sistem
dapat menemukan kriteria-kriteria perancangan yang menjadi
kelompok penyebab adanya perubahan pada kelompok kriteria
perancangan yang lain. Selain itu dapat diketahui pula hubungan
keterkaitan antara kelompok kriteria perancangan satu dengan
kelompok kriteria perancangan lainnya.

Dikombinasikan dengan metode ANP untuk mengetahui
bobot prioritas masing-masing kriteria dalam kelompok kriteria
yang dibahas. Sehingga dalam merancang suatu sistem, seorang
perancang sistem dapat mengetahui kriteria yang perlu
diperhatikan dari segi prioritas dan kebutuhan yang diinginkan
oleh user.
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Namun, bila perancangan suatu sistem dilakukan tanpa
analisis yang tepat atau tanpa menggunakan metode apapun pada
kriteria yang diinginkan dan dibutuhkan oleh user, fiingsi sistem
dari hasil perancangan tersebut, kurang memuaskan user sebagai
pengguna sistem tersebut.

Berikut ini adalah Tabel 5.4 yang merupakan hasil
perolehan nilai pengolahan DEMATEL-AMP terhadap masing-
masing kelompok kriteria dan kriteria perancangan document
monitoring system yang dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini.

Tabel 5.4 Nilai Kelompok Kriteria dan Kriteria Hasil DEMATEL-ANP
KXAHL
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Adapun pembahasan hasil tersebut terhadap document
monitoring system perizinan diulas pada sub bab berikut.

5.1.3.1 SDM Preparation
Kelompok kriteria SDM Preparation merupakan

kelompok kriteria yang mengggambarkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan persiapan SDM dalam mengaplikasikan
realisasi web document monitoring system tersebut.

Kelompok kriteria SDM Preparation tergabung dalam
causal group dengan nifai 0.4975 dan posisi kedua dengan nifai
2.2563 dalam relation ranking kelompok hasil pengolahan
DEMATEL. Hasil DEMATEL-ANP tersebut, berarti bahwa
dalam perancangan document monitoring system, kelompok
kriteria SDM Preparation menjadi faktor paling dominan dalam
mempengaruhi kelompok kriteria yang lain dan memiliki
keterkaitan hubungan cukup banyak dengan kelompok kriteria
yang lain dalam perancangan document monitoring system.

Dari hasil ANP, dapat diketahui dua (2) kriteria yang
memiliki bobot prioritas tertinggi untuk diperhatikan ialah
kepahaman alur proses dan ketentuan perizinan (0.53776) dan
kriteria kepemilikan account (0.29639).

Kriteria kepahaman alur proses dan ketentuan perizinan
saling mempengaruhi dengan kriteria data checklist kelengkapan
dokumen dalam kelompok Useful Content. Semakin paham
pegawai dalam aluT proses dan ketentuan perizinan, maka
semakin mudah dalam melakukan pengecekan atau verifikasi
dokumen tersebut.

Begitu pula sebaliknya, dengan adanya daftar checklist
kelengkapan/ketentuan dokumen tersebut, pegawai yang
bersangkutan juga akan semakin lancar dalam melakukan
pengecekan karena ada petunjuk apa saja yang harus dicek
terhadap dokumen perizinan yang bersangkutan.

Kriteria kepahaman alur proses dan ketentuan perizinan
memiliki bobot priorotas yang sama dengan kriteria kepemilikan
account dalam perancangan document monitoring system ini.
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Keduanya perlu dimiliki oleh SDM yang bersangkutan karena
kepemilikan account akan mempengaruhi hak akses serta
pemberian catatan memorandum dalam pengoperasian sistem ini
dan kepahaman alur proses perizinan menjadi faktor penting
dalam melakukan checklist data kelengkapan dokumen.

klist Dokumen
:12/OSAnOr.342Sural _

Pengangkalan pcfabat efcsekuttf
BR!Pefiial

A.K«4efHuan

Jangka waktu pefrya*npaan taporan bank
setembat-lanibatnya IO < sepuluh » hari setelah
jtanggal pengangkatan efektif
(Pejabat eksekuW atau peminptn kantor cabang
tnJaK tercanlum dalam daftar orang yang tidak
l* -e« kenankan menjadi penguius dan atau perrotek , i

B. Kelengkapan Dokumen

Surat pengangkatan dan pemberian kuasa
set>agat pefabat eksefcubf atau pemimpan kantor
cabang dan Dkeksi Bank.

Fotokopi KTP/Paspor.

Riwayat Hrdup .

Pas loto terakhw ukuran 4 x 6 cm. —
SContob tanda tangan dan paraf. 1^1

Gambar 5.1 Contoh Data Checklist Ketentuan dan Kelengkapan
Dokumen

Account atau ID pengguna untuk masuk ke dalam sistem
dapat dimiliki oleh user (pengguna) internal dan user (pengguna)
ekstemal. Pengguna internal adalah pegawai departemen 1DAB
seksi PI KBI Surabaya, sedangkan yang dimaksud dengan
pengguna ekstemal adalah bank yang mengajukan permohonan
izin dengan perwakilan salah seorang pegawai untuk memiliki
account tersebut. Untuk memiliki account masuk ke dalam sistem
ini, diperlukan proses registrasi data pengguna terlebih dahulu,



117

dimana proses registrasi ini dilakukan oleh seorang administrator
dari pihak 1DAB PI KBI Surabaya.

Gambar 5.2 Contoh Proses Masuk Dengan Kepemilikan Account
Pengguna

5.1.3.2 Usablity
Usability diartikan sebagai kemampuan web yang

menjadikan user mudah dapat mengoperasikannya. Kelompok
kriteria Usability termasuk dalam effect group diprioritas kedua
dengan nilai -0.7968 dan posisi ketiga dengan nilai 1.5181 dalam
relation ranking kelompok hasil pengolahan DEMATEL,
sehingga dalam perancangan document monitoring system ini,
faktor Usability memiliki cukup banyak hubungan dengan
kelompok kriteria yang lain, karena mendapatkan banyak
pengaruh dari kelompok-kelompok kriteria tersebut.

Melihat hasil pengolahan ANP, kriteria kejelasan
interface dan loading time memiliki nilai yang sama sehingga
keduanya memilki prioritas yang sama untuk diperhatikan.Untuk
menjadikan sistem ini mudah diingat dan dipelajari, dalam
perancangan document monitoring system ini interface (fungsi
informasi) yang ada pada tiap-tiap page dalam web dibuat sejelas
mungkin, navigasi dibuat sesuai dengan judul link, content yang
tersedia juga dibuat sesuai dengan judul link tersebut.



00

Gambar 5.3 Contoh Kejelasan Interface Web Untuk Akses Pengguna
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Daftar Bank
Selamat datang
administrator

Menu Dokumen

ID NAMA
PENGGUNA

> Registrasi Pegawai

» Registrasi Bank

Daftar Pegawai

NAMA BANK KETERANGANBANK
Bank Rakyat

Indonesia1 BRI Edit
2 Bank Central Asia EditBCA > Daftar Bank
3 Bank Niaga Niags Edit
4 Bank Lippo Lippo Edit Menu PenggunaBank Negara

Indonesia5 BNI Edit
Edit Profil6 Bank BTPN, Tbk BTPN Edit

' Keluar
Gambar 5.4 Contoh Kejelasan Interface Web Untuk Akses Administrator

NO
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Pada Tugas Akhir kali ini, diketahui bahwa besamya
bandwith yang dimiliki departemen IDAB ialah 683 kbps,
sehingga kecepatan akses seorang user atau sebuah komputer
ialah 85.375 KBps. Nilai untuk loading time web dengan
kecepatan akses per-user sebesar 85.375 KBps ialah 2.3 detik per-
load, yang berarti bahwa loading time web tersebut telah
memenuhi standamya karena tidak lebih dari waktu standard load
selama 8 detik. Namun, kapasitas akses intranet dan internet suatu
perusahaan sangat bergantung pula pada banyakknya user yang
melakukan akses pada saat itu. Dengan availibility waktu akses
sebesar 99,99% atau 24 jam dan jumlah user sebanyak 98 orang,
maka besamya kapasitas akses ialah 0.8711 KBps, sehingga
diperlukan bandwith yang lebih besar untuk jumlah user yang
besar pula.

5.1-3.3 Useful Content
Kelompok kriteria Useful Content menempati posisi

pertama dengan nilai -0.9995 dalam effect group dan posisi
keempat dengan nilai 1.4317 dalam relation ranking kelompok
hasil pengolahan DEMATEL.

Menjadi bagian dari effect group dan memiliki jumlah
hubungan dengan kelompok kriteria lain yang tidak terlalu
banyak karena kriteria ini berdasarkan pengaruh dari kelompok
kriteria lain, terutama kelompok kriteria SDM Preparation.

Hasil ANP menyatakan bahwa kriteria catatan disposisi
dan memorandum dan kriteria registrasi user menjadi dua
prioritas tertinggi dalam kelompok kriteria ini dengan nilai
0.37388 dan 0.25667. Oleh karena itu, dalam perancangan
document monitoring system ini dibuatlah, sistem registrasi user,
catatan disposisi dan memorandum serta sistem pemrosesan
checklist kelengkapan dokumen dan yang fitumya sama dengan
data checklist kelengkapan dokumen dan catatan memorandum
yang ada selama ini, namun dengan adanya hak akses pada
perancangan document monitoring system ini menjadikan berbeda
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karena dapat dimonitoring oleh level jabatan lain yang memilki
kewenangan sesuai dengan level jabatan yang dimilikinya.

Dari : Anita Suss R Setyo v

Ke : EkaWahyudi v

Gambar 5.5 Contoh Memorandum Dalam Useful Content

E_
Dispose

1. Ktpala Seksi

2. Kepaia Bagtan!DAB

3- Pengawas Bank Madya Senior

Gambar 5.6 Contoh Disposisi Dalam Useful Content
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Terdapat 6 (enam) fitur navigasi utama yang merupakan
content dalam web document monitoring system ini, antara lain:
a. Halaman Utama. Tampilan awal sistem ini ialah halaman

utama yang menjelaskan tentang gambaran umum IDAB
seksi PI KBI Surabaya.

b. Dokumen. Pada fitur dokumen terdapat informasi tentang
jenis-jenis dokumen yang diproses dalam document
monitoring system ini.

c. Informasi. Halaman informasi memberikan informasi
mengenai tujuan dan fiingsi dari web document monitoring
system.

d. Kontak. Fitur kontak ini memberikan informasi mengenai
alamat kantor dan website KBI Surabaya.

e. Masuk. Terdapat 2 (dua) atribut yang terkait dalam fitur
masuk, yaitu ID Pengguna dan sandi. Selain untuk
kepentingan registrasi. setelah user dapat masuk ke dalam
sistem, pada halaman web akan muncul atribut fitur edit
profil dan keluar.

f. Menu Dokumen. Navigasi dalam fitur menu document ini
memberikan informasi mengenai proses dalam document
monitoring system itu sendiri, yaitu proses tambah, edit,
checklist, memorandum, tracking,dan laporan dokumen.

Fitur-fitur yang terdapat dalam document monitoring
system ini dirancang dengan mempertimbangkan hasil prioritas
kelompok kriteria dan kriteria-kriteria yang telah diolah
sebelumnya dengan metode DEMATEL-ANP.

5.1-3.4 Attractive Visual Design
Kelompok kriteria Attractive Visual Design menempati

posisi kedua dengan nilai 0.5060 dalam causal group dan terakhir
dalam relation ranking kelompok hasil pengolahan DEMATEL.
Hal ini berarti kelompok kriteria Attractive Visual Design, yang
berarti desain visualisasi yang interaktif atau menarik ini, berada
dalam posisi yang banyak memberikan pengaruh pada kelompok
kriteria lain terutama pada kelompok kriteria Usability. Dan
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relationship-nya sangat sedikit, karena hanya memilki keterkaitan
hubungan dengan kelompok kriteria Usability saja.

Berdasarkan prioritas pembobotan kriteria dengan
menggunakan metode ANP, diketahui bahwa ketiga kriteria
dalam kelompok kriteria Attractive Visual Design ini benilai sama
mendekati nol. Sehingga dalam perancangan document
monitoring system, aplikasi dari huruf, wama layout dan suara
terhadap fitur web tersebut diaplikasikan pada sistem ini dengan
porsi seimbang.

Easy to read font berarti bahwa huruf yang digunakan
dalam document monito harus dapat dibaca dengan jelas. Dalam
perancangan document untuk tulisan menggunakan model Arial
dengan ukuran 14 sehingga tulisan atau isi web secara
keseluruhan dapat dibaca dengan jelas.

8ANIC INDONESIA

Selamaf datang
Wiyoto

Tentang Web
Menu Dokumen

Web m atek&i vweb unfcjk mon&ang
menrcsssan ctoiteimsn pernitofooraan wn
t>arA -Jens Ookumen yang dapat
dfttet pads mem datoumen. fcteSafcs web *?*.
iMafease nxfflgsraa doMynaen parszsnan vaw

dam te&fc dpnoses dapat dkori
do sesua d©nga»n ite&iLfcan. SeSa** &A web «ri jugs

fftainpuny# jsawges ysreg ptes seftmggs dapat -licperasto?

dengan nudeh.

Memorandum

Tracking

Laporan

Menu Pengguna

Edit Profit

Keluar

Gambar 5.7 Contoh Kriteria Easy Read To Font Dalam Attractive Visual
Design
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Layout color berkaitan dengan wama yang digunakan
dalam fitur-fitur document monitoring system ini. Wama dasar
yang digunakan dalam perancangan web ini adalah biru diambil
dari wama dasar KBI Surabaya. Untuk fungsi yang berbeda,
tulisan diberikan wama yang berbeda pula. Seperti pada gambar
di atas, tulisan pengingat user untuk Masuk terlebih dahulu diberi
wama merah. Sedangkan untuk kriteria technically sound
(aplikasi suara/bunyi), dapat diaplikasikan terhadap proses due
date warning proses dokumen.

Gambar 5.8 Contoh Kriteria Layout Color Dalam Attractive Visual
Design

5.13.5 Easy Navigation
Kelompok kriteria Easy Navigation menempati posisi

pertama dengan nilai 0.9087 dalam causal group dan posisi
kelima dengan nilai yang sama dalam relation ranking kelompok
hasil pengolahan DEMATEL. Sebagai bagian dari causal group,
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kelompok kriteria ini akan mempengaruhi kelompok Usability
dan Useful Content.

Melihat prioritas bobot ANP, baik judul maupun isi link,
keduanya memiliki tingkat kepentingan yang sama dan saling
berpengaruh satu sama lain. Kesesuaian antara judul link dengan
isi link secara innerdependence turut memperjelas tujuan dari tiap
link web yang dibuat. Sedangkan kejelasan tujuan dari tiap link
diharapkan dapat membuat web document monitoring system
tersebut semakin efisien dalam pengoperasiannya.

Contohnya pada gambar di bawah ini, berawal pada fltur
Menu Kontak, link navigasinya dapat diklik hingga muncul fitur-
fitur alamat kantor KBI Surabaya yang dapat didatangi. Semakin
mudah navigasinya, maka semakin baik pula tingkat usability
web yang dirancang. Navigasi dalam document monitoring
system ini dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan,

Gambar 5.9 Contoh Kriteria Easy Navigation Dalam Web
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5.1.3.6 Security
Kelompok kriteria Security menempati posisi ketiga

dengan nilai -0.2413 dalam effect group dan posisi pertama dalam
relation ranking kelompok hasil pengolahan DEMATEL.

Kelompok kriteria Security berada dalam posisi
kebutuhan yang besar baik dari segi hubungannya dengan
kelompok kriteria lain maupun posisinya terhadap kelompok
kriteria yang mendapat pengaruh dari kelompok kriteria lain.

Dalam hasil ANP, kriteria hak akses memiliki prioritas
yang lebih besar dibandingkan dengan kriteria pengkodean
dokumen dan sangat dipengaruhi oleh kelompok kriteria SDM
Preparation, sehingga dalam perancangan document monitoring
system ini, menu navigasi hanya dapat dioperasikan setelah
pengguna berhasil masuk ke dalam sistem.

IK

Masuk
BD Pengguna :
Sancb

d min

Masuk

hataroan dokumen mtorwiasi

| SeK'mat datang
adm. listratorSelamat Datang
Menu
DokumenBagpan

Atartslrasi Bank (DA6) seksi
Pefizanan cSan mvesSgasi < P1 >
Kantr* Bank Indonesia < KBI}

Surabaya merupakan satah saki departemen
cfi BS yang bertugas menangari proses
pengurasan parseMuan atau penciafcan ates
permobonan yang dftakiJcan oteb bank

Wormasi dan

Registrasi
Pegawai
Registrasi Bank

Daftar Pegawa.
Daftar Bank

Gambar 5.10 Contoh Hak Akses Administrator Dalam Kriteria Security



127

Data masuk yang sesuai dengan level jabatan user yang
bersangkutan akan terhubung dengan hak akses yang dimiliki
oleh user tersebut. Hak akses administrator ialah untuk
melakukan registrasi dan pendataan account pegawai IDAB seksi
PI KBI Surabaya dan bank yang mengajukan permohonan izin
tersebut.

Untuk menu tambah dan pengkodean dokumen di dalam
proses itu cukup dilakukan oleh PBMU, sedangkan proses
verifikasi dilakukan pada tingkat level jabatan yang ada di
atasnya. Hal ini dimaksudkan agar data yang diproses memiliki
keabsahan yang jelas karena diproses oleh user yang berwenang.

Gambar 5.11 Contoh Beda Hak Akses Pada Level Jabatan PBMU
Dengan Tingkatan Level Di Atas

KUrHNSTUUt
ITS
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Secara teknis hak akses akan berpengaruh pada akses
dalam proses data checklist kelengkapan dokumen dan pemberian
catatan memorandumnya, sehingga nantinya document
monitoring system yang dibuat tersebut benar-benar harus dapat
teijaga dengan ketat tingkat keamanan dan keabsahan prosesnya.

Bilamana pengguna ( user ) salah memasukkan ID maupun
sandi sebanyak tiga kali, maka sistem akan memperingatkan
pengguna untuk menghubungi administrator agar mengetahui
atau mendapatkan ID dan sandi yang tepat sesuai dengan data
yang dimiliki administrator.

SANK INDONESIA kontakrtotmasi

Masuk

lOPervggMna
Sardi

.Masuk

Gambar 5.12 Contoh Proses Gagal Masuk Sistem

5.2 Uji Verifikasi dan Validasi
Setelah web selesai dibangun, dilakukan uji verifikasi dan

uji validasi agar web dapat diaplikasikan dengan tepat sesuai
kebutuhan pengguna pada akhimya.

5.2.1 Uji Verifikasi
Uji verifikasi merupakan uji fungsional aplikasi untuk

melihat apakah model yang dibangun dapat dijalankan dan sesuai
dengan rancangan sistem dan tidak error saat di-running.

£T?
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Uji ini dilakukan dengan cara pengecekan terhadap
semua menu dari aplikasi yang telah dirancang dalam DFD. Di
bawah ini merupakan checklist hasil verifikasi untuk tiap proses
dalam sistem:

Tabel 5.5 Checklist Fungsional Sistem
fo. Sistem Monitoring Dokumen Check
1 Akses masuk ke sistem v
2 Registrasi data pegawai oleh administrator

Registrasi data bank oleh administrator
Cek dan edit data pegawai oleh administrator
Cek dan edit data bank oleh administrator

v
3 v
X V

5 v
6 Edit profil pengguna v
7 Memilih menu navigasi link v
8 Input dan edit data jenis dokumen, no surat dan tanggal untuk

pengkodean dokumen v
9 Melakukan verifikasi terhadap checklist kelengkapan

administrasi dan ketentuan dokumen v
0 Membuat memorandum v
1 Memeriksa memorandum v
2 Membuat disposisi sesuai level jabatan

Cek disposisi
v

3 v
4 Mencetak disposisi v
5 Memonitor tracking dokumen berdasarkan data dokumen

Memonitor tracking dokumen berdasarkan level jabatan
v

6 v
Input lampiran kelengkapan dokumen7 v

8 Membuka lampiran kelengkapan dokumen
Memeriksa jumlah dan nama dokumen yang telah masuk dan
selesai diproses

v
9

v
Akses keluar dari sistem0 v
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5.2.2 Uji Validasi
Uji validasi merupakan kelanjutan dari uji verifikasi. Uji

kali ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian prototype yang
dibangun untuk memenuhi kebutuhan pengguna sebagai
document monitoring system perizinan.

Skenario dalam pengujian ini ialah dengan memproses
salah satu contoh jenis dokumen perizinan pada level jabatan
PBMU, yaitu dokumen permohonan izin pengangkatan pejabat
eksekutif bank, Sdr. Abing Tabrani.

1. Masuk ke sistem dimulai pada level jabatan PBMU.

0 RANK INDONISA dokumenfraftaman itama

Masuk

BPeraggjuna:
Sand?

anita

Masuk

Gambar 5.13 Proses Masuk Sistem Oleh PBMU

2. Masukkan identitas dokumen pada menu tambah.

Identitas dokumen:
Nama Bank
Nomor surat
Jenis surat
Perihal
Tanggal surat
Tanggal terima



131

Tambah Dokumen

NamaBank £ Ban* BJPH m-. v|
Nestor Surat

JemsSurat : Penggawhan dar. £̂ ,gaf*gfca<ar> pqabag

PerM
Tay^se'S^rcg : 3 - .**
TanggsSTorisna; 24 v

V

: Peng.ingk.if.in Pej.ihat Eksekntif Sdi. Abing T

v ,508 v 9

V 2J0B V

Slmp.m Ul.ingi

Gambar 5.14 Memasukkan fdentitas Dokumen

3. Meiakukan checklist ketentuan dan kelengkapan dokumen.

Checklist Dokumen
n*m*t SM* : Bsmim-msDumom
P*rihd :Peng>rtgt,at»Pe^jb^ Bsekudf Sdr. Abmg Tataani

A.K«tei*uan

mAtepaqpnapaiaB tepwmbank seSanncaWamt^&^a 30
{sspuMftJ Ny.1 setetofs " " ~efeteif
F^abateteektfJataipsiTOnpiftertorcateiigartaklErcâ ro
daAamdtoarangyar^MaiccIpoterartanmerpdjpengjRis
taaf2& £EPJ38k' &3ff&

B, Ktfton&apm Dokumen

0te^S^3t3C*!P
f&fapiKIPff
R^f3yaeH«5up .

'dan; Desks? Bank.

PasfctDLsraWanjtajraMxScm &

FICor&itv: £ars$3 dan para?.
Gambar 5.15 Meiakukan Checklist Ketentuan dan Kelengkapan

Dokumen
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4. Membuat catatan memorandum.

Catatan memorandum berisi informasi lampiran yang
menyertai dokumen permohonan izin tersebut.

C.MeMorandum

Dan : An*a SusiRSaly^^Kfi : EkaWahyud v

Fax dPIK No.10 131 Sb Fax
Faxd DtB No.10 180 SB Fax
Fax d Bag Killing Jkt No. 10 15 SI)

LDP d SieKlirlng No. 10 239 Bicl.SP PKL

D.Lampiran Dokumen

BUKA
LAMPIRAN

KAMA
LAMPIRAN DESKRiPSINOMOR

Informasi
DU.
Irtformass
DKM
fetfwmasi
Daftar
PenarikCek

BankBTPN1

& B3

Gambar 5.16 Catatan Memorandum

5. Melalukan verifikasi awal.
Selesainya proses verifikasi kelengkapan persyaratan dan
ketentuan dokumen terpenuhi, ditandai dengan pencontrengan
tanda verifikasi oieh PBM13 dan data verifikasi tersebut dapat
disimpan.



133

E.VttMktti

Venfitator
1 PQR^miBMRtt^{Sla^ (CM8 AftfcaSusatf .Sei^ *
2 Ft^^ŝ SsrikWbdaSerw^
3 Pensâ ear̂ Mad^allOAB

m
r

BartkMadyaSenaor
Pertoankan

4 r
5|oepubFia BJ

BJ6 pe

Simp.in C*k

Gambar 5.17 Verifikasi oleh PBMU

6. Proses verifikasi dan pemberian disposisi oleh level jabatan
berikutnya.
Setelah proses verifikasi di PBMU berhasil dilalui, proses
verifikasi dilanjutkan pada level jabatan berikutnya. Proses
verifikasi selanjutnya hanya dapat dilakukan setelah level
jabatan yang terkait masuk ke dalam sistem. Hal yang
membedakan dalam proses verifikasi selanjutnya adalah
kewenangan pemberian isi disposisi yang berbeda di tiap
level jabatan yang terkait.

No Jabafcara ParaS
1 PengaaaasBackMaSoaRSetyo

mm SJ3 Psngawzs Bark

* aBarfc fcfetgya $&*& l
5 Oeps^Feiaife^Perteapfcas HJ
B pa

F. Disposisi

1. Kopafa Soksl
Cabang PT BRI ( Peiseto) Tbk. yang Yelah dipenuhi.
Selain Itu. Sdr. Ahing R.. beidasaikan tiack record
dibidang peibankan yang beisangkutan tidak tereantum
dalam Daftai Kiedit Macet < DKMl. tidak teicatat dalam
Daftai Tidak Lulus Fit&Piopei Test (DTL> seita tidak

Gambar 5.18 Verifikasi dan Disposisi oleh PBMUS
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E.VwMod

ParafVenfikatorNo Jabatar?

PengattasSankMtxla(Sfcatf)DAB MaSusiR. SelyG r §
BanklludaSenorOAB BsWs^ §p |

1

2

UBank Madya)<J£B Hjsnri

Penĝ vas BaricMadyaSenoor
DepubPBBriang Pertoankatfi

3

U4

1_5
6 PB

F.Dtsposisi

2. CAB
||Sepeudapat dengan usulan. katena semiia peisyaiatan

telah dipemilti «lan pejabat eksekutif teisehut Yiack
Biecoid dibidang peibaukan bersih. Mohon keputusan

Bapak selanjutnya.

Gambar 5.19 Verifikasi dan Disposisi oleh PBMA

Paraf

itti

E. Verifikasi

VenfikatorNo Jabatan
Ban*Muda iStaf) Anita SusiRSetyc

Banfc Muda Senior CAB Eka VYahyu*
Pengawas Bar*. MaG/a :GAB Husnrt
Pe?»p>rasBank Mariya Seraor AcMsEdyScegar

1

2 a.
aj3

A

a_Psrtankar5 DepuUPB

Bj6 pa

F.Disposfsi

3.PengawasBank Madya Senior
Mengiiatkaii itsuian yang telah ada. kaiena telah
semiia ketentuan peisyaiatan telah teipemihi. Mohon
iinliik dapat ditindaklanjuti.

Gambar 5.20 Verifikasi dan Disposisi oleh PBMAS
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E.V«r»«i

Parafftio Jata&vs VferiSafior
1 P©fig*w^BaNkWuda {Siaf/ £̂ 8 .AftfaSusiR. Sefyo

PttogmmBankMateSeraiDffi BkaW&hptf2
3 Pengawias Bar&Madya 5 0A8 rtarsrfl
4 Pengâ BankMadya Sensor AgusEdySinegar

W%oto
uaEmummm&es&i

aj5 DepydTOBdangPetfaankan
6 m r
F.Dj»posisi

4.Dtputi Pemmpm BidangPerkaikan
Telah diperiksa bahwa semua kelengkapan ketentiian
persyaiaMn pengangkatan pejabat eksekutjf PT BRI
jPeiseio) Tbk. Sdi. Abing R. telah dipemihi.Mohon
kepimisan Bapak selanjutnya iintuk dapat
meiigelnaikan SK.
_

Gambar 5.21 Verifikasi dan Disposisi oleh DPBI

E.Verifikasi

yen&tatar Para?
AnitaSusiRSeSyo

Penguas.8ar& fcfejrfa Sê OAB Ska
PessgawasBarxkMadyalGAB
Pen^awas Baffin ktedya Sersar
OepuiiPBI

No. Jafeafiars
1

Im3 Husrwi!
Agas&Sy Saggar jfj4

HJ5 Pertanfcan

a Is TO Sitycto

F.Dwfwfcstsi
5.PewepffiBwk Indonesia
Beidasarkan kelengkapan administiatif dan ketentiian
peisyaiatan yan.j telah dipeiiksa dan dipenuhi maka
pennohonan izin pengangkatan pejabat eksekutif PT
BRI (Peiseioj Tbk. Sdr. Abing R. telah disetujni

Simpan Cek

Gambar 5.22 Verifikasi dan Disposisi oleh PB1
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7. Memonitoring dokumen.
Perjalanan status dokumen dapat dimonitor oleh baik pegawai
IDAB seksi PI KBI Surabaya itu sendiri, maupun oleh bank
yang mengajukan izin.

oar.i
Suyoto

Menu Dokumen

VhecWist

Memorandum

-3pi an

Menu Pengguna

£d t Profit

Pll^T

Gambar 523 Monilroing Dokumen Oleh Pegawai IDAB PI KBI

Bank BTPN, Tbk

Tracking Menu Dokumen

C1altar Dot
T,Smat

TrackingPer^aT^atar P^abaSsehaffSsir Msrq tad setes*BSOMQW-
Menu Pengguna

Edit Prof i
No «
1 P&

Tntl

2 DeprtRBSSiS«®PwtenteP!

3 Somr
Fwgawas Nadyai0«

Sank*** Seat*Gm

SSiRMMhM
Gambar 5.24 Monitroing Dokumen Oleh Bank Pemohon

Selain memonitoring status dan perjalanan dokumen
perizinan tersebut, pegawai IDAB yang terkait dapat mengetahui
jumlah dokumen beserta keterangannya melalui menu Laporan.
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Gambar 525 Monitroing Laporan Dokumen

5.3 Analisis Document Monitoring System
Document monitoring system perizinan yang ada selama

ini hanya dilakukan dengan pencatatan sederhana oleh bagian staf
terhadap tanggal diterimanya dokumen tersebut dan tanggal
selesai pemrosesan dokumen tersebut.

Tabel 5.6 Contoh Sistem Monitoring Semula
TER1MA

(TGL)
SURAT KONFIRMASI PENYELESALAN (TGL)No. PERIHALNOMOR TGL kirimNet kirim konsep Net

128/BRH-
D1R,'BIA' }LQ007 oieh

Pembukaan KC di Bratang
Tgl 3-9-2007

1. 31-7-2007 23-7-2007 21-8-2007 31-8-2007 31-8-2007

233/LC-CL/B1/VI1/2007
oleh Bank NISP

Pembukaan KCP Gdg
Wisma Properti + (4) ATM

2. 2-8-2007 25-7-2007 24-8-2007 30-8-20073-8-2007 6-8-2007 3-9-2007

Pembukaan ATM (5) uni

TgL 30-8-2007 di KCP
3. 2-8-2007 432/DIR/2007 oleh BCA 23-7-2007 27-8-2007 29-8-2007 30-8-2007

197/DmBM-CSSD/U7
oleh Bank Mega
IMOCMP070223 oleh
HSBC

Pembukaan ATM diB Mast
Swalayan Jombang TgL 2S-9-4 2-8-2007 25-7-2007 3-8-2007 6-8-2007 4-9-2007 6-9-2007 6-9-2007

Permohonan penundaan KK
+ ATM di Manyar
Penutupan 2 KCP di Raden
Saleh dan Songoyudan TgL

5. 2-8-2007 27-7-2007 13-8-2007 14-8-2007 20-8-2007

Ref.431/BP/CL/V11/07
oleh B. Permata

6 2-8-2007 30-7-2007 3-8-2007 6-8-2007 27-8-2007 3J-8-2007 3J -8-2007

Permohonan rekomendasi
pembukaan KC Bank Royal

7. 3-8-2007 9/29/Sb oleh DPIP 26-7-2007 31-8-2007 31-8-200713-8-2007 21-8-2007

B 235/PRD-B&U0707
oleh B Danamon

Pemmdahan sementara KCP
Surabaya Ps Tun TgL 26-7-8. 2-8-2007 27-7-2007 27-8-2007 28-8-200720-8-2007

SKL 164/2007/PRESD1R-
Corpsec oleh B Sinarmas

Pembukaan KCP di Tjiwi
Kama Mojokerto TgL 16-8-
Pejabat eksekutif Sdr.
Ciptanto & Djaja Widpja

9. 2-8-2007 24-7-2007 6-8-2007 6-9-2007 11-9-2007 11-9-20073-8-2007

10. 7-8-2007 451/D1R/2007 oleh BCA 1-8-2007 29-8-2007 30-8-20078-8-2007 9-8-2007 27-8-2007
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Namun, dengan adanya document monitoring system
berbasis web ini, pengawasan terhadap jalannya dokumen
perizinan dapat dilakukan secara cepat oleh level jabatan lain
yang berwenang sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap
pola pikir pegawai yang bersangkutan untuk lebih cepat, tepat dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu,
data-data mengenai dokumen yang berkaitan dapat tersimpan
dengan rapi dalam database yang dapat dicari atau diakses
bilamana dibutuhkan sewaktu-waktu.

IANK INDOMSA kortafc

Masuk

S> Pengguna|BTPN

Saoca llll

Masuk

Gambar 5.26 Contoh Hak Akses Bank Untuk Memonitoring Dokumen

Sistem monitoring ini dapat dijalankan secara internal
dengan sistem LAN. Namun bila diaplikasikan dengan sistem
web, KBI Surabaya dapat memberikan hak akses kepada bank
yang mengajukan perizinan agar dapat ikut memonitoring
perjalanan serta melihat hasil checklist kelengkapan dokumen dan
keputusan persetujuan atau penolakan dokumen perizinan yang
diajukan oleh bank tersebut.

Selama ini data-data tambahan yang diperlukan dalam
pengurusan dokumen perizinan ini diberikan lewat surat oleh
bank pemohon setelah pegawai IDAB yang berwenang
mengirimkan fax permintaan konfirmasi data tambahan. Dengan
document monitoring system ini, upload atau menambah lampiran
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data dokumen barn yang diperlukan dapat dilakukan sendiri oleh
bank pemohon setelah ada konfirmasi permintaan data tambahan
dari IDAB seksi PI KBI Surabaya melalui sistem surat elektrik
( email). Hal ini dapat mempercepat proses pengurusan dokumen
perizinan yang dimaksud karena data dapat di-upload dengan
cepat dan menjadi arsip yang tersimpan rapi dalam database
dokumen perizinan yang bersangkutan.

kofitak

Seldfnat dalany
Bank BTPN. Tbk

Menu Dokumen

* C'aftar Dokumen

Tracking

Menu Pengguna
E-riit Profit

Keluar

Gambar 5.27 Contoh Hak Akses Bank Untuk Menambah Lampiran
Dokumen Perizinan

Inovasi lain yang diterapkan melalui document
monitoring system ini ialah mengenai waktu proses yang
dipersingkat pada tiap level jabatan terkait. Bilamana selama ini
pemrosesan suatu dokumen perizinan membutuhkan waktu
kurang lebih selama 30 hari untuk jenis dokumen perizinan yang
membutuhkan persetujuan PBI, dengan document monitoring
system ini, waktu proses tersebut dipersingkat kurang lebih
menjadi 12 hari, dengan batas waktu maksimum 2 hari pada tiap
level jabatan terkait. Terdapat alert pengingat terhadap dokumen
yang terlambat melebihi waktu proses yang telah ditetapkan.

Selain inovasi di atas, proses verifikasi untuk pengecekan
pemenuhan kelengkapan persyaratan dan ketentuan sebuah
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dokumen perizinan yang membutuhkan persetujuan hingga level
jabatan PB1 juga disederhanakan hingga level jabatan PBMAS
saja. Untuk level jabatan DPB1 hingga PBI cukup melakukan
verifikasi untuk pemberian persetujuan atau penolakan
berdasarkan hasil kumpulan catatan disposisi dan memorandum
level jabatan sebelumnya berkaitan dengan dokumen perizinan
yang diajukan. Hal ini akan mempersingkat proses pengurusan
dokumen perizinan bank dengan sumber daya yang lebih efisien
untuk hasil yang lebih efektif.

Gambar 5.28 Contoh Alert Keteriambatan Pemrosesan Dokumen
Perizinan Pada Suatu Level Jal
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Gambar 5.29 Contoh Data Dokumen yang Telah Selesai dan Terlambat
Untuk Diproses Dalam Akses Menu Tracking
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran yang
didapatkan dari hasil penelitian yang diharapkan dapat
menjawab tujuan yang telah ditetapkan di awal penelitian.

6.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan perhitungan relation DEMATEL, diketahui
kelompok kriteria perancangan document monitoring
system yang termasuk dalam causal group beserta nilai
relation (D-R) masing-masing ialah:
a. Easy Navigation (0.9087). Semakin jelas tujuan dari

tiap link maka dapat memudahkan user untuk
mengoperasikan web tersebut

b. Attractive Visual Design (0.6314). Semakin tepat
penggunaan wama untuk layout dan semakin mudah
dibaca huruf yang digunakan maka dapat mempeijelas
interface web tersebut.

c. SDM Preparation (0.4975). Persiapan user sangat
mempengaruhi kemudahan pengoperasian sistem baru
yang akan diaplikasikan ini.

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kriteria di atas
lebih diprioritaskan untuk diperhatikan dan diwujudkan
dalam perancangan karena keberadaannya mempengaruhi
kelompok kriteria yang lain.

2. Berdasarkan perhitungan relation DEMATEL, diketahui
kelompok kriteria perancangan document monitoring
system yang termasuk dalam effect group beserta nilai
relation (D-R) masing-masing ialah:
a. Useful Content (-0.9995). Isi web sangat dipengaruhi

oleh kebutuhan user.

143
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b. Usability (-0.7968). Kemudahan pengoperasian web,
sangat didukung oleh kejelasan interface web dan
sistem navigasi yang dirancang.

c. Security (-0.2413). Adanya hak pengawasan sesuai
dengan account masuk level jabatan terkait membuat
isi dan proses dalam web tersebut aman serta
dipertangungjawabkan.

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kriteria di atas
merupakan kelompok kriteria yang diwujudkan dalam
perancangan akibat pengaruh dari kelompok kriteria yang
termasuk dalam causal group.

3. Berdasarkan perhitungan pembobotan dengan metode
ANP, diketahui kriteria beserta nilai prioritasnya yang
diutamakan dalam tiga kelompok kriteria utama
perancangan document monitoring system ini adalah:
a. SDM Preparation: kriteria kepahaman alur proses dan

ketentuan perizinan (0.53776).
b. Useful Content: kriteria catatan disposisi dan

memorandum (0.37388 ).
c. Security: kriteria hak akses (0.62336).
Hal ini menunjukkan bahwa kriteria dalam kelompok
kriteria di atas lebih diprioritaskan untuk diperiiatikan dan
diwujudkan dalam perancangan.

4. Dengan adanya inovasi berupa penetapan batas waktu
pemrosesan dokumen perizinan yang dipersingkat dan
penyederhanaan proses bisnis pada tiap level jabatan yang
harus dilalui dokumen perizinan dalam document
monitoring system ini, IDAB KBI Surabaya dapat
meningkatkan kineijanya, baik secara proses maupun
basil.

5. Berdasarkan hasil uji verifikasi dan validasi, diketahui
bahwa document monitoring system ini sebagai alat
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monitoring sekaligus mempercepat proses pengurusan
dokumen perizinan dapat berftmgsi dengan baik.

6.2 Saran
Adapun saran dalam bentuk rekomendasi yang

ditujukan untuk departemen IDAB KBI Surabaya ialah:

I. Sistem monitoring dokumen ini dapat segera
diaplikasikan, mengingat sistem telah dirancang
terintegrasi untuk semua level jabatan sehingga
pemrosesan dokumen perizinan dapat berlangsung lebih
cepat.
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LAMPIRAN A
DATA INTERVIEW

1. Apa sajakah wewenang dan tugas dari departemen I DAB
KBI Surabaya?

Departemen I DAB (Informasi dan Administrasi Bank) merupakan
suatu departemen di Kantor Bank Indonesia Surabaya yang
memiliki fungsi menangani proses pengurusan persetujuan atau
penolakan atas permohonan izin yang dilakukan oleh bank selain
BI. Hasil persetujuan atau penolakan permohonan pengajuan izin
tersebut diambil berdasarkan persyaratan yang harus dipenuhi
terlebih dahulu oleh bank yang mengajukan permohonan izin.

2. Siapa sajakah pihak-pihak yang terlibat secara langsung
dalam proses monitoring penanganan dokumen perizinan
bank di IDAB KBI Surabaya?

PBMU (Pengawas Bank Muda) = Staf
PBMUS (Pengawas Bank Muda Senior) = Kepala Seksi
PBMA (Pengawas Bank Madya) = Kepala Bagian
PBMAS (Pengawas Bank Madya Senior)
DPBI (Deputi Pemimpin Bank Indonesia)
PBI (Pemimpin Bank Indonesia)

3. Level jabatan apa sajakah yang harus dilalui oleh beberapa
jenis dokumen perizinan yang digunakan pada penelitian
kali ini?

a. Pengangkatan atau Penggantian Pejabat Eksekutif atau
Pemimpin Kantor Cabang Di Dalam 'Negeri
PBMu PBMuS PBMa PBMaS DPBI PBI

151

MILIK PERPUSTAJCAAN
ITS

J
i

1



152

b. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang (Pembukaan
KCP)
PBMu -> PBMuS -> PBMa PBMaS -> DPBI

c. Pembukaan Kantor Di Bawah Kantor Cabang
(Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor)
PBMu PBMuS PBMa -> PBMaS

d. Pemindahaan Alamat Kantor Cabang, KCP, Kantor Di Bawah
KCP dan kegiatan Kas Di Luar Kantor
PBMu PBMuS -» PBMa -> PBMaS DPBI

e. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor Cabang (KCP)
PBMu -> PBMuS -> PBMa PBMaS

f. Pemindahan Alamat Kantor Di Bawah Kantor Cabang
(Penyelenggaraan Kas Di Luar Kantor)
PBMu PBMuS -» PBMa

4. Apakah terdapat standar mengenai prosedur pengurusan
dokumen perizinan bank?

Gambar flow chart proses bisnis pada tiap level jabatan di KBI Surabaya.

5. Adakah kendala yang teijadi dalam proses pengurusan
dokumen perizinan tersebut?

Adanya petanyaan konfirmasi yang seringkali diajukan oleh bank
yang mengajukan permohonan izin ke bagian IDAB untuk
mengetahui jalannya proses dan hasil persetujuan izin yang
diajukan atau selama waktu proses pengurusan dokumen
perizinan ini. Sedangkan selama ini belum ada sistem monitoring
terpadu di tiap level jabatan yang mengawasi proses peijalanan
pengurusan dokumen perizinan yang berlangsung.

*U7?mi31 »ji!|IV
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6. Informasi apa sajakah yang hams dicatat atau disimpan
oleh pihak-pihak yang terkait dalam proses tersebut?

Checklist kelengkapan dokumen
Catatan memorandum
Lembar disposisi

7. Kendala apa sajakah yang ditemui dalam proses
monitoring selama ini?

Sistem monitoring peijalanan dokumen perizinan selama ini
hanya dimiliki oleh bagian staff dengan pencatatan manual.
Belum adanya tempat penyimpanan data yang terpusat
(database ) mengenai dokumen perizinan yang telah diproses.
Kurangnya kontrol dari tiap level jabatan yang berwenang
terhadap dokumen yang seharusnya diproses sehingga
kemungkinan terlalu lamanya dokumen berada di level
jabatan tersebut dapat terjadi.

8. Hal apa yang perlu diperhatikan dalam merancang sistem
monitoring dokumen perizinan berbasis web ini?

Persiapan pegawai 1DAB KBI Surabaya dalam
mengoperasikan web tersebut.
Tingkat keamanan dan keabsahan informasi dari tiap level
jabatan.
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Dengan hormat,

Saya Anisa Karismaulia, mahasiswi Teknik Industri ITS
yang sedang mengerjakan Tugas Akhir ’’Perancangan Document
Monitoring System Menggunakan DEMATEL-ANP (Studi
Kasus: Kantor Bank Indonesia Surabaya)”. Mohon kesediaan
Bapak/lbu responden untuk mengisi kuisioner. Kuisioner ini
bertujuan untuk meiakukan pembobotan terhadap kriteria yang
dipentingkan pada parancangan document monitoring system ini.

Kuisioner ini terdiri atas empat bagian, yang pertama
yaitu kuisioner untuk membobotkan tingkat pengaruh subkriteria
terhadap kriteria perancangan, bagian yang kedua ialah kuisioner
untuk membobotkan tingkat pengaruh antar kriteria perancangan,
bagian ketiga adalah kuisioner untuk membobotkan tingkat
kepentingan antar subkriteria dalam perancangan, dan yang
terakhir ialah kuisioner untuk membobotkan tingkat kepentingan
antar klaster.

Sebelum mengisi kuisioner ini saya mohon Bapak/ Ibu
responden intuk mengisi identitas terlebih dahulu untuk
mempermudah identifikasi penelitian. Selain itu juga diharapkan
untuk membaca petunjuk pengisian beserta contoh terlebih dahulu
agar tidak teijadi kesalahan penelitian.

Besar harapan kami Bapak/lbu responden berkenan
memberikan penilaian sesuai dengan kondisi sebenamya sehingga
hasil penelitian ini menjadi -valid dan obyektif. Saya
mengucapkan terima kasih atas kesedian Bapak/lbu responden
yang telah meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner nya.

Nama :
Jabatan :
Instansi :
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Bagian I
Kuisioner Pembobotan Tingkat Pengaruh

Antar Kluster Kriteria

Keterangan skalatingaisticvang_digunakan
Score Definition

0 No influence
Low influence1

2 Medium influence
High influence3
Very high influence4

PetuniukPengisian :
Berikan penilaian Anda dengan cara memberi satu buah tanda cek
(V) di salah satu kolom penilaian yang telah disediakan pada
pasangan kriteria setiap baris.

Kluster kriteria 1
Kluster kriteria II

: Row
: Column

Contoh pengisian :

DEMATEL Comparas.on Questionnaire

Atribut: Kelcmpck Kriteria

ColumnRow 0 3 41 2

SDM
Preparation UsabilityV

SDM
Preparation

U s e f j! ContentV

Artinva :
Kluster kriteria SDM Preparation memiliki pengaruh
besar terhadap kluster kriteria Usability.
Kluster kriteria Usability tidak memiliki apapun terhadap
kluster kriteria Attractive Visual Design.
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Pertanvaan:

DEMATEL Comparasion Questionnaire

Atribut: Kelompok Kriteria

Row 0 3 Co/i1 2 4

SDM UsaPreparation

SDM
Preparation

Usi
Cor

SDM Attre
VisualPreparation

SDM Ee
Preparation Navic

SDM
Preparation Sec

SCUsability Prepa

UsUsability Cor

Attrs
VisualUsability

EeUsability Navk

SecUsability
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DEMATEL Comparasion Questionnaire
Atribut: Kelompok Kriteria

(Lanjutan)

Row 0 Column1 2 3 4

Useful
Content

SDM
Preparation

Useful
Content Usability

Attractive
Visual
Design

Useful
'ontent

Useful
'ontent

Easy
Navigation

Useful
",ontent Security

tractive
Visual
design

SDM
Preparation

ttractive
Visual
Design

Usability

tractive
Visual
Design

Useful
Content

ttractive
Visual
Design

Easy
Navigation

tractive
Visual
Design

Security
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DEMATEL Comparasion Questionnaire
Atribut: Kelompok Kriteria

(Lanjutan)

ColumnRow 1 2 30 4

SDMEasy
PreparationNavigation

Easy Usability
Navigation

Useful
Content

Easy
Navigation

Attractive
Visual Design

Easy
Navigation

Easy Security
Navigation



Pertanvaan 2 :
Pair-Wise Comparasion Questionnaire

Atribut Krlteria: Usability

Very Very ColumnStrong Weak Equal Weak Strong AbsulutelyRow Absolutely Strong Strong

LoadingKejelasan
interface time

Pertanvaan 3 :
Pair-Wise Comparasion Questionnaire

Atribut Krlteria: Attractive Visual Design

Very Very ColumnAbsulutelyRow Absolutely Strong Weak Equal Weak Strong StrongStrong

Technically
sound

Layout
color

Easy to
read Font

Layout
color

Easy to
read Font

Technically
sound

ON



Pertanvaan 4 ;

Pair-Wise Comparaslon Questionnaire
Atrlbut Krlteria: Useful Content

Very
Strong

Very ColumnStrong AbsulutelyAbsolutely Strong Equal WeakRow WeakStrong

Profit departemenProfll user

Data checklist
kelengkapan

dokumen
Profll user

Due date warning
pemroseean

dokumen
Profll user

Registrar! userProfll user

Catatan disposal
dan memorandumProfll user

Data checklist
kelengkapan

dokumen
Profll

departemen

Due date warning
pemrosesan

dokumen
Profll

departemen

'O
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Bagian II
Kuisioner Pembobotan

Kepentingan Antar Kriteria

Keterangan skala linguistic yang digunakan :
- Equal
- Weak
- Strong

Kedua kriteria sama pentingnya
Kriteria 1 sedikit lebih penting dari kriteria II
Kriteria I cukup lebih penting dibandingkan
dengan kriteria II

- Very strong : Kriteria I jelas lebih penting dibandingkan
dengan kriteria II

- Absolutely : Kriteria 1 mutlak lebih penting dibandingkan
dengan kriteria II

Petunfuk Pengisian :
Berikan penilaian Anda dengan cara memberi satu buah tanda cek
(V) di salah satu kolom penilaian yang telah disediakan pada
pasangan kriteria setiap baris.

: Row
: Column

Kriteria I
Kriteria II

Contoh pengisian :
RifVteQjiiHBaanCUtiknwe

ftblWBia Beyrnkficn

Ram IfeySfeOBS Bftal MMk *r> S*o«g

fasesiaan

dengan si
V&$SF> &n

&apfr*
Artinva :

Antara dua kriteria dalam kluster kriteria Easy Navigation
yang dibandingkan (kejelasan tujuan dari tiap link dengan
kesesuaian antara judul link dengan isi), kejelasan tujuan
dari tiap link jelas lebih penting jika dibandingkan dengan
kesesuaian antara judul link dengan isi.



Pertanvaan 1 :

Pair-Wise Comparasion Questionnaire
Atrlbut Kriteria: SDM Preparation

VeryVery ColumnAbaulutelyStrongStrong Weak Equal WeakRow Absolutely StrongStrong
Kemampuan
aplikasi dasar
Pengolah Kata
& Worksheet

Kepemilikian
account

Kemampuan
menggunakan
intranet/Internet

Kepemilikian
account

Kapahaman
aiur proses dan

ketentuan
perlzinan

Kepemilikian
account

Kemampuan
aplikasi dasar
Pengolah Kata
& Worksheet

Kemampuan
menggunakan
intranet/Internet

Kapahaman
aiur proses dan

ketentuan
perlzinan

Kemampuan
aplikasi dasar
Pengolah Kata
& Worksheet

-t Kapahaman
aiur proses dan

ketentuan
perizinan

VO Kemampuan
menggunakan
intranet/internet



Pair-Wise Comparasion Questionnaire
Atrlbut Krlteria: Useful Content

(Lanjutan)
VeryVery Absulutely ColumnStrongStrong Weak Equal WeakRow Absolutely StrongStrong

Registrasi userProfil departemen

Catatan disposisi
danProfil departemen

memorandum
Due date
warning

pemrosesan
dokumen

Data checklist
kelengkapan

dokumen
Data checklist
kelengkapan

dokumen
Registrasi user

Catatan disposisiData checklist
kelengkapan

dokumen
dan

memorandum
Due date warning

pemrosesan
dokumen

Registrasi user

Catatan disposisiDue date warning
pemrosesan

dokumen
dan

memorandum
Catatan disposisi

danRegistrasi user
memorandum

L/1



Pertanvaan 5 :

Pair-Wise Comparaslon Questionnaire

Atrlbut Kriterla: Easy navigation

VeryVery ColumnStrong AbsulutelyStrong Weak Equal WeakRow Absolutely StrongStrong

Kejelasan
tujuan

dari tiap
Kesesuaian
antara judul

link dengan isilink

Pertanvaan 6 :

Pair-Wise Comparaslon Questionnaire

Atrlbut Krltaria: Security

VeryVery ColumnStrong AbsulutelyEqual WeakRow Absolutely Strong Weak StrongStrong

Pengkodean
dokumen

Hak
akses

VO
VO



LAMPIRAN C
Hasil Perhitungan Arithmetic Mean

1. Nilai arithmcitic mean kelompok kriteria SDM Preparation
terhadap kelompok kriteria Usability
Arithmetic Mean = S — 3~- = 3.667 ^ 4 (pembulatan)

2. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria SDM Preparation
terhadap kelompok kriteria Useful Content
Arithmetic Mean = 3-2-4 = 3

3. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria SDM Preparation
terhadap kelompok kriteria Attractive Visual Design— = 0.333 0 (pembulatan)i. *wArithmetic Mean =

4. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria SDM Preparation
terhadap kelompok kriteria Easy Navigation

= 0.3 3 3 ^ 0 (pembulatan)—Arithmetic Mean

5. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria SDM Preparation
terhadap kelompok kriteria Security
Arithmetic Mean = = 3,667 4 (pembulatan)

6. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Usability terhadap
kelompok kriteria SDM Preparation
Arithmetic Mean = ~ = 1.667 ^ 2 (pembulatan)

167



168

7. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Usability terhadap
kelompok kriteria Useful Content

A ^ n

Arithmetic Mean - ^ ~ = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

8. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Usability terhadap
kelompok kriteria Attractive Visual Design

A

Arithmetic Mean =- - = C

9. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Usability terhadap
kelompok kriteria SDM Preparation

*

Arithmetic Mean =- — = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

10. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Usability terhadap
kelompok kriteria SDM Preparation
Arithmetic Mean = - = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

11. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Useful Content
terhadap kelompok kriteria SDM Preparation

i-i-C = 0.667 ^ 1 (pembulatan)Arithmetic Mean =

12. Nilai arithmatic mean kelompok knteria Useful Content
terhadap kelompok kriteria Usability
Arithmetic Mean = i— c — c = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

13. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Useful Content
terhadap kelompok kriteria Attractive Visual Design
Arithmetic Mean = - — = c
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14. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Useful Content
terhadap kelompok kriteria Easy Navigation
Arithmetic Mean

i r, A

- = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

15. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Useful Content
terhadap kelompok kriteria Security

^ fi A

Arithmetic Mean = 1 ~ = 0.333 ^ 0 (pembulatan)

16. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Attractive Visual
Design terhadap kelompok kriteria SDM Preparation
Arithmetic Mean V — V — V r-v

L.

17. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Attractive Visual
Design terhadap kelompok kriteria Usability’

Arithmetic Mean =---- - - = 3.667 * 4 (pembulatan)

18. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Attractive Visual
Design terhadap kelompok kriteria Useful Content
Arithmetic Mean - 0.667 ^ 1 (pembulatan)

19. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Attractive Visual
Design terhadap kelompok kriteria Easy Navigation

-= 0.333 ^ 0 (pembulatan)i — c — cArithmetic Mean =

20. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Attractive Visual
Design terhadap kelompok kriteria Security

- - CArithmetic Mean
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21. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Easy Navigation
Design terhadap kelompok kriteria SDM Preparation-1_ n _ x
Arithmetic Mean = z“ 3 - = 3

22. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Easy Navigation
Design terhadap kelompok kriteria Usability

1 —Arithmetic Mean =- — n
JL

23. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Easy Navigation
Design terhadap kelompok kriteria Useful Content
Arithmetic Mean = = 0

24. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Easy Navigation
Design terhadap kelompok kriteria Attractive Visual Design

«
Arithmetic Mean = - — = 0.333 * 0 (pembulatan)

;

25. Nilai arithmatic mean kelompok kriteria Easy Navigation
Design terhadap kelompok kriteria Security
Arithmetic Mean = - 0 (pembulatan)

26. Nilai arithmatic mean kelompok Security terhadap kelompok
kriteria SDM Preparation

C* wArithmetic Mean = . = 0.33 3 (pembulatan)

27. Nilai arithmatic mean kelompok Security terhadap kelompok
kriteria Usablity

^^
«•

Arithmetic Mean = ' = 0.33 3 (pembulatan)
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28. Nilai arithmatic mean kelompok Security terhadap kelompok
kriteria Useful Content
Arithmetic Mean = 0.3 3 3 (pembulatan)

29. Nilai arithmatic mean kelompok Security terhadap kelompok
kriteria Attractive Visual Design
Arithmetic Mea =

r* 4 r>~ I — ^ = 0, 3 3 3 (pembulatan)

30. Nilai arithmatic mean kelompok Security terhadap kelompok
kriteria Easy Navigation

r» n <

Arithmetic Mea = ' = 0.3 3 3 (pembulatan)
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



LAMPIRAN D
Hasil Perhitungan Geometric Mean

Patr-Wla* Comparaxion Questionnaire
Atribut Kntcria SDM Preparation

Strong Weak Equal Weak Strong
Very Very

StrongHon Absolutely Absolutely ColumnStrong
Kemampuan aplikasi daaar
Pengolah Kata & Worksheet
Kemampuan menggunakan
intranet/intemet

KepemiHkjan account 7

Kepemiltkian account 3

Kapahaman alur proses dan
ketentuan pcHainanKepemiKklttit account 3

Kemampuan aplikasi dasar
Pcngolah Kata & Worksheet

Kemampuan menggunakan
intranet/internet5

Kemampuan aplikasi dainr
Pcngolah Kata & Worksheet

Kapahaman alur proses dan
ketentuan peri/.inan

7

Kemampuan menggunakan
intranet/internet

Kapahaman alur proses dan
kotentnan perianan

9

Perhitungan nilai (SPM Preparation ) -.
Responden

Geometric Mean
1 2 3

£7*9*5 = 6.304 * 7 (pembulatan)7 9 5
V7*5n = 3.271 * 3 (pembulatan)7 5 1



Perhitungan nilai (SDM Preparation) Lanjutan:
Responden

Geometric Mean
2 31

< 3*3=5 = 33 3 3

< 5* 7*3 = 4.718 * 5 (pembulatan)5 7 3
(7*7*7 = 77 7 7
(FT5 = 999 9

Pair-Wise Comparasion Questionnaire
Atrlbut Kriteria:Usability

Strong Weak Equal Weak Strong VeryVery Ahsulutely ColumnAbsolutelyRow StrongStrong
Loading

time
Kejelasan
interface 1

Perhitungan nilai ( Usability ):
Responden

Geometric Mean
3I 2

V 7*9*5 = 6.804 * 7 (pembulatan)7 9 5
-t"
P-



Palr-Wi.se Comparasltm Questionnaire
Atribut KHteria: Useful Content

Very
Straw

Very
StrongRow Absolutely Strong Weak Strong AhsulatelyEqual Weak Ctriumn

Profit user 1 Profit departemcn

Data checklist
ketermkapan dokumcn
Due date warning
pemroaeaan dokumcn

Profit user 7

Profit user 3

Profit user Registrant user9

Catalan disposts!dan
memorandum

Profit user 9

Data checklist
kelcrmkapan dokumcn
Due date warning
pemroaeaan dokumcn

Profit departemcn 9

Profit departemen 3 3

Profit departemcn Kegwtrasi user9

Catatan disposal dan
memorandum

Profit departemen 9

Data checklist
ketengkapan dokumcn
Dam checklist

Due date warning
pemroaeaan dokumcn

3

Registrar!user3kclcn^kapan dokumcn
Data checklist Catamn dlsposlsi dan

memorandum
3ketengkapan dokumcn

Due date warning 7 Registrasi userpemroaeaan dokumcn
Due date warning
pemroaeaandokumcn

Catatan disposin'! dan
memorandum

7

Catatan dispa# isi dan
memorandum

Rcgistrasi user 3
<1
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Perhitungan nilai (Useful Content):

Geometric MeanResponden
2 31

VTTT =1i ll
V 7*9*5 = 6.804 ^7 (pembulatan)9 57
V3*3*3 = 33 3 3
V 7*9*9 = 8.277 ^9 (pembulatan)9 97
\ 9*9*9 = 6.804 ^9 (pembulatan)9 99

V'9*9*9 = 6.804 ^9 (pembulatan)99 9

V 3*3*5 = 3.557 (pembulatan)3 3 5
V 9*9*9 = 6.804 ^9 (pembulatan)99 9

\ 9*9*9 = 6.804 ^9 (pembulatan)9 99

V1*3*7 = 2.759 ^3 (pembulatan)3 71
V1*7*5 = 3.271 ^3 (pembulatan)571
\ 5*1*5 = 2.924 *3 (pembulatan)55 1
V 5*7*9 = 6.804 ^7 (pembulatan)95 7
V 7*7*7 = 77 77
V'5*5*5 = 55 55



Pair-Wise Comparaslon Questionnaire
Atribut Kriteria; Attractive Visual Design

Very Very
StrongRow Absolutely Strong Weak Equal Weak Strong Absulutely ColumnStrong

Layout
color

Technically
sound7

Layout
color

Easy to
read Font1

Technically
sound

Easy to
read Font9

Perhitungan nilai ( Attractive Visual Design):
Responden Geometric Mean2 31
7 7 7 V 7* 7*7 = 7

< IT} = 1.442 * 1 (pembulatan)1 1 3
< 9*9*9 = 99 99



Pair-Wise Comparasion Questionnaire
Atribut Kritcrla: Easy navigation

Very
Strang

Very
Strong

Absolutely ColumnStrongWeak Equal WeakAbsolutely StrongRow

Kesesuaian
antara judul link
derman iai

fCejclnuan
tujuan dari
tiap link

1

Perhitungan nilai ( Attractive Visual Design):
Responden Geometric Mean

2 31
Vrm = iI I i

Pair-Wise Comparasion Questionnaire
Atribut Kriteria; Security

Very
Strong

Very
Strong

ColumnAbsulutefyWeak StrongWeak EqualAbsolutely StrongRow

Pengkodean
dokumen

Hak
akses 3

Perhitungan nilai ( Security):
Responden Geometric Mean
1 2 3

< 3*3*3 = 33 33

00



LAMPIRAN E
Nilai Inkonsistensi Untuk Tiap Kriteria

Priorities
The inconsistency index is 0.0000. It is
desirable to have a value of less than 0.1

OMpj

PHQPriorities
The inconsistency index is 0.0000. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Qfa»l

179
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tlQjQ~ Priorities
The inconsistency index is 0.0624. It is
desirable to have a value erf less than 0.1

Ok*]

- Priorities
The inconsistency index is 0.0000. It is
desirable to have a value of less than 0.1

0486667

0066867

Q 466667

Ok*]



181

Priorities
The inconsistency index is 0.0280. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Ofcari

SB!Priorities

IThe inconsistency index is 0.0000. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Qfc»l

nQPriorities
The inconsistency index is 0.0322. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Bata check fai 0273646

Due datewaring
dofcuun 0099985

P*Q8 tSepartcmer. omaaso
PKjfeiua» 0.041737

RegKfeas usea 0544583

Oka?|
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- n«~ Priorities

IThe inconsistency index is 0.1016. It is
desirable to have a value of less than 0.1

0573878

Due dale vvanvng Q074138

QSMAHPioH

Q 034703FHoMuser

0282524Regtsbaa usen

OMJ

~ Priorities
» 01113 It is

Q517222

Q165779

0030089

0031045

0255864

Ok^l

~ Priorities
The inconsistency rtdex is 0.0615. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Q 468252

0.148123

0057686

0029324

0296615

«*1
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00Priorities
The inconsistency index is 0.0855. II is
desirable to have a value of less than 0.1

Catalan; tiapcnsa dan
raesroar*JjBt 0235600

Data check1st 0167621

Due date wwmang Q078491

PBGS depariecnen 0028604

Regw?»as< user Q 423604

0^1

00Priorities
The inconsistency index is 0.0463. It is
desirable to have a value of less than 0.1

Cafcatandaposudkan 0553505

Data check1st
Retengfrapandfekaanen

Due date warring
dofctxnen

0246385

0105660

Profldepartemen 00(1969

PfcoSiuse* 0852483

Okapj
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)



LAMPIRAN F
Unweighted Super Matrix

Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karismaulia . mod: Unweighted Sup. . . L
Security Usabili"
e . 00000 0.00000
0.00000 6.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00060 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000

Technic*'

0.00000
0.O000O
0.00000
0.00000
0.00000
1.00000
0.50000
0.50000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
1.00000
0.00000
0.00000
0.00000

Kejelas"
0.00000
0.00000
1.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

Attract"
0.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
0.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
1.00000
0.00000
0.00000

Easy Ha" SOM Pre~
0.00000 0.00000
0.00000 0.00OO0
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000

Useful "

0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

Easy to" Layout "
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
1.00000 1.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.90000
0.87500 0.00000
0.12500 0.10000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000
0.00000 0.00000
1.00000 1.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000

KapahauT Kenanpu" Kenanpu" A

0.00000 0.00000 0.10000
0.00000 0.00000 0.10000
0.00000 0.00000 9.10000
0.90000 0.00000 9.10090
0.00000 9.00000 9.10090
1.00000 9.00000 9.10090
0.90000 0.00000 9.10090

Kesesua"
0.00000
0.00000
0.00900

Attract"
Easy Ha"
SOM Pre"
Security
Usabili"
Useful "
Easy to"
Layout ~
Technic"

1.00909
0.00000
0.00009
0.00000
0.00909
1.00000
0.00000
0.00909
0.00909
0.00009
0.00009
0.00000
0.00000
1.00009
0.00000
0.00009
0.00000
0.00900
0.00009
0.00000
0.00000

0.00000
0.00000
9.00000
9 , 00090
0.00090
0.00000
9.00000
0.00090
9.00000
0.00000

0.09090
0.00000
0.09090
0.09090
0.09000
0.09090
0.09009
0.00099
0.00090
0.09098
0.00990
0.09090
0.09000
0.00090

0.00000
0.90900
0.90000

0.00000
0.09009
1.09009
0.09009
0.00009
1.09009
0.00000
0.09009
0.09009
0.00000
0.09009
0.09009
0.00009
0.00000
0.09909
0.00000
0.00009

9.00000
9.00000
9.00000
9.67163
0.00000
9.962911
9.26543
9.00000
9.00000
0.00000
9.90000
9.00000
0.90000
0.00000
0.90000
0.00000
9.00000

9.10090
0.10000
9.10000
9.*16667
9.16667
9.10090
0.46667
9.10090
0.10000
0.10090
9.90000
9.90000
9.90090
0.90000
9.90090
9.90000
9.90090

O.90 OO0
0.00000
0.90000
0.90000
0.07193
0.27894
0.64913
0.00000
0.00900
0.00900
0.90900
0.900OO
1.90900
0.00900
0.90000
0.90000
0.90900

|3<ejelas"
t ./Kesesua"

Kapahan"
Kenanpu"
Kenanpu"
Kepenil"
Hak aks"
Pengkod"
Kejelas"
Loading"
Catatan"
Data ch"
Due dat"
Profil "
Profil "
Registr"

0.00900
9.00900
0.00000
0.00000
0.00000

0.90900
0.90000
0.00900
0.90900
0.00900
0.90000

9.00000
9.00000
0.00090
9.00090
9.00000
9.00090

0.09000
0.00000

v

< >



..Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karlsmaulia.m* i :*

Profil ~
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
o.oooee
0.00000
0.00000
0.00000
e.ooooo
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.29568
0.16762
0.07849
0.02860
0.00000
0.42960

Registr"
0.00000
0.00000
0.00006
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.55351
0.24638
0.10S66
0.04197
0.05248
0.00000

Pengkod" Kejelas" Loading" Catatan" Data ch~
o.oooee o.ooooo o.ooooo o.ooooo o.ooooo
0.06000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 1.00000 0.00000 1.00000 0.00000
o.ooeoe o.ooooo o.oooee o.ooooo o.ooooo
o.ooooo o . oooee o. ooooo o.oooee o. ooooo
1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 o.ooooo
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
o.ooeoe i.ooooo o.ooooo o.ooooo
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 1.00000 0.00000
o.ooooo o.ooooo o. oeeeo o.ooooo o.ooooo
0.00000 1.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.08000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
1.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 o.ooooo
0.00000 0.00000 1.00000 0.00000 0.00000
o . ooeoe 1.ooooo o.ooooo o.ooooo o.ooooo
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.S7388
1.00000 0.08000 0.00000 0.27365 0.00000
0.00060 0.00000 0.00000 0.09999 0.07420
o.ooeoe o.ooooo o.ooooo 0.0400s 0.034 / 0
0.00000 0.00000 0.00000 0.04174 0.03470
0.00000 0.00000 0.00000 0.54458 0.28252

Due dat~ Profil ~
o.oooee o.ooooo
0.00000 0.00000

0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
o.oooee 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 6.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000

0.00000
0.00000 0.00000
0.51722 0.46825
0.16578 0.14812
0.00000 0.05769
0.03009 0.00000
0.03105 0.02932
0.25586 0.29662

Kenanpu" Kepenil~
6.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.06000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.46667
0.06667
0.00000
0.46667
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

Hak aks~
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
1.00000
0.00000
o.ooeoe
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00600
1.00000
0.00000
0.00000
0.75000
0.25000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

A

0.00000
0.00000
1.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000

0.00000
0.75140
0.07042
0.17818
0.00000
1.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
o. eooeo
0.00000
0.00000
0.00000

0.00000
0.00000

V

< >

vOoc



LAMPIRAN G
Weighted Super Matrix

Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karismaulia.mod: Weighted Super Matrix
SDH Pre~ Security Usabili"
8.90060 0.00000 0.00000
9.00000 0.00000 0.00006
0.00000 0.00000 0.00666
9.00000 0.00000 0.06066
9.90000 0.00000 0.66666
9.90000 0.00006 6.00000
9.90000 0.00000 6.00066
9.90600 0.00000 0.66660
9.90000 0.00000 6.00666
9.90000 0.00000 0.66666
9.90000 0.00000 0.66666
9.90000 0.00000 6.00000
9.96000 0.00000
9.00000 0.00000
0.90000 0.00000 6.60666
9.90000 0.00000 0.60666
9.90000 0.00000
9.00000 0.00000 6.66660
9.90000 0.00000 6.66060
9.90000 0.00000 0.66666
9.00000 0.00000 0.66660
9.90000 0.00000 6.66666
9.90600 0.00066 6.66660
9.90000 0.00000 0.00666
6.90000 0.00000

Kapahai” Kenanpu” Kenanpu” Kepenil”
1.99990 0.00000 0.66666
1.99999 0.06600 0.66666 6.68666
1.99999 0.06006 0.66666 6.60666
1.99999 0.00009 0.66666 6.69661
1.99999 0.00000 0.66666 0.66666
1.13521 0.00000

Technic”
0.00000
0.00666
0.06666
0.00000
0.00000
0.16068
0.06050
0.06650
0.00660
0.00000
0.00000
9.00000

Kejelas” Kesesua”
0.00608 8.89609
0.06868 8.88889
0.13612 6.89889
6.06668 8.86980

8.27878
6.66668 8.69889
6.06668

Useful ”
6.88618
8.68808

Layout ”
9.00000
9.00000
9.00000
9.00000
0.20717
0.80000
9.22407
0.09000
9.02490
9.00000
9.00000
9.00000
9.00000
0.08000
9.00000
9.00000
9.00000
0.54386
9.00000
0.00000
9.00000
9.00000
9.00000
9.00000
9.00000

Attract” Easy Ha”
8.00808 8.99099
8.66668 8.00099
0.06686 8.90098
6.86888 8.09060
8.00808 6.09090
8.00688 8.08000
6.00898 8.99099
6.00086 6.09000
6.00088 0.00009
6.00080 0.09009
8.60080 8.00000
0.06008 8.90080
0.00600 8.00000
8.06680 0.90090

0.00090
6.66600 8.90009

6.90098
0.86608 0.90000
8.88698
0.86686 6.60009
6.66888 8.00009
0.68098 8.09099
6.66688 8.90099
8.86888
6.00088 6.99009

Easy to”
9.90998
9.09099
9.09990
0.00090
0.20717
0.08909
0.90990
0.21785
0.03112
9.09090
0.90099
0.09000
0.00099
9.00999
0.80090
9.90899
9.09999
0.54386

Attract”
Easy Na”
SOM Pre”
Security
Usabili”
Useful ”

I Easy to”
Layout ”

iJJechnic”
•kejelas”

Kesesua”
Kapaharr
Kemanpu”
Kenampu”
Kepenil”
Hak aks”
Pengkod”
Kejelas”
Loading”

| Catatan”
Data ch”
Due dat”
Profit ”
Profit ”
Registr”

8.68600

6.688IQ
6.88818
0.08868
6.08008

6.06606
6.666869.66666

8.68860
6.80080
0.12389
6.68009

0.90998
1.99999
1.80999
0.99998

0.00006
0.06000
0.00000
0.00000
0.67163

0.60660
6.66666
0.66606
0.46667
6.66667
0.66660
0.46667
0.66666
0.66666
0.60660
0.66666
0.68660
0.66660
6.66666
0.66666
0.66666
0.66666

6.60666
6.66686
6.06188
6.66666
6.66686
6.80268

0.06686
6.66688
6.66666
0.32177
0.63615
6.67636
6.08886
0.47517
8.66666
6.68868
6.66666

8.68818
8.68818
6.88818
6.68898

8.88889
6.88889
6.88889

1.94311
8.16717
1.38993
1.99999
1.98999
1.99999
1.99999
1.99998
1.26548
1.99999
1.99999
8.99999
1.99999

0.06066
0.08666
0.06660

0.06294
0.26543
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00900

6.08868 8.66666
6.89889
6.68612
8.88088
6.88899
8.88889
8.08089
6.89999

6.88810
6.68818
6.69868
6.68860

0.06660
0.06666
0.06666
0.06660
0.77833
0.06660
0.06666
0.06666

6.66668
e.eeeeB
6.66666
6.66606
6.66866
6.66666
8.66609

9.90999
6.66686

9.99999
9.99999
9.99999
8.99999

6.68888 6.66686
6.66668

8.886896.68988



Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karism
Due dat~ Profit ~
0.00000 0.00006
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00006
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.00000 0.00000
0.51722 0.*46825
0.16578 0.14812
0.00000 0.05769
0.03009 0.00000
0.03105 0.02932
0.25586 0.29662

Registr" A

6.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
6.00000
0.00000
6.00000
0.00000 |
0.00000
0.00000
0.00000
6.00000
6.00000
0.00000
6.00000
0.55351
6.24638
6.10566
6.04197
6.05248
6.00060 v

Loading"
0.60000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.60000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.60000
0.00000
0.00000
0.00000
1.60000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.60000
0.00000
0.00000

Kepenil*
0.00000
0.00000
0.00060
0.09661
0.00060
0.00000
0.00060
6.00000
0.00000
0.00060
0.00060
0.32177
0.03015
0.07630
0.06060
0.47517
6.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00060
6.00000
0.00000
6.00000
0.00060

Profil ~
0.06000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.60000
0.60000
0.00000
0.00000
0.00000
0.06000
0.00000
0.00000
0.60000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.29568
0.16762
0.67849
0.02860
0.00000
0.42960

Pengkorf" Kejelas~
0.90000 0.00600
0.00006 0.00600
0.00006 0.13500
0.00006 0.00600
0.00000 0.00600
0.11044 0.00600
0.00006 0.00000
0.00006 0.00000
0.00006 0.08000
6.00000 0.00600
0.00006 0.00600
6.00006 0.00000
0.00006 0.00600
0.00006 0.58417
0.00006 0.00000
0.56661 0.00600
0.00006 0.00600
0.00006 0.00600
0.00006 0.28083
0.00006 0.00600
6.32295 0.00600
0.00006 0.00000
0.00006 0.00600
0.00006 0.00600
0.00006 0.00600

Catatan"
6.60000
6.60000
0.12683
6.00000
0.00000
6.00000
6.00000
6.00000
6.60000
6.00000
6.00000
6.22253
0.00000
6.00000
0.00000
0.06000
6.00000
6.00000
6.00000
6.00000
6.17805
0.06506
6.026 06
6.02716
0.35433

Data ch~
0.00000
0.06000
0.00000
0.00000
0.06000
0.06000
0.06000
0.00000
0.06000
0.06000
6.00000
0.06000
0.00000
0.06000
0.06000
0.00000
6.00000
6.66000
0.06000
0.57388
0.00000
0.07420
0.03470
0.03470
0.28252

Hak aks~
0.00000
0.66000
0.00000
0.66000
0.66000
0.11044
0.06000
0.06000
0.06060
0.06000
0.06000
0.06060
0.00000
0.06000
0.06000
0.06000
6.56661
0.06000
0.66000
0.24221
0.08074
0.00000
0.06000
0.06000
0.06000

< >
oc
oc



LAMPIRAN H
Limiting Super Matrix

Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karismaulia.mod: Limit Matrix
Security usabili"
0.00000 9.00000
0.00000 9,00000
9.00000 0,00000
0.00000 0.00000
0.00000 9,00000
9.00000 0.00000
9.00000 0,00000
0.00000 O.O0O09
0.00000 0,00000
0.00000 0,00000
0.00000 0.00000
9.00000 0.00009
0.00000 0.00000
0.00000 9,00000
0.00000 0,00000
0.00000 0.06009
0.00000 0,00000
0.00000 9,00000
0.90000 9,00000
9.00000 9,00000
0.00000 0,00000
0.00000 9,00009
0.00000 9,00000
9.00000 9.00009
0.00000 0,00000

Attract"
Attract" 0.00000
Easy Na" 0.09900
SDM Pre" 0.00900
Security 0.00900
Usabili" 0.00000
Useful " 0.00000
Easy to" 0.0Q90O
Layout " 0.00000
Technic" 6.00000

„Jejelas" 0.00000
ScKesesua" 0.00000
VKapahan" 0.00009

Kenanpu" 0.00000
Kenanpu" 0.00000
Kepenil" 0.00000
Hale aks" 6.00000
Pengkod" 0.00000
Kejelas" 0.00900
Loading" 0.09009
Catatan" 0.09090
Data ch" 0.00900
Due dat" 0.00000
Profil " 0.60900
Profil ~ 0.00000

:! Registr" 6.00000

SDH Pre"
e.00000
9.90090
0.00060
0.00006
9.90990
9.00090
9.00000
0.00060
0.90010
9.00000
0.00000
9.00000
0.00060
0.90000
9.00000
O.96Q06
0.00000
9.00060
9.90090
0.90960
0.90008
9.00006
0.00090
9.90000
0.00066

Easy Na~
0.09006
0.90000
6.00000
6.00006
0.00006
0.00000
0.00000
6.00000
6.00000
0.00006
6.00000
6.00000
6.00006
6.90000
6.00006
0.00006
0.09006
6.00006
0.99006
6.90006
6.00006
0.00006
6.00006
0.90006
6.00006

Useful "
0.06800
0.06800
0.00800
0.06800
0.00600
0.06800
0.06800
0.06800
0.06800
0.06800
0.66800
0.06800
0.68800

Layout "
6.90000
6.96000
6.63498
0.09545
6.00000
6.92180
6.09006
0.00000
8.99000
6.99000
6.00000
0.99590
6.90767
6.92191
6.95286
6.94218
0.92549
0.00000
6.09000
0.25864
6.15305
6.95363
6.02330
6.92559
6.17756

Technic"
6.00006
6.00006
0.03498
6.00545
0.89006
8.02188
6.90668
0.00006
6.00006
6.00006
0.00006
0.09590
0.09767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
6.00006
6.00066
6.25864
0.15305
6.05363
0.02338
0.02559
0.17756

Kejelas" Kesesua" Kapahan" Kenanpu"
0.00660 0.00668 0.06880 0.90800
9.06080 0.60668 0.06080 0.06000
9.03498 0.03498 0.03498 0.93498
9.00545 0.00545 0.08545 0.90545
9.00080 0.00668 0.06660 0.10890
0.02186 0.62188 0.62180 6.62180
9.00660 0.06668 0.06660 0.60800
9.00086 0.00668 0.06600 0.66600
9.09686 0.60668 0.06660 0.66800
9.00668 0.66668 0.06860 0.69800
9.96686 9.00868 0.06680 0.60809
9.09566 0.0959B 0.09590 6.69590
0.01767 0.60767 0.06767 6.60767
9.02191 0.02191 0.02191 0.62191
9.05266 0.65286 0.05286 6.65286
0.04218 0.04218 0.04218 6.64218
9.02549 0.62549 9.02549 6.62549
0.90088 0.60868 0.66680 0.66800
9.Q0006 9.00668 0.06889 0.66809
9.25864 0.25864 0.25864 0.25864
9.15385 0.15305 0.15365 6.15305
9.05363 0.65363 0.05363 0.65363
0.02336 0.0233 8 0.02330 0.62330
9.92559 9.02559 9.02559 0.62559
0.17756 9.17756 9.17756 0.17756

Easy to"
0.08000
0.68900
0.63498
0.68545
0.08006
0.62180
0.68000
0.68060
0.08006
0.08006
0.88000
0.89596
0.68767
0.62191
0.65286
0.64218
0.62549
0.68000
0.08006
0.25864
0.15305
0.85363
0.82330
6.02559
0.17756

Kenanpu"
0.09006
0.68000
0.63498
0.00545
0.00600
6.62180
6.69090
0.60000
0.00090
0.69096
0.69000
0.09590
0.69767
0.02191
6.05286
0.84218
0.62549
0.60000
0.09000
0.25864
0.15305
0.05363
0.62336
0.62559
0.17756

Kepenil"
6.00000
6.00900
6.03498
8.00545
6.00000
6.02180
6.00000
0.00006
6.00060
6.00000
6.00000
6.99590
6.00767
6.02191
6.95286
6.04218
0.02549
6.00000
6.09900
6.25864
6.15305
0.95363
0.02330
0.02559
8.17756

6.06000
0.66000
0.66000

0.66000
0.68000
0.66000
0.66006
0.66000
0.66000
0.66000

<



Super Decisions Main Window: Alhamdulillah TA Anisa Karismav

Pengkod" Kejelas" Loading" Catatan" Data ch" Due dat"
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
e.ooooe o.ooooe e.ooooo o.ooooo o.ooooo o.ooooo
0.03490 0.03496 0.03498 0.03498 0.03498 0.03498
0.0054$ 0.00545 0.00545 0.00545 0.00545 0.00545
0.00000 0.00800 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000
0.02180 0.02180 0.02180 0.02180 0.02180 0.02180
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00060
0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00000 0.00060
0.00600 0.00080 O.OOOOO 0.00000 0.00060 0.00000
e.ooooe o.ooooo e.ooooo 0.00000 o.ooooo o.ooooo
o. ooooo e.ooooo e.ooooo o. ooooo O.OOOOO 0.00000
0.09590 0.09590 0.09590 0.09590 0.09596 0.09590
0.00767 0.08767 6.00767 0.00767 0.00767 0.00767
0.02191 0.02191 0.02191 0.02191 0.02191 0.02191
0.05286 0.05286 0.05286 0.05286 0.05286 0.05286
0.04218 0.04218 0.04218 0.04218 0.04218 0.04218
0.02549 0.02549 0.02549 0.02549 0.02549 0.02549
0.00000 0.00000 6.00000 0.00060 0.00080 0.00060
0.00000 0.00006 0.06000 0.00000 0.00000 0.00060
0.25864 0.25864 6.25864 0.25864 0.25864 0.25864
0.1530$ 0.15305 0.15305 0.15305 0.15305 0.15365
0.05363 0.05363 6.05363 0.05363 0.05363 0.05363
0.02330 0.02338 0.02330 0.02330 0.02330 0.02330
0.02559 0.02559 0.02559 0.02559 0.02559 0.02559
0.17756 0.17756 0.17756 0.17756 0.17756 O.17756

Kepenil"
O.OOOOO
0.00000
0.03498
0.00545
0.00000
0.02180
0.06000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.09590
0.00767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
0.00000
0.00000
0.25864
0.15305
0.05363
0.02330
0.02559
0.17756

Profit ~
0.00000
6.00000
0.03498
0.00545
0.00000
0.02180
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.09590
0.00767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
0.00000
0.00000
0.25864
0.15305
0.05363
0.02330
0.02559
0.17756

Registr" *0.06000
0.00000
0.03498
0.00545
0.00000
0.02180

Profil ~
0.00000
0.00000
0.03498
0.00545
0.00000
0.02180
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.09590
0.00767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
0.00000
0.00000
0.25864
0.15305
0.05363
0.02330
0.02559
0.17756

Hak aks~
0.00000
0.00000
0.03498
0.00545
0.00000
0.02180
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.09590
0.00767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
0.00000
0.00000
0.25864
0.15305
0.05363
0.02330
0.02559
0.17756

0.00000
0.00000
0.00000
0.00000
0.09590
0.00767
0.02191
0.05286
0.04218
0.02549
0.00000
0.00000
0.25864
0.15305
0.05363
0.02330
0.02559
0.17756 v
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